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ABSTRAK

Ruri Zdfira. 1402030222. Pengembangan RPP dan LKPD Berbasis Problem
Based Learning Materi Himpunn Kelas VII SMP PAB 2 Helvetia T.P
2017/2018. Skrips, Medan : Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan.
Universitas M uhammadiyah Sumatera Utara.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui untuk mengetahui validitas, respons
siswa dan keefektifan perangkat pembelajaran Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan metode Problem Based
Learning materi himpunan pada siswa SMP PAB 2 Helvetia T.P 2017/2018.
Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah seorang dosen ahli, Guru
Matematika, dan siswa kelas VII SMP PAB 2 Helvetia. pengembangan RPP dan
LKPD Berbasis Problem Based Learning Materi Himpunan kelas VII SMP PAB
2 Helvetia T.P. 2017/2018. Model pengembangan RPP dan LKPD yang akan
digunakan dalam penelitian pengembangan ini adalah model 4-D meliputi
pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan (develop) dan
penyebaran (disseminate). Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar
Kerja Pesera Didik (LKPD) yang telah dibuat memenuhi kriteria kevalidan
berdasarkan penilaian validator yang ditunjuk dengan menggunakan lembar
validasi ahli. Hasil validasi RPP mencapai rata-rata 61,3 mempunyai Kriteria
sangat baik. Dan hasil validasi LKPD mencapail rata-rata 44,3 mempunyai kriteria
sangat baik. Aspek kepraktisan berdasarkan hasil penelitian siswa memenuhi
kriteria balk sedangkan Aspek kepraktisan berdasarkan hasil penelitian guru
memenuhi Kriteria sangat baik. Sementara itu, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) dan Lembar Kerja Pesera Didik (LKPD) memenuhi keriteria keefektifan
ditunjuk dengan adanya hasil belajar siswa yang berupa tercapainya keriteria
ketuntasan belgjar siswa. Untuk mengukur keefektifan RPP dan LKPD yang
dikembangkan digunakan Tes Hasil Belgjar yang ditinjau dari hasil belgjar siswa.
Tes hasil belgjar dilakukan setelah siswa belgjar menggunakan produk yang
dikembangkan. Tes tertulis ini terdiri dari 10 soal pilihan ganda dan 3 soal uraian.
Dari hasil Analisis THB diketahui presentase ketuntasan klasikal kelas VII-1 SMP
PAB 2 Helvetia sebesar 81,25%. Berdasarkan hasil tersebut ketuntasan belagjar
mencapal kriteria baik. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan RPP dan LKPD berbasis Problem Based Learning
(PBL) pada materi Himpunan untuk siswa SMP kelas VII layak untuk digunakan
ditinjau dari aspek kevalidan, kepraktisan dan keefektifan.

KataKunci : RPP, LKPD, Problem Based L earning, Himpunan
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting bagi manusia yang dapat
menentukan kualitas hidupnya. Tujuan pendidikan adalah sebagai petunjuk arah
bagi siswa agar dapat mengembangkan seluruh potensi yang ada di dirinya
sehingga bermanfaat bagi perkembangan dirinya dan memiliki sifat dan sikap
yang mampu mempertahankan dirinya ditengah perubahan dan perkembangan
zaman.

Perkembangan zaman menuntut adanya upaya peningkatan mutu
pendidikan. Hal ini sejalan dengan terus dikembangkannya kurikulum pendidikan
di Indonesia. Untuk mewujudkan tujuan pendidikan tersebut Departemen
Pendidikan Nasional (Depdiknas) melakukan pengembangan dan penyempurnaan
kurikulum.

Dari tahun ke tahun kurikulum di Indonesia mengalami banyak perubahan.
Kurikulum yang sekarang ini digunakan di Indonesia adalah Kurikulum 2013.
K13 merupakan penyempurnaan dari kurikulum yang digunakan sebelumnya
yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). K13 dikembangkan sesuai
dengan relevansinya oleh setigp kelompok atau satuan pendidikan di bawah
koordinasi dan supervisi dinas pendidikan merupakan kurikulum menggunakan
pendekatan saintifik (scientific). Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan
manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga

negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu



berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan
peradaban dunia (Permendikbud Nomor 68 Tahun 2013). Dengan demikian K13
menuntut setiap sekolah agar dapat mengembangkan dan meningkatkan proses
pembelagjaran secara aktif dan mandiri.

Mengingat pentingnya peranan guru dalam meningkatkan efektifitas
proses pembelajran tersebut, pemerintah berupaya keras untuk meningkatkan
kualitas guru. Jumlah tunjangan yang besar dan kenaikan gaji yang tinggi bagi
guru yang bersertifikasi diharapkan dapat menjadi stimulant sehingga para guru
dapat mengajar dengan professional. Namun demikian, pada kenyataannya hasil
pengamatan menunjukan bahwa sebagian besar guru SMP belum dapat bekerja
dengan professional. Hal ini didasarkan pada proses belajar mengajar pada
pelajaran matematika disekolah yang masih menggunakan metode konvensional
dimana proses pembelajaran berpusat pada guru dan menjadikan guru sebagai
satu-satunya sumber belajar. Selain itu, beberapa guru lebih memilih cara praktis
dengan mengunduh Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran di internet daripada
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelgjarannya sendiri. Sedangkan dalam RPP
nomor 19 tahun 2005 pasal 13, diisyaratkan bahwa guru diharapkan
mengembangkan materi pembelgjaran sendiri, yang kemudian dipertegas melalui
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) nomor 41 tahun 2007
tentang Standar Proses, yang antara lain mengatur tentang perencanaan proses
pembelgjaran yang mensyaratkan bagi pendidik pada satuan pendidikan untuk
mengembangkan rencana pelaksanaan pembelgjaran (RPP). Salah satu elemen

dalam RPP adalah sumber belgjar. Dengan demikian, guru diharapkan untuk



mengembangkan RPP sendiri dengan bahan ajar sebagai salah satu sumber belagjar
biasanya berupa petunjuk-petunjuk untuk meyelesaikan suatu tugas (Abdul Majid
dalam Agriat Barata). Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang berisi petunjuk
petunjuk untuk menyelesaikan masalah sangatlah bagus untuk membuat siswa
lebih paham terhadap materi yang sedang dipelgjari. Oleh karena itu, diharapkan
pendidik bisa mengembangkan RPP dan LKPD yang bisa membuat siswa lebih
tertarik terhadap pembelajaran khususnya matematika.

Dalam pembelgjaran matematika, siswa sebaiknya dibiasakan untuk
mendapatkan pemahaman dari pengalaman melalui proses mengidentifikasi sifat-
sifat yang dimiliki dan tidak dimiliki dari suatu objek matematis. Dengan adanya
hal ini, dalam pembelgjaran matematika di sekolah, guru hendaknya dapat
memilih dan menggunakan strategi, pendekatan, metode dan media yang banyak
melibatkan siswa dalam belajar, baik secara mental, fisik maupun sosial sehingga
tercipta pembelajaran matematika yang aktif dan kreatif serta mandiri. Terkait
dengan menciptakan pembelgjaran matematika yang aktif dan kreatif serta
mandiri, kehadiran perangkat pembelajaran sangatlah penting sebagai pendukung
proses pembelajaran. Dengan adanya perangkat pembelgjaran yang baik akan
membantu guru beserta siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran secara runtut
dan sistematis.

Salah satu perangkat pembelajaran yang harus ada disetiap pembelajaran
adalah Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP). RPP merupakan salah satu
perangkat pembelgjaran yang penting karena dengan menggunakan RPP guru

mempunyai pedoman dalam melakukan pembelgjarannya. Selain itu, RPP disusun



dengan tujuan agar pembelajaran yang dilakukan dapat berjalan secara sistematis,
efektif, menyenangkan dan dapat membuat siswva merasa tertantang dalam
mengikutinya

RPP yang digunakan sebagai pedoman pelaksanaan pembelgjaran oleh
guru seharusnya disusun sendiri oleh guru yang bersangkutan dan benar-benar
dijadikan pedoman dalam pelaksanaan pembelgjaran. Selain itu, RPP yang
disusun harus memperhatikan prinsip-prinsip antara lain perbedaan individu
peserta didik, mendorong partisipasi aktif peserta didik, dan mengembangkan
budaya membaca dan menulis (Permendikanas nomor 41 Tahun 2007). Akan
tetapi, pada kenyataannya masih banyak guru yang mengabaikan hal-hal tersebut.
Oleh karena itu perlu diadakan suatu pengembangan RPP sehingga dapat
membantu proses pembelajaran yang dilakukan berjalan lebih baik.

Agar dapat tercipta pembelajaran yang baik guru juga harus memberikan
kesempatan siswa untuk berperan aktif dalam setigp pembelgjaran yang
dilakukan. Keaktifan dan kemandirian siswa harus tampak dalam setiap proses
pembelgjaran, atau dengan kata lain siswa menjadi subjek belgjar. Salah satu
alternatif yang dapat dilakukan guru agar siswa dapat berperan aktif dan mandiri
untuk mengembangkan pengetahuannya adalah dengan penggunaan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD). LKPD menyajikan materi secara ringkas dan sistematis,
sehingga siswa dapat dengan mudah mengkontruksi informasi-informasi yang
disampaikan. LKPD juga dapat digunakan siswa untuk menemukan suatu konsep
secara mandiri dengan memecahkan setigp masalah yang ada didalamnya. Selain

itu, LKPD juga menyediakan soal yang beragam sehingga dapat meningkatkan



pengalaman siswa untuk menyelesaikan berbagai persoalan, baik yang
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari maupun persoalan yang abstrak
(Nanang Budi Nugroho, 2014).

Saat ini, LKPD yang digunakan dalam pembelajaran matematika masih
terdapat banyak kekurangan. LKPD siswa kurang berhubungan dengan kehidupan
siswa sehari-hari. Kebanyakan LKPD yang ada hanya menekankan pada rumus
tanpa menunjukkan cara penemuan dari rumus tersebut dan tidak memberikan
kesempatan siswa untuk dapat menemukan konsep dari suatu materi secara
mandiri sehingga terkesan LKPD adalah suatu ringkasan materi dan kumpulan
soal. LKPD yang seperti itu akan dapat mengurangi kompetensi siswa dalam
menalar atau menafsirkan suatu permasalahan yang ada. Padahal, keberadaan
LKPD dalam pembelgjaran khususnya pembelajaran matematika adalah untuk
dapat membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan penalaran dan
penafsiran masalah matematika. Oleh karena hal tersebut, maka perlu
dikembangkan LKPD yang dapat meningkatkan keaktifan dan kemandirian siswa
sehingga siswa merasa tertantang untuk melakukan suatu pemecahan masalah.

Seiring dengan pengembangan RPP dan LKPD yang harus dilakukan oleh
setiap pendidik, pemilihan metode pembelgjaran disetiap kegiatan belajar haruslah
tepat. Metode pembelajaran harus mampu menciptakan suatu interaksi secara aktif
antara siswa dengan siswa maupun siswa dengan objek belagjar sehingga dapat
membuat siswa secara mandiri menemukan konsep dari materi yang digjarkan.
Selain itu, metode pembelajaran yang digunakan juga harus dapat membuat sisva

merasa tertantang untuk mengikuti kegiatan belgjar. Salah satu metode



pembelgjaran yang dapat dipilih dan dikembangkan oleh guru adalah metode
pembelajaran Problem Based Learning (PBL).

Metode Problem Based Learning (PBL) adalah pembelgjaran yang diawali
dari suatu permasalahan yang digunakan sebagai sarana untuk investigasi siswa.
Permasalahan yang disgjikan diawal pembelgjaran merupakan masalah yang
autentik dan bermakna. Setiap siswa ataupun kelompok harus menyelesaikan
permasalahan-permasalahan  tersebut secara mandiri. Dengan berusaha
memecahkan permasalahan secara mandiri, diharapkan siswa akan mampu
mendapatkan pengetahuannya dengan lebih bermakna. Hal ini sejalan dengan
pendapat yang dikemukanan oleh Syahputra (2013) kemampuan pemecahan
masalah harus dimiliki siswa untuk melatih agar terbiasa menghadapi berbagai
permasalahan, baik masalah dalam matematika, masalah dalam bidang studi lain,
ataupun masalah dalam kehidupan sehari-hariyang lebih kompleks. Oleh sebab
itu, kemampuan siswa untuk memecahkan masalah matemeatis perlu terus dilatih
sehingga siswa dapat memecahkan masalah yang dihadapi.

Hasil kajian terhadap perangkat pembelgjaran seperti buku siswa kelas
VIl SMP PAB 2 Helvetia diperoleh masalah-masalah matematika yang disgjikan
dalam LKPD siswa kurang berhubungan dengan kehidupan siswa. Sebagai contoh
dalam LKPD siswa dicantumkan masalah matematika seperti “diketahui dua buah
sudut saling berpelurus. Jika sudut pertama ditambah 30°, maka besarnya sama
dengan sudut kedua. Maka buatlah model matematikanya!”. Masalah tersebut juga
tidak disertai dengan gambar sudut berpelurus yang dimaksud. Masalah

matematika seperti ini tentunya masih sulit untuk dibayangkan berdasarkan nalar



siswa, mereka belum mengetahui bentuk dari dua buah sudut berpelurus sebab
kurang berhubungan dengan kehidupan siswa yang mengakibatkan siswa
mengalami kesulitan untuk menyelesaikannya

Hasil kajian terhadap perangkat pembelgjaran seperti RPP kelas VII SMP
PAB 2 Helvetia diperoleh bahwa guru menggunakan RPP hasil MGMP vyaitu
pembelgjaran dengan metode konvensional dan LKPD tidak dibuat oleh guru
namun oleh penerbit. Hal ini akan mengakibatkan kurangnya kebermaknaan siswa
dalam belajar.

K ebermaknaan merupakan suatu hal yang perlu diperhatikan dalam belajar
atau mengajarkan suatu materi khususnya matematika. Suatu konsep matematika
harus disagjikan secara urut. Selain itu, konsep matematika sebisa mungkin harus
diberikan dengan cara mengaitkannya pada suatu keadaan nyata dalam kehidupan
sehari-hari.

Salah satu materi yang cukup banyak memuat hal-hal kongkret dan nyata
yang berhubungan dengan kehidupan adalah materi Himpunan. Materi himpunan
merupakan materi dasar dalam matematika yang mempelajari kumpulan benda-
benda yang dapat didefinisikan dengan jelas sehingga dapat diketahui benda-
benda yang termasuk dalam himpunan atau bukan. Hal tersebut yang membuat
materi himpunan erat hubungannya dengan pengalaman dalam kehidupan sehari-
hari. Oleh karena itu materi himpunan harus digjarkan dengan metode yang
memperhatikan kebermaknaan belajar siswa dari pengalaman siswa. Alternatif
pendekatan yang dapat digunakan dalam mengajarkan materi himpunan ini adalah

dengan menggunakan metode problem based learning. Dengan menggunakan



metode ini, materi himpunan akan disgjikan berdasarkan masalah yang dekat
dengan siswa dan menuntut mereka menggunakan pengalamannya untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut.

Model pengembangan yang akan digunakan untuk mengembangkan RPP
dan LKPD adalah 4-D (four D Model), model pengembangan jenis ini mudah
digunakan dan sistematis. 4-D adalah model pengembangan dengan 4 tahapan
yaitu tahap pendefenisisan (define), tahap perancangan (design), tahap
pengembangan (develop), dan tahap penyebaran (disseminate). Dengan model
pengembangan ini diharapkan proses pengembangan RPP dan LKPD akan

menghasilkan produk yang layak dan memenuhi kebutuhan siswa.

B. ldentifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dikemukakan, peneliti
mengidentifikasi permasalahan yang ada dilapangan sebagai berikut :

1. Pembelgjaran yang dilakukan belum memenuhi tuntutan kurikulum yang ada
yaitu dapat mendorong siswa untuk aktif, kreatif dan mandiri.

2. Pengembangan RPP dan LKPD yang ada belum dapat membuat siswa untuk
berperan secara aktif dan mandiri dalam setiap kegiatan belajar yang
dilakukan.

3. Guru menggunakan RPP hasil MGMP yaitu pembelgjaran dengan metode
konvensional dan LKPD tidak dibuat oleh guru namun oleh penerbit.

4. Masalah-masalah matematika yang disgjikan dalam LKPD siswa kurang

berhubungan dengan kehidupan siswa.



5.

C.

Masih terbatasnya pengembangan RPP dan LKPD dengan menggunakan

metode pembelgjaran tertentu.

Batasan M asalah

Agar penelitian ini lebih dapat terfokus berdasarkan kasus dilapangan yang

lebih spesifik maka dibuat batasan masalah sebagai berikut :

1

Metode pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode
Problem Based Learning.

Pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) dan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) pada materi himpunan.

Pembelajaran yang dilakukan belum memenuhi tuntutan kurikulum yang ada
yaitu dapat mendorong siswa untuk aktif, kreatif dan mandiri.

Siswa yang akan diteliti adalah siswa SMP PAB 2 Helvetia T.P 2017/2018

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya maka

rumusan masalah yang akan diteliti adalah :

1

Bagaimana validitas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan metode Problem Based Learning materi
himpunan pada siswva SMP PAB 2 Helvetia T.P 2017/2018 ?

Bagaimana respon siswa dan guru terhadap lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) materi himpunan yang dikembangkan menggunakan metode

Problem Based Learning pada siswva SMP PAB 2 Helvetia T.P 2017/2018 ?
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3. Apakah Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) yang dikembangkan dengan metode Problem Based Learning
pada materi himpunan efektif pada siswva SMP PAB 2 Helvetia T.P

2017/2018 ?

E. Tujuan Pendlitian
Berkaitan dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini
yaitu :

1. Untuk mengetahui validitas Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) dan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan metode Problem Based
Learning materi himpunan pada sisva SMP PAB 2 Helvetia T.P 2017/2018.

2. Untuk mengetahui respon siswa dan guru terhadap lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) materi himpunan yang dikembangkan menggunakan metode
Problem Based Learning pada sisva SMP PAB 2 Helvetia T.P 2017/2018.

3. Untuk mengetahui efektifitas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dikembangkan dengan metode
Problem Based Learning materi himpunan pada siswa SMP PAB 2 Helvetia

T.P 2017/2018.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat antaralain :

1. Bagi peneliti:
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a.  Menambah pengetahuan dan pengalaman peneliti tentang bagaimana cara
mengembangkan RPP dan LKPD matematika berbasis Problem Based
Learnin.

b. Untuk meneliti kemampuan peneliti dan mengolah data sehingga
menghasilkan suatu produk yang bermanfaat.

2. Bagisiswa:

a. Tersedianya alternatif sumber belgjar pada materi himpunan yang dapat
digunakan siswa.

b. Untuk mempermudah siswa belajar secara mandiri melalui LKPD yang
telah dikembangkan.

3. Bagiguru:

a. Sebagal alternatif referensi dalam melaksananakan pembelajaran tentang
materi himpunan.

b. RPP dan LKPD yang dikembangkan dapat menjadi salah satu pilihan
bagi guru saat melakukan kegiatan pembelajaran.

4. Bagi praktisi pendidikan : Sebagai alternative bahan pertimbangan dalam
mengembangkan rancangan pembelgjaran tentang materi himpunan dengan

berbagai macam pendekatan pembelajaran.



BAB Il

LANDASAN TEORITIS

A. Kerangka Teoritis
1. Pembelajaran Matematika
a. Belgjar

Belgjar merupakan merupakan kegiatan yang terjadi pada semua orang
tanpa mengenal batas usia, dan berlangsung seumur hidup. Kegiatan belajar dapat
berlangsung di mana saja, kapan saja, dan dengan siapa sgja. Seseorang dianggap
telah belgjar sesuatu jika dia dapat menunjukkan perubahan tingkah lakunya.
Belgjar menurut Slameto (2003: 2) adalah suatu proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya.

Menurut Nana Sudjana (2000) belgjar merupakan suatu proses yang
ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagai proses
belgjar ditunjukan dalam berbagai bentuk, seperti berubah pengetahuannya,
pemahamannya, sifat dan tingkah lakunya, daya penerimanya dan pada individu,
oleh sebab itu belajar adalah proses aktif. Sedangkan menurut Sadirman (2012:
20) belgar merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan dengan
serangkaian kegiatan, misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan,
meniru dan sebagainya. Dalam pengertian lain dapat diartikan sebagai kegiatan
psiko-fisik menuju ke perkembangan pribadi seutuhnya. Belgjar adalah modifikasi

atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman.
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Untuk mencapai perubahan tingkah laku yang diharapkan, ada faktor-
faktor yang mempengaruhinya yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
intertnal (faktor yang berasal dari individu) antara lain : @) kecerdasan anak, b)
bakat, c) minat terhadap pelajaran, d) motivasi, €) pengaruh perasaan, f) sikap
anak, g) kematangan, h) fase-fase perkembangan. Faktor eksternal (faktor yang
berasal dari luar individu) antara lain: lingkungan keluarga dan lingkungan
sekolah, lingkungan sekolah yang meliputi: @) pengaruh guru, b) pengaruh teman
kelas, c) pengaruh bahan bacaan d) pengaruh alat yang mendukung €) pengaruh
waktu f) pengaruh gedung sekolah g) pengaruh disiplin h) situasi. Dari beberapa
pengertian diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa belajar adalah suatu proses
atau serangkaian kegiatan yang terjadi secara terus menerusdan berjenjang, hal ini
dimaksudkan untuk mencapai perkembangan yang lebih maju serta perubahan —
perubahan pada diri seseorang, misalnya tingkah laku, pola pikir, sikap, sifat dan
pemahamannya. Belgjar juga dapat membawa seseorang menuju status social
yang lebih baik.

b. Pembelajaran

Erman Suherman dkk (2003: 7) mengemukakan bahwa pembelajaran
merupakan proses komunikasi antara siswa dengan guru dan siswa dengan siswa
yang bertujuan agar terjadi perubahan sikap dan pola pikir yang akan menjadi
kebiasaan bagi siswa yang bersangkutan. Menurut Trianto (2010: 17),
Pembelajaran merupakan interaksi dua arah dari seorang guru dan peserta didik,
di mana antara keduanya terjadi komunikasi (transfer) yang intens dan terarah

menuju pada suatu target yang telah ditetapkan sebelumnya.
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Menurut Gagne dan Briggs (Depdiknas, 2008: 86) pembelgjaran
merupakan suatu rangkaian kejadian yang secara sengaja dirancang untuk
mempengaruhi siswa sehingga proses belajarnya dapat berlangsung dengan
mudah. Pembelgjaran disini bukan hanya terbatas pada pembelagjaran yang
dilakukan oleh seorang guru, akan tetapi pembelajaran mencakup semua peristiwva
yang mempunyai pengaruh langsung pada proses belajar seseorang.

Jadi dari pengertian pembelgjaran di atas dapat disimpulkan bahwa
pembelgjaran merupakan suatu interaksi siswa dengan sumber belgjar sehingga
terjadi perubahan pola pikir dan tingkah laku yang menyebabkan siswa dapat
melakukan proses belajar dengan mudah dan dapat mencapai target tertentu.

c. Pembelajaran Matematika

Matematika adalah ilmu pengetahuan yang wajib dipelagjari disekolah.
Matematika dalam bahasa latin mathematica, berasal dari bahasa Yunani
mathematike, yang berarti “ relating to learning” mempunyai akar kata mathema
yang berarti pengetahuan atau ilmu.

Secara etimologis, Erman Suherman (2003: 16), mengemukakan bahwa
matematika berarti ilmu pengetahuan yang diperoleh secara bernalar.

Menurut Agung T.Wahyudi (2010:12), pembelgjaran matematika adalah
aktivitas mengkontruksi pengetahuan di dalam matematika. Dalam pembelajaran
tersebut siswa diharapkan dapat memecahkan masalah yang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari sesuai dengan tujuan umum pembelgjaran matematika. Hal
tersebut sesuai dengan pendapat Erman Suherman (2001: 58) yang menyatakan

bahwa tujuan umum pembelgjaran matematika pada jenjang pendidikan dasar dan
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menengah adalah memberikan penekanan pada keterampilan dalam penerapan
matematika, baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam membantu
mempelajari ilmu pengetahuan lainnya. Sedangkan menurut Susanto (2013: 138)
tujuan pembelgjaran matematika disekolah dimaksudkan agar siswa tidak hanya
dapat terampil menggunakan matematika, tetapi dapat memberikan bekal kepada
siswa dengan tekanan penataan nalar dalam penerapan matematika dalam
kehidupan sehari-hari ditengah-tengah masyarakat dimana ia tinggal, karena
dengan belagjar matematika, siswa akan belajar menalar secara kritis, kreatif dan
aktif.

Dari uraian di atas dapat disipulkan bahwa pembelgjaran matematika
merupakan aktifitas mengkontruksi ilmu pengetahuan (matematika) sebagai
proses pembentukan pola pikir dan dan memahami konsep matematika secara
sistematis yang bertujuan agar siswa dapat menyelesailkan masalah dalam
kehidupan sehari-hari maupun membantu dalam mempelgjari ilmu pengetahuan
lain.

Proses pembelajaran tersebut meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi. Dalam tahap perencanaan guru merancang bagaimana pembelajaran
dilakukan agar bisa terarah dan mencapai tujuan. Dalam tahap pelaksanaan,
terjadi timbal balik antara guru dan siswa. Guru sebagai fasilitator jalannya
pembelgjaran dan siswa sebagal pelaku utama yang harus aktif dalam
pembelagjaran. Setelah pembelajaran, dilakukan evaluasi oleh guru terhadap hasil

belgjar siswa.
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d. Pembelajaran yang Baik Menurut Standar Proses

Pemerintah telah membuat pedoman yang bisa digunakan diseluruh
wilayah di Indonesia. Sesuai dengan amanat Peraturan Pemerintah nomor 19
tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan salah satu stndar yang harus
dikembangkan adalah standar proses. Standar proses adalah standar nasional
pendidikan mengenai pelaksanaan pembelgjaran pada satuan pendidikan untuk
mencapai kompetensi lulusan. Isi dari standar proses tertuang dalam Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 2007 tanggal
23 November 2007 tentang Standar Proses Untuk Satuan Pendidikan Dasar dan
Menengah. Standar proses berisi criteria minimal proses pembelgjaran pada
satuan pendidikan dasar dan menengah diselurun wilayah hukum Negara
Republik Indonesia. Standar proses meliputi:
1) Perencanaan proses pembelajaran

Sebagaimana disebutkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
No.41 Tahun 2007, perencanaan proses pembelgjaran meliputi silabus dan
rencana pelaksanaan pembelgjaran (RPP).
2) Silabus

Silabus sebagai acuan pengembangan RPP memuat identitas mata
pelgjaran atau tema pelgaran, SK, KD, materi pembelgjaran, kegiatan
pembelagjaran, indicator pencapaian kompetensi, penilaian, alokasi waktu, dan
sumber belgjar. Silabus dikembangkan oleh satuan pendidikan berdasarkan
Standar Isi (Sl) sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik

Indonesia Nomor 22 Tahun 2006 tanggal 23 Mel 2006 tentang Standar Isi dan
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Standar Kompetensi Lulusan (SKL), serta panduan penyusunan Kurikulum 2013
(K13). Dalam pelaksanannya, pengembangan silabus dapat dilakukan oleh para
guru secara mandiri atau berkelompok dalam sebuah sekolahVmadrasah atau
beberapa sekolah.
3) Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran

RPP dijabarkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan belajar peserta
didik untuk mencapai KD. Setiap guru berkewajiban menyusun RPP secara
lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, memotivasi, memberi kesempatan peserta didik untuk
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruangyang cukup bagi prakarsa, kreativitas,
dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, danperkembangan fisik serta
psikologis peserta didik. RPP disusun untuk setiap KD yang dapat dilaksanakan
dalam satu kali pertemuan atau lebih. Guru merancang penggalan RPP untuk
setiap pertemuan yang disesuaikan dengan penjadwalan di satuan pendidikan.
4) Pelaksanaan Pembelagjaran

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No.41 Tahun 2007,
pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari RPP. Pelaksanaan
pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup.
a) Kegiatan Pendahuluan

Dalam kegiatan pendahuluan, guru menyiapkan peserta didik secara psikis
dan fisikk untuk mengikuti proses pembelgjaran, mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan

dipelgjari, menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan
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dicapai, menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai
silabus.
b) Kegiatan Inti

Pelaksanaan kegiatan inti merupakan proses pembelgjaran untuk mencapai
KD yang dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang
cukup bagi prakarsa, kretaivitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.

Kegiatan ini menngunakan metode yang disesuaikan dengan karakteristik
peserta didik dan mata pelgaran, yang dapat meliputi proses mengamati,
mengumpulkan data, menalar dan mengkomunikasikan .

Vv mengamati
Menggunakan beragam perencanaan pembelgjaran, materi pembelajaran, dan
sumber belagjar lain.
Memfasilitasi terjadinya interaksi antar peserta didik serta antar peserta didik
dengan guru, lingkungan dan sumber belagjar lainnya.
Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelgjaran.
Memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan dilaboratorium, studio, atau
lapangan.

Vv Mengumpulkan data

Dalam kegiatan ini guru :
Membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang beragam melalui

tugas-tugas tertentu yang bermakna.
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Memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain
untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun tertulis.
Memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan masalah,
dan bertindak tanpa rasa takut.
Memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan kolaboratif.
Memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk meningkatkan
prestasi belajar.
Memfasilitasi peserta didik membuat laporan mengumpulkan data yang
dilakukann baik lisan maupun tertulis, secara individual maupun kelompok.

V/ menalar
Memfasilitasi peserrta didik untuk menyajikan hasil kerja individual maupun
kelompok.
Memfasilitasi peserta didik melakukan pameran, turnamen, festival, serta
produk yang dihasilkan.
Memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yang menumbuhkan
kebanggaan dan rasa percaya diri peserta didik.

Vv mengkomunikasikan

Dalam kegiatan ini, guru :
Memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, tulisan,
isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta didik.
Memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi peserta didik

melalui berbagai sumber.
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Memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh pengalaman
belajar yang telah dilakukan.
Memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang bermakna
dalam mencapai kompetensi dasar.

v Kegiatan penutup

Dalam kegiatan penutup, guru :
Bersamasama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat
rangkumarysimpulan pelajaran.
Melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram.
Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran.
Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelgjaran remidi,
program pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas
individual maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik.
Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.

Berdasarkan hal diatas, pembelajaran yang baik merupakan kegiatan
pembelgjaran yang memiliki arah dan tujuan yang jelas dan dalam
pelaksanaannya melalui prosedur yang benar. Proses pembelajaran dilaksanakan
berdasarkan RPP yang telah dirancang dan RPP tersebut dirancang dengan
berpedoman pada silabus. Dalam pelaksanaannya proses pembelgjaran dimulai
dengan kegiatan pendahuluan, kegiatan inti yang mencakup kegiatan eksploorasi,
elaborasi, serta konfirmasi, da diakhiri dengann kegiatan penutup.

5) Penilaian Hasil Pembelgjaran
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Penilaian dilakukan oleh guru terhadap hasil pembelgjaran untuk
mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserrta didik. Serta digunakan sebagai
bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belgar, dan memperbaiki proses
pembelajaran. Penilaian dilakukan secara konsisten, sistematik, dan terprogram
dengan menggunakn tes dan nontes dalam bentuk tertulis atau lisan, pengamatan
kinerja, pengukuran sikap, penilaian hasil karya berupa tugas, proyek dan/atau
produk, portofolio, dan penelitian diri. Penelitian tentang hasil pembelagjaran
diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2007
tanggal 11 Juni 2007 tentang Standar penilaian Pendidikan. Menurut peraturan
tersebut, penilaian pendidikan adalah proses pengumpulan dan pengolahan
informasi untuk menentukan pencapaian hasil belgjar peserta didik.

Berdasarkan hal diatas, guru bisa menggunakan berbagai macam cara yang
sesuai untuk melakukan penilaian dalam proses pembelgjaran. Penilaian dilakukan
secara konsisten baik secara rutin secara proses pembelgjaran maupun secara
berkala. Proses penilaian diharapkan bisa menggambarkan kemajuan yang dicapai
peserta didik dan sebagai bahan evaluasi.

6) Pengawasan Proses Pembelagjaran

Vv Pemantauan
Pemantauan proses pembelgjaran dilakukan pada tahap perencanaan,
pelaksanaan, dan penilaian hasil pembelgjaran.
Pemantauan dilakukan dengan cara diskusi kelompok terfokus, pengamatan,

pencatatan, perekaman, wawacara, dan dokumentasi.
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Kegiatan pemantauan dilaksanakan oleh kepala dan pengawas satuan
pendidikan.

v Supervisi
Supervisi proses pembelajaran dilakukan pada tahap perencanaan, pelaksanaan,
dan penilaian hasil pembelgjaran.
Supervisi pembelgjaran disselenggarakan dengan cara pemberian contoh,
diskusi, pelatihan, dan konsultasi.
Kegiatan supervise dilakukan oleh kepala dan pengawas satuan pendidikan.

v  Evaluas
Evaluasi proses pembelgaran dilakukan untuk menentukan kualitas
pembelgjaran secara keseluruhan, mencakup tahap perencanaan proses
pembelgjaran, pelaksanaan proses pembelgjaran, dan penilaian hasil
pembelajaran.
Evaluasi pembelajaran diselenggarakan dengan cara:
Membandingkan proses pembelajaran yang dilaksanakan guru dengan standar
proses.
Mengidentifikasi kinerja guru dalam proses pembelajaran sesuai dengan
kompetensi guru.
Evaluasi proses pembelajaran memusatkan pada keseluruhan kinerja guru
dalam proses pembelajaran.

Pengawasan bertujuan agar proses pembelajaran bisa berjalan dengan
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maksimal. Manfaat adanya pengawasan adalah untuk mengevaluasi proses

pembelgjaran. Keberhasilan hanya akan tercapai jika semua komponen bisa

berjalan sesuai dengan fungsinya masing-masing.

e. Materi Himpunan

Sesuai Kurikulum 2013 materi SMP kelas VII semester 1. Penelitian ini
hanya akan dilakukan pada materi himpunan dengan Kompetensi Dasar dan

Indikator Pencapaian Kompetensi sebagai berikut :

Tabel 2.1. Kompetens Inti, Kompetens Dasar dan Indikator
Pencapaian Kompetensi Materi Himpunan KelasVII Semester 1

Kompetens Inti :

Kl 1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

Kl 2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

Kl 3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

Kl 4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan
mengarang) sesuai dengan yang dipelgjari di sekolah dan sumber lain

yang sama dalam sudut pandang/teori.
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K ompetens Dasar Indikator Pencapaian K ompetens
3.2 Menjelaskan pengertian | 3.2.1 Memahami konsep himpunan dan
himpunan, himpunan bagian, diagram venn.

komplemen himpunan, operas | 3.2.2 Memahami relasi himpunan.
himpunan dan menunjukkan | 3.2.3 Memahami operasi himpunan.
contoh dan bukan contoh.

Dari rincian Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, dan Indikator Pencapaian

Kompetensi di atas, dapat diketahui bahwa siswa diharapkan untuk mampu :

3.2.1 Memahami konsep himpunan dan diagram venn.

3.2.1.1 Dapat menentukan konsep himpunan yaitu pengertian dan notasi
himpunan.

3.2.1.2 Dapat menyatakan penyajian data himpunan.

3.2.1.3 Dapat menentukan konsep himpunan semesta dan menggambarkan
diagram venn.

3.2.1.4 Dapat menentukan kardinalitas suatu himpunan.

3.2.1.5 Dapat menyatakan konsep himpunan kosong.

3.2.2 Memahami relasi himpunan.
3.2.2.1 Dapat menentukan himpunan bagian.

3.2.2.2 Dapat menentukan himpunan kuasa.

3.2.3 Memahami operasi himpunan.
3.2.3.1 Dapat menentukan operasi irisan himpunan.
3.2.3.2 Dapat menentukan operasi gabungan himpunan.

3.2.3.3 Dapat menentukan operasi komplemen hiumpunan.
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3.2.3.4 Dapat menentukan operasi selisih himpunan.

2. Perangkat Pembelajaran

Menurut Trianto (2010: 201), perangkat pembelagjaran adalah suatu
perangkat yang digunakan untuk mengelola proses pembelgjaran. Perangkat
pembelagjaran ini dapat berupa silabus, rencana pelaksanaan pembelgjaran (RPP),
lembar kerja peserta didik (LKPD), instrumen evaluasi atau tes hasil belgjar
(THB), media pembelagjaran, serta buku ajar siswa. Menurut Nazarudin (2007:
113), perangkat pembelajaran adalah suatu atau beberapa persiapan yang disusun
oleh guru baik selaku individu maupun kelompok agar pelaksanaan dan evaluasi
pembelgjaran dapat dilakukan secara sistematis dan memperoleh hasil seperti
yang diharapkan.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa perangkat
pembelagjaran adalah komponen pembelajaran yang harus disiapkan guru selaku
penyelenggara pembelajaran sehingga pembelgjaran yang dilakukan dapat
berjalan efektif, efisien dan memperoleh hasil yang diharapkan. Perangkat
pembelajaran dapat berupa silabus, RPP, LKPD, instrumen penilaian dan lain
sebagainya

Dalam penelitian pengembangan ini, pengembangan yang akan dilakukan
adalah pengembangan pada Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) dan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Secara rinci perangkat pembelgjaran
tersebut akan diuraikan sebagai berikut.

a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

1) Pengertian RPP
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Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) merupakan rencana
pembelgjaran yang dikembangkan secara terperinci dari suatu materi pokok atau
tema tertentu yang mengacu pada silabus (Safitri, Budiono dan Suparno, 2015).
RPP menurut Wardoyo (2013:22) adalah skenario proses pembelgjaran untuk
mengarahkan peserta didik dalam upaya mencapai Kompetensi Dasar (KD) yang
telah ditentukan. Sedangkan menurut Ali Mudlofir (2011: 94) Rencana
pelaksanaan  pembelgjaran (RPP) merupakan gambaran langkah langkah
pembelgjaran yang dibuat oleh pendidik untuk setigp pertemuan. Rencana
Pelaksanan Pembelgjaran merupakan salah satu perangkat pembelgjaran yang
harus dipersigpkan oleh seorang pendidik. Pendidik seharusnya dapat membuat
sendiri rencana pelaksanaan pembelgjaran yang akan digunakannya. Sesuai
dengan PP No 19 Tahun 2005 Pasal 20, Perencanaan proses pembelajaran
meliputi silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran yang memuat sekurang-
kurangnya tujuan pembelgjaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran,
sumber belajar, dan penilaian hasil belajar.

Berdasarkan Peraturan Menteri Nomor 41 Tahun 2007, rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) merupakan penjabaran dari silabus untuk
mengarahkan kegiatan belajar peserta didik dalam upaya mencapai kompetensi
dasar. Setiap guru yang melaksanakan kegiatan pembelgjaran diwajibkan untuk
menyusun RPP secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,

kreativitas dan kemandirian sesuai bakat, minat dan perkembangan fisik serta
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psikologis peserta didik. RPP disusun untuk setigp KD yang digunakan dalam satu
kali pertemuan atau lebih. Sedangkan komponen yang harus ada dalam RPP
meliputi identitas mata pelgjaran, kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator
pencapaian kompetensi, tujuan pembelgjaran, materi gar, alokasi waktu, metode
pembelagjaran, kegiatan pembelgjaran, penilaian hasil belajar dan sumber belajar.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa rencana pelaksanaan
pembelagjaran (RPP) merupakan suatu pedoman yang berisi langkah-langkah yang
akan dilaksanakan oleh guru di dalam pembelgjarannya untuk mencapai suatu
kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan dalam silabus.
RPP yang disusun dalam pembelgjaran harus memperhatikan karakteristik peserta
didik, sehingga harus menggunakan metode atau pendekatan pembelajaran yang
tepat agar hasil dari pembelgjaran yang dilakukan dapat maksimal.
2) Fungs RPP

E. Mulyasa (2007: 217-218) menyatakan bahwa terdapat sedikitnya dua
fungsi dari RPP, yaitu fungsi perencanaan dan fungsi pelaksanaan. Fungsi
perencanaan RPP adalah RPP dapat mendorong guru lebih siap dalam melakukan
pembelagjaran dengan perencanaan yang matang. Fungsi pelaksanaan adalah RPP
dapat mengefektifkan proses pembelgjaran karena RPP harus disusun secara
sistemik dan sistematis, utuh dan menyeluruh, dengan beberapa kemungkinan
penyesuaian dalam situasi pembelgjaran yang aktual.
3) Tujuan RPP

Tujuan Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) adalah memberi

gambaran guru sehingga proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru lebih
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mudah dan sistematis. Selain itu, dengan adanya RPP guru juga akan berusaha
memodifikasi setigp proses pembelgjaran yang dilakukannya sehingga tidak
monoton dan membosankan.
4) Komponen-komponen RPP

Komponen-komponen RPP adalah : permendikbud No. 81A tahun 2013
(2) Identitas mata pelajaran

Identitas mata pelgjaran, meliputi: satuan pendidikan, kelas, semester,
program/program keahlian, mata pelajaran atau tema pelgjaran, jumlah pertemuan.
(2) kompetensi inti

Kompetensi inti adalah tingkat kemampuan untuk mencapai Standard
Kompetensi Lulusan (SKL) yang harus dimiliki oleh peserta didik pada setiap
kelas atau program.
(3) Kompetensi dasar

Kompetensi dasar adalah sgjumlah kemampuan yang harus dikuasai
peserta didik dalam mata pelajaran tertentu sebagai rujukan penyusunan indikator
kompetensi dalam suatu pelajaran.
(4) Indikator pencapaian kompetensi

Indikator kompetensi adalah perilaku yang dapat diukur dan/atau
diobservasi untuk menunjukkan ketercapaian kompetensi dasar tertentu yang
menjadi acuan penilaian mata pelgjaran. Indikator pencapaian kompetensi
dirumuskan dengan menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan
diukur, yang mencakup pengetahuan, sikap, dan keterampilan.

(5) Tujuan pembelajaran
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Tujuan pembelgjaran menggambarkan proses dan hasil belgjar yang
diharapkan dicapai oleh peserta didik sesuai dengan kompetensi dasar.
(6) Materi gjar

Materi gjar memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan, dan
ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator pencapaian
kompetensi.
(7) Alokasi waktu

Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian KD
dan beban belgjar.
(8) Metode pembelgjaran

Metode pembelgjaran digunakan oleh guru untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mencapai kompetensi dasar
atau seperangkat indikator yang telah ditetapkan. Pemilihan metode pembelajaran
disesuaikan dengan situasi dan kondisi peserta didik, serta karakteristik dari setiap
indikator dan kompetensi yang hendak dicapai pada setiap mata pelajaran.
(9) Kegiatan pembelajaran
a) Kegiatan Pendahuluan

Dalam kegiatan pendahuluan, guru menyiapkan peserta didik secara psikis
dan fisikk untuk mengikuti proses pembelgjaran, mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan
dipelgjari, menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan
dicapai, menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai

silabus.
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b) Kegiatan Inti
Pelaksanaan kegiatan  inti merupakan proses pembelgaran untuk
mencapai KD yang dilakukan secara interaktif, ingpiratif, menyenangkan,
menantang,memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan
ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan
bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.
() Mengamati
Dalam kegiatan ini, guru:
a. Melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas dan dalam tentang
topik/tema materi yang akan dipelgjari,
b. Menggunakan beragam pendekatan pembelgjaran, media pembelgaran, dan
sumber belagjar lain,
c. Memfasilitasi terjadinya interaksi antar peserta didik serta antara peserta didik
dengan guru, lingkungan, dan sumber belagjar lainnya,
d. Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelgjaran,
e. Memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di laboratorium, studio, atau
lapangan.
(20 Mengumpulkan data
Dalam kegiatan ini, guru:
a. Membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang beragam melalui
tugas tugas tertentu yang bermakna,
b. Memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain

untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun tertulis,
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c. Memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikanmasalah,
dan bertindak tanpa rasa takut,

d. Memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan kolaboratif,

e. Memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk meningkatkan
prestasi belgjar,

(3 Menalar

a. Memfasilitasi peserta didik membuat laporan pengumpulan data yang
dilakukan baik lisan maupun tertulis, secara individual maupun kelompok,

b. Memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja individual maupun
kelompok,

a. Memfasilitasi peserta didik melakukan pameran, turnamen, festival, serta
produk yang dihasilkan,

b. Memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yang menumbuhkan
kebanggaan dan rasa percaya diri peserta didik.

(49 mengkomunikasikan

Dalam kegiatan ini, guru:

a Memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, tulisan,
isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta didik,

b Memberikan konfirmasi terhadap hasil mengamati dan mengumpulkan data
peserta didik melalui berbagai sumber,

¢ Memfasilitass peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh

pengalaman belgjar yang telah dilakukan,
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d Memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang bermakna
dalam mencapai kompetensi dasar.

c.) Kegiatan Penutup

a. Dalam kegiatan penutup, guru:

b. Bersamasama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat
rangkumarysimpulan pelajaran,

c. Melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram,

d. Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelgjaran,

e. Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi,
program pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas

f. individual maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik,

g. Menyampaikan rencana pembelgjaran pada pertemuan berikutnya.

10)  Penilaian hasil belajar

Prosedur dan instrumen penilaian proses dan hasil belajar disesuaikan

dengan indikator pencapaian kompetensi dan mengacu kepada Standar Penilaian.

Penilaian tentang hasil pembelgjaran diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan

Nasional Nomor 20 Tahun 2007 tanggal 11 Juni 2007 tentang Standar Penilaian

Pendidikan.

Menurut peraturan tersebut, penilaian pendidikan adalah proses pengumpulan dan

pengolahan informasi untuk menentukan pencapaian hasil belgjar peserta didik.

Berdasarkan hal di atas, guru bisa menggunakan berbagai macam cara yang sesuai

untuk melakukan penilaian dalam proses pembelgjaran. Penilaian dilakukan
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secara bertahap dalam tiap kegiatan belgjar dan ada juga yang secara berkala
seperti ulangan harian, ulangan semester, ulangan kenaikan kelas, hingga ujian
nasional.

Proses penilaian diharapkan bisa menggambarkan kemajuan yang dicapai peserta
didik dan sebagai bahan evaluasi.

c¢) Langkah-langkah penyusunan RPP

Langkah-langkah Penyusunan RPP menurut Depdiknas (2008: 170-173) adalah
sebagai berikut:

a) Mencantumkan ldentitas

Identitas yang dimaksud terdiri atas nama sekolah, mata pelajaran, kelas,
semester, kompetensi Inti (KI), kompetensi dasar (KD), indikator dan alokasi
waktu.

b) Mencantumkan tujuan pembelajaran.

c) Mencantumkan materi pembelgjaran.

d) Mencantumkan metode pembelajaran.

Metode dapat diartikan benar-benar sebagai metode , tetapi dapat juga
diartikan sebagai model atau pendekatan pembelajaran, tergantung karakteristik
pendekatan atau strategi yang dipilih. Metode pembelgjaran antara lain kelompok
diskusi yang berbasis masalah (problem based learning), ceramah, inkuiri,
observasi eksperimen dan lain sebagainya

€) Menjelaskan Kegiatan Pembelgjaran
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Untuk dapat mencapai suatu kompetensi dasar harus dicantumkan langkahlangkah
kegiatan setiap pertemuan, yang pada umumnya terdiri atas kegiatan pembuka,
kegiatan inti dan kegiatan penutup.
f)  Memilih Sumber Belgjar

Sumber belgjar mencakup sumber rujukan, lingkungan, media, narasumber,
alat dan bahan. Sumber belgjar dituliskan secara operasional dan dapat langsung
dinyatakan sesuai bahan gjar yang digunakan.
g) Menentukan Penilaian

Penilaian yang digunakan dapat dijabarkan atas teknik penilaian, bentuk
instrumen, dan instrumen penilaian.
d) Prinsip-prinsip Penyusunan RPP

Menurut Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar proses

untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah prinsip-prinsip penyusunan RPP
yaitu:
a) Memperhatikan perbedaan individu

RPP disusun dengan memperhatikan perbedaan yang ada pada siswa, antara
lain adalah perbedaan jenis kelamin, kemampuan awal, tingkat intelektual, minat,
motivasi belgjar, bakat, potensi, kemampuan sosial, emosi, gaya belgar,
kebutuhan khusus, kecepatan belagjar, latar belakang budaya, norma, nilai dan
lingkungan siswa
b) Mendorong partisipasi aktif siswa

proses pembelajaran dirancang dengan berpusat pada siswa untuk mendorong

motivasi, minat, kreativitas, inisiatif, inspirasi, kemandirian dan semangat belajar.
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c) Mengembangkan budaya membaca dan menulis Proses pembelajaran
dirancang untuk mengembangkan kegemaran membaca, pemahaman beragam
bacaan dan berekspresi dalam bentuk tulisan.

d) Memberikan umpan balik dan tindak lanjut RPP memuat rancangan program
pemberian umpan balik positif, penguatan, pengayaan dan remidi.

e) Keterkaitan dan keterpaduan
RPP disusun dengan memperhatikan keterkaitan dan keterpaduan Kl, KD,

materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi,

penilaian dan sumber belajar dalam satu keutuhan pengalaman belajar.

f) Menerapkan teknologi informasi dan komunikasi RPP disusun dengan
mempertimbangkan penerapan teknologi informasi dan komunikasi secara
terintegrasi, sistematis, efektif sesuai dengan situasi dan kondisi.

a) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

1) Pengertian LKPD

Salah satu bentuk bahan ajar adalah bahan gar yang berbentuk cetak.

Contoh bahan ajar yang berbentuk cetak adalah Lembar Kerja Peserta Didik

(LKPD). Lembar kegiatan siswa merupakan salah satu bahan gjar yang umum

digunakan pendidik dalam pembelajaran. Lembar kerja peserta didik (LKPD)

adalah lembaran lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik.

Lembar Kkegiatan biasanya berupa petunjuk dan langkah-langkah untuk

menyelesaikan suatu tugas (Poppy Kamalia, 2009:32).

Trianto (2010: 222) menyatakan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik

(LKPD) adalah panduan bagi siswa yang digunakan untuk melakukan
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penyelidikan atau pemecahan masalah. LKPD memuat sekumpulan kegiatan yang
harus dilakukan siswa untuk memaksimalkan pemahaman dalam upaya
pembentukan suatu kemampuan dasar sesuai indikator pencapaian tertentu.
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa lembar

kegiatan siswa adalah panduan kegiatan siswa yang dibuat atau dipersiapkan
pendidik untuk mempermudah siswa dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran.
LKPD memuat sekumpulan kegiatan mendasar yang harus dilakukan oleh siswa
untuk mencapai tujuan pembelajaran.
2) Fungs dan Tujuan LKPD

Menurut Andi Prastowo (2011: 205-206), ada setidaknya empat fungsi dari
LKPD vyaitu:
a) meminimalkan peran pendidik tetapi dapat mengaktifkan peran siswa,
b) mempermudah siswa dalam memahami materi yang diberikan,
c) sumber belgjar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih,
d) memudahkan pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan.

Tujuan dari penyusunan LKPD antaralain adalah
a) memudahkan siswa untuk berinteraksi dengan materi yang digjarkan,
b) menyagjikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan siswa terhadap

materi yang diberikan,

c) melatih kemandirian siswa dalam belgjar,
d) memudahkan pendidik dalam memberikan tugas pada siswa.
3) Langkah-langkah penyusun LKPD

Menurut Depdiknas (2008: 138-139), dalam menyusun LKPD dilakukan
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dengan langkah-langkah sebagai berikut.
a) Analisis Kurikulum

Analisis kurikulum dimaksudkan untuk menentukan materi yang akan
memerlukan LKPD. Hal ini dilakukan dengan cara melihat materi pokok dan
pengalaman dari materi yang akan digjarkan, kemudian kompetensi yang harus
dikuasai oleh siswa.
b) Menyusun Peta Kebutuhan LKPD

Peta kebutuhan LKPD disusun untuk mengetahui jumlah LKPD yang harus
ditulis dan urutan LKPD. Hal ini diawali dengan analisis kurikulum dan analisis
sumber belajar.
c) Menentukan Judul-Judul LKPD

Judul LKPD ditentukan atas kompetensi dasar (KD), materi pokok, atau
pengalaman belgjar yang terdapat dari kurikulum.
d) Penulisan LKPD, meliputi:

i. perumusan KD yang harus dikuasal,
ii. menentukan alat penilaian,
iii. penyusunan materi.
4) Syarat-syarat Penyusunan LKPD
Menurut Hendro Darmodjo dan Jenny R.E. Kaligis, LKPD yang

berkualitas baik adalah LKPD yang memenuhi syarat didaktik, syarat konstruksi
dan syarat teknis.
a) Syarat didaktik

LKPD yang ada harus mengikuti asas-asas pembelagjaran yang efektif, seperti:
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memperhatikan perbedaan individu, sehingga LKPD yang baik adalah
LKPD yang dapat digunakan oleh seluruh siswa dengan kemampuan yang
berbeda;

menekankan pada proses penemuan konsep-konsep sehingga berfungsi
sebagai petunjuk untuk siswa, bukan berisi suatu materi yang secara
langsung diberikan;

memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan siswa,
sehingga siswa diberikan kesempatan untuk melakukan sesuatu misalnya
menulis, menggambar, berdialog dengan teman, menggunakan alat,
menyentuh benda nyata dan sebagainya;

dapat mengembangkan kemampuan social, emosional, moral dan estetika
sehingga kegiatan pembelgjaran yang dilakukan tidak hanya ditujukan untuk
mengenal fakta-fakta dan konsep-konsep akademis;

pengalaman belajar siswa ditentukan oleh tujuan pengembangan pribadi

siswa.

b) Syarat kontruks

Pada LKPD penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosa kata, tingkat

kesukaran, dan kejelasan harus tepat guna sehingga dapat dimengerti oleh

pihak-pihak yang menggunakan.

LKPD harus menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasaan
anak.

LKPD menggunakan kalimat dengan struktur yang jelas.
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LKPD memiliki urutan pelajaran atau materi yang sesuai dengan tingkat
kemampuan siswa.

Pertanyaan-pertanyaan yang ada bukan merupakan pertanyaan yang terlalu
terbuka, pertanyaan yang dianjurkan adalah isian atau jawaban yang
didapatkan dari hasil pengolahan informasi.

Buku sumber yang menjadi acuan harus dalam kemampuan keterbacaan
siswa.

LKPD menyediakan tempat untuk memberikan keleluasaan bagi siswa
sehingga siswa dapat menulis ataupun menggambar hal- hal yang ingin
mereka sampaikan.

LKPD menggunakan kalimat yang sederhana sehingga dapat dipahami dan
tidak menimbulkan salah tafsir.

LKPD menggunakan lebih banyak ilustrasi dari pada kata-kata.

LKPD memiliki tujuan pembelajaran yang jelas sehingga dapat menjadi
sumber motivasi.

LKPD mempunyai identitas untuk memudahkan administrasi, misalnya
kelas, mata pelgjaran, topik, nama atau nama-nama anggota kelompok,

tanggal dan lain sebagainya.

C) Syarat teknis

LKPD.

Syarat teknik menekankan pada tulisan, gambar dan penampilan penyusun

i.  Tulisan, yang digunakan dalam LKPD harus memperhatikan hal-hal berikut

ini.
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§ LKPD menggunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf latin atau
romawi.
§ LKPD menggunakan huruf tebal yang lebih besar untuk penulisan topik.
§ LKPD menggunakan perbandingan besar huruf dan gambar serasi.
ii. Gambar - gambar dapat menyampaikan isi atau pesan dari gambar tersebut
secara efektif.
iii.  Penampilan LKPD harus dibuat dengan menarik.

LKPD vyang dikembangkan dinilai berdasarkan kevalidan dan
kepraktisannya. Menurut Nieveen (Trianto, 2010: 24-25), suatu model
pembelagjaran dikatakan baik jika memenuhi kriteria sebagai berikut: Pertama,
valid. Valid terkait dengan dua hal, yaitu (1) sesuatu yang dikembangkan
berdasarkan pada rasional teoretis yang kuat; (2) terdapat konsistensi internal.
Kedua, praktis. Sesuatu dikatakan praktis jikas (1) para ahli dan praktisi
menyatakan bahwa apa yang dikembangkan dapat di implementasikan, (2)
kenyataan menunjukkan bahwa yang dikembangkan dapat diterapkan. Ketiga,
efektif. Parameter keefektifan dapat dilihat dari: (1) ahli dan praktisi menyatakan
efektif pada apa yang dikembangkan, (2) secara operasional memberikan hasil
yang sesuai dengan harapan.

Menurut Depdiknas, setelah selesai menulis LKPD hal yang perlu
dilakukan adalah dengan melakukan evaluasi. Evaluasi dilakukan untuk
mengetahui apakah bahan gjar telah baik atau masih ada hal yang perlu diperbaiki.
Komponen Evaluasi mencakup kelayakan isi, kebahasaan, sajian dan kegrafikan.

a) Kelayakanisi



Komponen kelayakan isi mencakup:

iv.

V.

Vi.

kesesuaian dengan K, KD;

kesesuaian dengan perkembangan anak;
kesesuaian dengan kebutuhan belajar;
kebenaran substansi materi pembelgjaran;
manfaat untuk penambahan wawasan;

kesesuaian dengan nilai moral dan nilai-nilai sosial.

b) Kesesuaian kebahasaan

Komponen kebahasaan antara lain mencakup:

iv.

keterbacaan,;
kejelasan informasi;
kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar;

pemanfaatan bahasa secara efektif dan efisien.

¢) Komponen Penyajian

Komponen penyajian antara lain mencakup:

iv.

V.

kejelasan tujuan yang ingin dicapai;
urutan sgjian;

pemberian dayatarik untuk memotivasi;
interaksi atau pemberian stimulus;

kelengkapan informasi;

d) Komponen kegrafikaan

Komponen kegrafikaan antara lain mencakup:

penggunaan jenis dan ukuran huruf;

41
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ii. tataletak;
iii. ilustrasi atau gambar;

iv. desain tampilan.

3. Problem Based Lerning
a. Pengertian Problem Based Lerning

Problem based learning (PBL) merupakan pendekatan pembelajaran yang
mana menggunakan masalah sebagai titik awal atau dasar untuk belgar.
Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan ini dimulai dengan mengajukan
pertanyaan atau masalah yang menjadikan siswa termotivasi untuk
menyelesaikannya. Pada penggunaan pendekatan berbasis masalah ini, masalah
yang digjukan merupakan masalah yang nyata dan dapat memotivasi siswa untuk
mengidentifikasi atau meneliti  sehingga siswa dapat mengembangkan
kemampuannya melalui penyelesaian masalah tersebut. Pada umumnya, dengan
menggunakan pendekatan pembelajaran ini menuntut siswa untuk bekerja dalam
suatu kelompok sehingga dapat mengomunikasikan dan mendiskusikan informasi-
informasi yang ada guna penyelesaian masalah atau menemukan konsep.

Djamilah Bondan Widjgjanti (2011: 3) menyatakan bahwa PBL
merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang menggunakan masalah sebagai
dasar atau titik awal dari pembelgjaran. Menurut Fogarty (Made Wena, 2009: 91)
strategi belgjar berbasis masalah (problem based learning) merupakan suatu
pendekatan pembelajaran yang membuat suatu konfrontasi untuk siswa dengan

permasal ahan-permasalahan praktis, berbentuk ill-structured atau open-ended.
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Dari beberapa pengertian di atas dapat digaris bawahi bahwa PBL
merupakan pendekatan pembelajaran yang menggunakan
permasalahanpermasalahan nyata sebagai awal dari proses pembelgjaran yang
memberikan kesempatan bagi siswa untuk melakukan penyelidikan, melakukan
komunikasi berupa diskusi, mengajukan ide-ide dan melakukan demonstrasi dari
penyelesaian masalah tersebut.

b. Karakteristik Problem Based Learning

Menurut Wina Sanjaya (2011: 214), pembelajaran dengan menggunakan
metode problem based learning mempunyai tiga ciri utama, yaitu:

1. Terdapat rangkaian aktivitas pembelgjaran, artinya dalam penerapannya
problem based learning menuntut adanya sejumlah kegiatan yang dilakukan
oleh siswa, sehingga siswa cenderung dituntut untuk aktif berperan dalam
pembelajaran.

2. Aktivitas pembelajaran diarahkan untuk menyelesaikan masalah. Oleh karena
itu, masalah merupakan kunci dari proses pembelgjaran yang dilakukan. Tanpa
masalah tidak akan mungkin proses pembelgjaran dengan pendekatan PBL
berjalan.

3. Pemecahan masalah dilakukan dengan menggunakan pendekatan berpikir
secara ilmiah. Artinya dikembangkan proses berpikir deduktif dan induktif
yang dilakukan secara sistematis dan empiris. Sistematis artinya berpikir ilmiah
dengan menggunakan tahap-tahap tertentu, sedangkan empiris artinya proses

penyelesaian masalah didasarkan pada fakta dan data yang jelas.
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Sementara itu menurut Savoie dan Hughes (Made Wena, 2009: 91-92)
menyatakan bahwa strategi berbasis masalah memiliki beberapa karakteristik
yaitu sebagai berikut.

1) belgjar dimulai dengan suatu permasalahan,

2) permasalahan yang diajukan harus berhubungan dengan dunia nyata,

3) mengorganisasikan pembelajaran di seputar permasalahan,

4) memberikan tanggung jawab dalam membentuk dan menjalankan proses
belajar kepada siswa,

5) menggunakan kelompok kecil,

6) menuntut siswa untuk mendemonstrasikan apa dipelajari.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, PBL mempunyai

karakteristik antara lain adalah sebagai berikut.

1) Pembelajaran dimulai dari suatu permasalahan yang menantang bagi siswa.

2) Permasalahan yang digjukan berhubungan dengan dunia nyata atau dunia
siswa.

3) Kegiatan pembelgjaran diarahkan untuk menyelesaikan masalah yang diajukan
dalam bentuk penyelidikan individu ataupun diskusi.

4) Guru berperan sebagal fasilitator dan siswa diberikan tanggung jawab besar
untuk belgjar mandiri.

5) Siswa dituntut untuk melakukan presentasi untuk mendemonstrasikan atau
menjelaskan gagasan mereka

C. Tujuan Problem Based Learning
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Tujuan dari pembelagjaran dengan menggunakan metode problem based
learning menurut Wina Sanjaya (2011: 216) adalah siswa mempunyai
kemampuan untuk berpikir kritis, analitis, sistematis dan logis untuk menemukan
alternatif pemecahan masalah melalui eksplorasi data secara empiris dalam rangka
menumbuhan sikap ilmiah.

Masalah yang digjukan dalam pembelajaran PBL ini merupakan masalah
terbuka, sehingga jawaban yang benar mungkin tidak hanya satu. Hal ini akan
menyebabkan siswa mengembangkan kemampuan berpikir untuk menemukan
setigp jawaban yang mungkin. Selain itu, kemampuan berkomunikasi atau
mengutarakan pendapat juga dapat ditingkatkan melalui pembelgjaran yang
dilakukan, karena pada umumnya pembelgjaran dengan metode PBL lebih
menuntut aktivitas dari siswa dengan melibatkan kelompok-kelompok kecil siswa.
d. Langkah-langkah Pembelajaran M etode Problem Based Learning

Menurut | Wayan Redhana (2012: 355-356) langkah-langkah
pembelagjaran dengan menggunakan metode pembelgjaran problem based learning
adalah sebagai berikut.

1) Guru melakukan pretes guna mengetahui keterampilan berpikir kritis siswa.
2) Guru menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran.

3) Guru menyampaikan sistem penilaian yang digunakan.

4) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil.

5) Guru membagikan LKPD kepada siswa yang berisi tugas yang harus

diselesaikan.
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6) Guru menugaskan siswa untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan konseptual
dalam LKPD secara kolaboratif.

7) Selanjutnya siswa diminta untuk mendiskusikan pemecahan masalah yang
ada sedangkan guru menyediakan bimbingan dengan berkeliling dari satu
kelompok ke kelompok yang lain.

8) Guru memimpin diskusi kelas yang diawali dengan mengajukan pertanyaan
konseptual yang terdapat dalam LKPD.

9) Selama diskusi kelas berjalan, guru mengajukan pertanyaan yang menguiji
ide-ide siswa yang dapat mengembangkan ide siswa secara mendalam.

10) Selanjutnya salah satu kelompok ditugaskan oleh guru untuk menyajikan
solusi dari masalah yang telah digjukan sedangkan kelompok yang lain
memberikan tanggapan atau pertanyaan.

11) Guru menugaskan siswa mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan dalam LKPD.
Pertanyaan-pertanyaan yang harus diselesailkan siswa ini  merupakan
pertanyaan yang menuntut aplikasi konsep.

12) Guru melaksanakan postes. Menurut Mohammad Jauhar (2011: 89-90),
sintaks pembelajaran berbasis masalah (problem based learning) antara lain
adalah.

1. Orientasi siswa pada masalah.
Guru menjelaskan tujuan pembelgjaran, menjelaskan logistik yang
dibutuhkan, mengajukan fenomena, demonstrasi atau cerita untuk
memunculkan masalah, dan memotivasi siswa untuk terlibat aktif dalam

proses pemecahan masalah.
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2. Mengorganisasi siswa dalam belajar.
Guru membantu siswa dalam proses pengorganisasian tugas belajar yang
berhubugan dengan masalah.
3. Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok.
Guru mendorong siswa mengumpulkan informasi yang sesua atau
melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan
masalah.
4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya.
Guru membantu siswa dalam merencanakan dan menyajikan karya yang
sesual dengan proses pemecahan masalah yang dilakukan.
5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.
Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap
proses yang sudah dilakukan.
John Dewey (Wina Sanjaya, 2009: 217) menjelaskan bahwa terdapat 6
langkah dalam melakukan pembelajaran berbasis masalah, yaitu
1) merumuskan masalah, yaitu langkah siswa menentukan masalah yang akan
dipecahkan;
2) menganalisis masalah, yaitu langkah siswa meninjau masalah secara kritis dari
berbagai sudut pandang;
3) merumuskan hipotesis, yaitu langkah siswa merumuskan berbagai
kemungkinan pemecahan sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya;
4) mengumpulkan data, yaitu langkah siswa mencari dan menggambarkan

informasi yang diperlukan untuk pemecahan masal ah;
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5) pengujian hipotesis, yaitu langkah siswa mengambil atau merumuskan
kesimpulan sesuai dengan penerimaan dan penolakan hipotesis yang diajukan;

6) merumuskan rekomendasi pemecahan masalah, yaitu langkah siswa
menggambarkan rekomendasi yang dapat dilakukan sesuai rumusan hasil
pengujian hipotesis dan rumusan kesimpulan.

Dari uraian di atas dapat digaris bawahi bahwa pembelajaran berbasis
masalah menekankan pada proses mencari atau mengkontruksi pengetahuan
secara mandiri. Siswa secara aktif terlibat dalam pembelajaran yang dilakukan
sehingga kebermaknaan belgjar dapat diciptakan. Oleh karena itu, guru harus
mampu menciptakan situasi belajar yang dapat melibatkan siswa secara aktif
untuk berperan dalam pembelajaran yang dilakukan. Dari situasi ini, pembelajaran
berbasis masalah adalah suatu metode pembelajaran yang berpusat pada siswa,
bukan pada guru.

e. Kelebihan Problem Based Learning
Menurut Djamilah Bondan Widjajanti (2011: 4), kelebihan dari metode
problem based learning antara lain adalah
1) memberi kesempatan siswa menyiapkan diri menghadapi masalah pada situasi
dunia nyata;

2) memungkinkan siswa mampu menemukan pengetahuannya sendiri;

3) membantu siswva mengembangkan komunikasi, penalaran dan ketrampilan
berfikir kritis.

Sedangkan menurut Wina Sanjaya (2011: 220), kelebihan dari metode

problem based learning antara lain adalah
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. memiliki teknik yang bagus untuk lebih memahami isi pelajaran;

. menantang kemampuan siswa dan memberikan kesempatan siswa untuk
menemukan pengetahuan baru;

. meningkatkan aktivitas pembelajaran;

. mentrasfer pengetahuan untuk memahami masalah dalam kehidupan nyata;

. membantu siswa mengembangkan pengetahuan dan memberikan tanggung
jawab kepada siswa dalam pembelajaran yang dilakukan, selain itu mendorong
siswa melakukan evaluasi diri;

. mengajarkan siswa bagaimana cara memahami pelajaran melalui cara berpikir
kritis;

. mengembangkan kemampuan siswa dalam berpikir kritis dan mengembangkan
kemampuan untuk menyesuaikan diri pada pengetahuan yang baru;

. memberikan kesempatan siswa untuk menerapkan pengetahuannya dalam
dunia nyata;

. dapat mengembangkan minat belajar siswa secara terus menerus dan
berkelanjutan.

. Kelemahan Problem Based Learning

Menurut Wina Sanjaya (2011: 221), kelemahan dari metode problem

based |earning diantaranya.

1) metode problem based |earning akan sulit dilaksanakan jika minat siswa dalam

mengikuti pembelajaran rendah,

2) membutuhkan waktu yang cukup dalam melakukan persiapan sehingga

penggunaan pendekatan ini berhasil,
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3) dibutuhkan kesadaran siswa yang tinggi untuk mempelajari hal-hal yang baru.

B. Kerangka Konseptual

Adanya pengembangan dan penyempurnaan kurikulum yang dilakukan
pemerintah sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan menuntut sekolah untuk
melakukan pembelajaran secara mandiri dan aktif. Pembelajaran yang diharapkan
ada di sekolah adalah pembelagjaran yang dapat membuat siswa secara aktif
berperan dalam pembelajaran atau dengan kata lain pembelajaran berpusat pada
siswa. Di dalam proses pembelajaran, siswa diarahkan dan dimotivasi untuk dapat
menemukan pengetahuannya melalui kegiatan percobaan, pengamatan dan
kegiatan lainnya secara mandiri. Sedangkan peran guru dalam pembelgjaran
sebagai fasilitator, bukan sebagai sumber belgjar. Oleh karena itu, persiapan yang
dilakukan guru untuk melaksanakan pembelajaran haruslah baik sehingga
pembelajaran dapat berjalan dengan efektif dan efisien. Salah satu persiapan
penting yang harus dilakukan oleh guru adalah penyusunan perangkat
pembelajaran.

Sekarang ini, dalam penyusunan perangkat pembelajaran guru terkadang
masih banyak yang mengabaikan beberapa hal yang sangat penting, misalnya saja
metode pembelajaran dan media yang digunakan. Perangkat pembelajaran yang
semacam itu tidak akan dapat mengubah proses pembelajaran dari teacher center
ke student center seperti yang diharapkan oleh pemerintah. Oleh karena itu,
perangkat pembelgjaran yang harus ada sekarang ini adalah perangkat

pembelgjaran yang mampu meningkatkan kualitas pembelgjaran sehingga proses
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pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan dapat menciptakan suasana belajar
yang aktif bagi siswva.

Perangkat pembelgjaran yang harus ada dalam setiap pembelajaran yang
dilakukan adalah Rencangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP merupakan
pedoman bagi guru dalam melakukan proses pembelgjaran sehingga pembelajaran
dapat berjalan secara sistematis, efektif dan efisien. Untuk dapat menciptakan
pembelgjaran sistematis, efektif dan efisien yang mendorong siswa aktif dan
mandiri seperti tujuan dari kurikulum, penyusunan RPP harus memperhatikan
pendekatan atau metode pembelajaran yang digunakan. Salah satu pendekatan
yang dapat meningkatkan peran aktif siswa dalam pembelajaran matematika
adalah pendekatan problem based learning / pembelgjaran berbasis masalah.
Pembelajaran dengan pendekatan ini menuntut adanya keaktifan dan kemandirian
siswa untuk menemukan pengetahuannya sendiri baik melalui kerja individu
maupun kerja secara kelompok. Dalam pembelajaran yang dilakukan siswa akan
dihadapkan pada beberapa permasalahan yang kompleks dan membutuhkan
penalaran dalam menyelesaikannya.

Selain RPP, komponen yang juga penting dalam pembelgjaran adalah
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). LKPD akan memudahkan siswa untuk
memahami suatu materi karena LKPD disusun secara sistematis dan berisi
petunjuk bagi siswa untuk menemukan suatu pengetahuan secara mandiri. Tetapi
perlu dicermati bahwa penggunaan LKPD harus mampu mengembangkan
keaktifan dan penalaran siswa. LKPD berbasis masalah menjadi suatu solusi akan

hal tersebut. LKPD berbasis masalah menyajikan permasalahan-permasalahan
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yang kompleks dan nyata yang harus diselesaikan siswa. Dengan demikian siswa
diharapkan akan dapat berperan aktif sehingga dapat mengkonstruksi
pengetahuannya secara mandiri.

Materi himpunan adalah salah satu materi yang erat hubungannya dengan
kehidupan sehari-hari sehingga kebermaknaan dalam pembelgjaran materi ini
harus diperhatikan. Pembelajaran yang dilakukan harus dapat mendorong siswa
berperan aktif sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. Oleh sebab itu,
peneliti akan melakukan pengembangan RPP dan LKPD berbasis problem based
learning untuk pembelgjaran materi himpunan. Pengembangan RPP dan LKPD
berbasis problem based learning untuk pembelgjaran materi himpunan yang
dilakukan ini menggunakan model pengembangan 4-D, yaitu pendefinisian
(define), perancangan (design), pengembangan (develop) dan penyebaran

(disseminate).



BAB |1

METODE PENELITIAN

A. Lokas Dan Waktu Penedlitian
1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di SMP PAB 2 Helvetia yang beralamat di
JL. Veteran Pasar 1V Helvetia, Kelurahan Helvetia, Kecamatan Labuhan Deli,
Kabupaten Deli Serdang.
2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian yang akan dilaksanakan pada semester genap tahun

pelajaran 2017/2018 yaitu Pada Bulan Januari 2018 sampai dengan Februari 2018.

B. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini meliputi :

1) Validator
Validator sebagai subjek dalam penelitian ini adalah seorang dosen ahli dan
Guru Matematika SMP PAB 2 Helvetia. Validator akan memberikan penilaian
dan masukan dengan mengisi lembar penilaian LKPD dan RPP yang
bersumber dari para dosen ahli.. Data hasil pengisian lembar penilaian LKPD
dan RPP tersebut dijadikan patokan untuk menilai kevalidan LKPD dan RPP.

2) Guru Matematika SMP
Guru matematika sebagai subjek penelitian ini adalah seorang guru

matematika SMP PAB 2 Helvetia Guru matematika akan memberikan
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penilaian dan masukan dengan mengisi angket kepraktisan guru . Data hasil
pengisian angket tersebut dijadikan dasar untuk menilai kepraktisan LKPD.

3) Siswa SMP kelas VIl sebagai subjek peneltian ini adalah siswa kelas VII — 1
SMP PAB 2 Helvetia Siswa akan diminta memberikan tanggapan dan
masukan terhadap LKPD yang dikembangkan dengan mengisi angket respon
siswa. Data hasil pengisian angket respon siswa akan dijadikan dasar untuk
menilai kepraktisan LKPD.

4) Tes Hasil Belgjar digunakan untuk mengukur keefektifan RPP dan LKPD
yang dikembangkan ditinjau dari hasil belajar siswa. Tes hasil belgjar
dilakukan setelah siswa belajar menggunakan produk yang dikembangkan.
Testertulisini terdiri dari 10 soal pilihan ganda dan 3 soal uraian.

2. Objek Penelitian

Objek dari penelitian ini adalah pengembangan RPP dan LKPD Berbasis

Problem Based Learning Materi Himpunan kelas VII SMP PAB 2 Helvetia T.P.

2017/2018.

C. Mode Pengembangan

Model pengembangan RPP dan LKPD yang akan digunakan dalam
penelitian pengembangan ini adalah model 4-D. Model pengembangan 4 — D
(Four D) merupakan model pengembangan perangkat pembelgjaran. Model ini
dikembangkan oleh S. Thiagrajan, Dorothy S. Semmel, dan Melvyn |. Semmel
(2008: 102). Empat tahap dari model pengembangan ini meliputi pendefinisian
(define), perancangan (design), pengembangan (develop) dan penyebaran

(disseminate). Tetapi pada tahap penyebaran tidak dilakukan mengingat ranah
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penelitian pengembangan sangat luas dan membutuhkan waktu yang lama
sehingga penelitian pengembangan ini dirancang hanya sampai pada tahap
pengembangan (develop). model ini dipilih karena bertujuan untuk menghasilkan
produk pengembangan berupa Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) dan
Lembar Kerja Pesera Didik (LKPD) yang disusun berdasarkan metode Problem
Based Learning yang memenuhi criteria kevalidan, kepraktisan dan keefektifan.
Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) dan Lembar Kerja Pesera Didik
(LKPD) yang telah dibuat memenuhi kriteria kevalidan berdasarkan penilaian
validator yang ditunjuk dengan menggunakan lembar validasi ahli, hasil validasi
ahli menjadi dasar dan pertimbangan dalam melakukan revisi. Kriteria kepraktisan
ditunjukkan dengan lembar angket guru dan respon siswa terhadap Lembar Kerja
Pesera Didik (LKPD), dan Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) dan Lembar
Kerja Pesera Didik (LKPD) memenuhi keriteria keefektifan ditunjuk dengan
adanya hasil belgjar siswa yang berupa tercapainya keriteria ketuntasan belajar

siswa.

D. Prosedur Pengembangan

Tahap dari pengembangan RPP dan LKPD yang dilakukan adalah sebagai
berikut:
1. Pendefinisian (Define)

Pada tahap pendefinisian dilakukan analisis kurikulum matematika
SMP/MTs kelas VII semester 1 khususnya dalam topik himpunan. Analisis yang
dilakukan meliputi mengidentifikasi kompetensi inti (KI), kompetensi dasar (KD)

sesuai dengan Kurikulum 2013 (K13) dan indikator pencapaian kompetensi. Hasil
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dari analisis yang dilakukan ini merupakan dasar dari proses pengembangan RPP

dan LKPD berbasis problem based learning yang dilaksanakan. Selain dilakukan

analisis kurikulum, pada tahap ini juga dilakukan analisis yang lain sesuai

prosedur pengembangan 4-D. Analisis tersebut yaitu:

a. Analisis ujung depan (Front end analysis)
Analisis ujung depan dilakukan untuk memunculkan atau menetapkan masalah
yang dihadapi dalam pembelgjaran. Pada tahap ini diperoleh gambaran fakta,
harapan, dan alternatif penyelesaian masalah yang ada. Hal inilah yang akan
memudahkan untuk menentukan atau memilih produk apa yang akan
dikembangkan.

b. Analisis siswa (Learner analysis)
Analisis siswa dilakukan untuk mendapatkan gambaran karakteristik siswa
khususnya siswa kelas VII. Hasil dari analisis siswa ini yaitu karakteristik
siswa.

c. Analisistugas (Task analysis)
Analisis tugas dilakukan untuk merinci materi pembelgjaran akan disampaikan
kepada siswa. Analisis ini dilakukan menurut Kompetensi Inti (KI) dan
Kompetensi Dasar (KD) yang mencakup materi himpunan.

d. Analisis konsep (Concept analysis)
Analisis konsep dilakukan untuk mengidentifikasi konsep pokok yang akan
digjarkan secara sistematis dan rinci. Hasil dari analisis konsep ini berupa peta

konsep.
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e. Perumusan tujuan pembelajaran (Specifying instructional objectivies) Pada
tahap ini dilakukan perumusan tujuan pembelgaran/indikator pencapaian
kompetensi pada topik himpunan dari pembelajaran yang akan dilakukan.

2. Perancangan (Design)

Pada tahap ini dilakukan penyesuaian RPP dan LKPD yang dikembangkan
dengan metode pembelgjaran yang diterapkan yaitu problem based learning.
Selain itu juga dilakukan pengumpulan dan penentuan referensi buku, menyusun
rancangan RPP dan LKPD serta menyusun perangkat penilaian dari produk yang
dikembangkan.

a. Mengumpulkan buku referensi yang terkait dengan materi himpunan yang akan
digunakan untuk menyusun RPP dan LKPD yang akan dikembangkan.

b. Menyusun rancangan RPP dan LKPD berbasis Problem Based Learning.

RPP disusun berdasarkan standar proses yang pada pelaksanaan pembelagjaran
menggunakan metode berbasis Problem Based Learning. Penyusunan RPP
dilakukan dengan langkah sebagai berikut:

1) menulis identitas;

2) menulis kompetensi inti (KI);

3) menulis kompetensi dasar (KD);

4) menulis indikator pencapaian kompetensi (1PK);

5) merumuskan tujuan pembelajaran;

6) menentukan materi pembelagjaran;

7) menentukan metode pembelgjaran;

8) menyusun kegiatan pembelajaran.
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Sementara itu LKPD disusun dengan memperhatikan kelayakan isi,
kesesuaian penyajian dengan metode pembelgjaran, kesesuaian syarat didaktis,
kesesuaian syarat konstruksi (kebahasaan) dan kesesuaian syarat teknis
(kegrafikaan). Langkah-langkah yang dilakukan pada perancangan LKPD ini
adalah sebagai berikut.

1) Menyusun peta kebutuhan LKPD
Peta kebutuhan LKPD digunakan untuk menentukan banyaknya LKPD
yang harus ditulis sehingga urutan LKPD harus diperhatikan.

2) Menentukan judul-judul LKPD

Judul LKPD ditentukan atas dasar Kompetensi Dasar, indikator-indikator

dan materi pokok materi pokok yang diajarkan.

3) Penulisan LKPD akan dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a) perumusan kompetensi dasar yang harus dikuasai berdasarkan standar isi,

b) perancangan dari sisi media,

¢) menentukan bentuk penilaian,

d) penyusunan materi materi yang dituliskan dalam LKPD berdasarkan
Kompetensi Dasar yang akan dicapai. Sumber materi diambil dari
berbagai sumber seperti buku, internet, maupun jurnal penelitian.

¢. Menyusun instrumen penilaian

Instrumen penilaian produk yang dikembangkan berupa lembar penilaian
untuk dosen ahli dan guru terhadap RPP dan LKPD. Instrumen penilaian yang
digunakan meliputi.

1) Instrumen penilaian RPP
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Instrumen penilaian untuk RPP berdasarkan pada kajian teori tentang prinsip
dan langkah-langkah penyusunan atau pengembangan RPP yang mengacu
padastandar proses dan disesuaikan dengan metode pembelagjaran problem
based learning.

2) Instrumen penilaian LKPD
Instrumen penilaian LKPD juga berdasarkan kajian teori tentang syarat-syarat
penyusunan LKPD yang baik, yaitu kesesuaian dengan syarat didaktis,
kesesuaian dengan syarat kontruksi(kebahasaan) dan kesesuaian dengan
syarat teknis(kegrafikaan). Selain itu, juga berdasarkan atas kelayakan isi dan
kesesuaian penyajian dengan pendekatan pembelgjaran.

3. Pengembangan (Develop)

Tahap pengembangan adalah proses untuk menghasilkan produk
pengembangan yang dilakukan. Pada tahap ini dilakukan beberapa langkah yaitu
pengembangan rancangan, validasi ahli (expert appraisal) yang diikuti dengan
reviss dan uji coba pengembangan (development testing). Tujuan tahap
pengembangan ini adalah untuk menghasilkan bentuk akhir RPP dan LKPD
setelah melalui revisi berdasarkan para ahli dan data hasil uji coba. Langkah yang
dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut.

a. Pengembangan rancangan

Pengembangan rancangan adalah proses pengembangan RPP dan LKPD
sebagal produk dari penelitian pengembangan ini sesuali dengan perencanaan awal
yang telah disusun. Pada tahap ini, diperoleh produk awal berupa RPP dan LKPD

berbasis problem based learning pada materi himpunan untuk SMP kelas V1.
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b. Validasi ahli (expert appraisal)

Validasi dilaksanakan untuk mengetahui kevalidan dari produk yang
dikembangkan sebelum diujicobakan secara terbatas dalam kegiatan
pembelgjaran. Validasi dilakukan oleh validator yang terdiri oleh dua dosen ahli
dan guru matematika SMP PAB 2 Helvetia kelas VII. Pada tahap ini, masukan
dan saran dari validator sangat penting untuk melakukan perbaikan dan
penyempurnaan produk sehingga produk yang dihasilkan lebih tepat, efektif,
mudah digunakan dan memiliki kualitas yang baik.

C. Revisi

Produk pengembangan berupa RPP dan LKPD yang telah di validasi
kemudian direvisi sesuai dengan masukan dan saran dari para validator. Setelah
proses revisi dilakukan maka produk pengembangan siap untuk digunakan dalam
kegiatan pembelgjaran.

d. Uji coba pengembangan (devel opment testing)

Uji coba pengembangan dilakukan untuk mendapatkan masukan langsung
dari siswa dan para pengamat terhadap produk yang dikembangkan. Proses
didalam tahap ini meliputi uji coba kemudian revisi hingga diperoleh produk yang
mempunyai kualitas baik. Uji coba pengembangan dilakukan pada sisva SMP
PAB 2 Helvetia
4. Penyebaran (Disseminate)

Proses penyebaran merupakan tahap akhir dari suatu pengembangan.
Tahap ini dilakukan untuk mempromosikan produk pengembangan agar dapat

diterima pengguna baik individu, kelompok atau sistem. Dalam proses ini
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dilakukan dilakukan validation testing atau implementasi pada sasaran yang
sesungguhnya sehingga dapat terlihat ketercapaian tujuan. Tujuan yang belum
tercapai perlu dicarikan solusi sehingga setelah disebarluaskan kesalahan itu tidak
terulang kembali. Selain itu, pada tahap penyebaran ini perlu diciptakan suatu
panduan untuk penggunaan produk dalam pembelajaran sehingga produk yang
dikembangkan dapat diserap (diffus) atau dipahami orang lain dan digunakan

(diadopsi) dalam kelas.

E. JenisData
Data yang diperoleh dalam penelitian pengembangan ini berupa data
kualitatif dan data kuantitatif.

a Data Kualitatif yaitu data yang berupa tanggapan dan saran dari dosen
pembimbing, dosen ahli dan guru matematika. Data kualitatif ini diperoleh
pada proses validasi produk dan digunakan sebagai pedoman untuk melakukan
revisi produk yang dikembangkan.

b. Data Kuantitatif yaitu data yang berupa skor penilaian dari produk yang
dikembangkan oleh validator, skor lembar penilaian guru, skor lembar
penilaian siswa dan nilai Tes Hasil Belgjar (THB) siswa. Data kuantitatif ini

yang dijadikan penentuan kualitas dari produk yag dikembangkan.
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F. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
a. Instrumen Pengumpulan Data
1) Lembar Penilaian Dosen Ahli
Lembar penilaian digunakan untuk mengukur kevalidan dari RPP dan
LKPD yang dikembangkan. Bentuk dari lembar penilaian yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu angket berstruktur dan tidak berstruktur. Angket berstruktur
digunakan untuk mendapatkan skor penilaian yang digunakan untuk menentukan
kevalidan RPP dan LKPD. Angket berstruktur ini menggunakan skala Likert
dengan skala 5, 4, 3, 2, dan 1 yang terdiri dari sangat baik, baik, cukup, kurang
dan sangat kurang. Angket tidak terstruktur digunakan agar validator memberikan
saran terkait produk sebagai dasar pelaksanaan revisi.
a) Lembar Penilaian RPP
Lembar penilaian RPP digunakan untuk mengukur kevalidan RPP yang
bersumber dari para dosen ahli. Aspek penilaian dari lembar penilaian RPP
ini meliputi: aspek identitas, rumusan indikator/tujuan pembelajaran,
pemilihan materi, pemilihan metode pembelgjaran, kegiatan pembelajaran,
pemilihan media/sumber belajar dan penilaian hasil belgjar.
b) Lembar Penilaian LKPD
Lembar penilaian LKPD digunakan untuk mengukur kevalidan LKPD yang
bersumber dari para dosen ahli. Aspek penilaian dalam lembar penilaian
LKPD meliputi aspek kelayakan isi, kesesuaian penyajian dengan metode

pembelgjaran, kesesuaian model pembelajaran, kesesuaian syarat didaktis,
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kesesuaian syarat konstruksi (kebahasaan) dan kesesuaian syarat teknis
(kegrafikaan).
2) Lembar Penilaian Guru Matematika
a) Lembar Penilaian RPP
Lembar penilaian RPP digunakan untuk mengukur kevalidan RPP yang
dikembangkan yang bersumber pada penilaian guru. Bentuk lembar
penilaian yang digunakan adalah angket berstruktur dan tidak berstruktur.
Angket berstruktur digunakan untuk mendapatkan skor penilaian yang
digunakan untuk menentukan kevalidan RPP. Angket berstruktur ini
menggunakan skala Likert dengan skala 5, 4, 3, 2, dan 1 yang terdiri dari
sangat baik, baik, cukup, kurang dan sangat kurang. Sedangkan, angket
tidak terstruktur digunakan agar validator memberikan saran terkait produk
sebagal dasar pelaksanaan revisi.
b) Lembar Penilaian LKPD

Lembar penilaian LKPD digunakan untuk mengukur kevalidan dari LKPD
yang dikembangkan berdasarkan penilaian guru. Bentuk dari lembar
penilaian yang digunakan yaitu angket berstruktur dan tidak berstruktur.
Angket berstruktur digunakan untuk mendapatkan skor penilaian yang
digunakan untuk menentukan kevalidan LKPD. Angket berstruktur ini
menggunakan skala Likert dengan skala 5, 4, 3, 2, dan 1 yang terdiri dari
sangat baik, baik, cukup, kurang dan sangat kurang. Sedangkan, angket
tidak terstruktur digunakan agar validator memberikan saran terkait produk

sebagal dasar pelaksanaan revisi. Lembar penilaian LKPD digunakan untuk



mengukur kepraktisan LKPD yang bersumber dari penilaian guru. Angket
yang digunakan adalah angket berstruktur yang menggunakan skala Likert
dengan skala 5, 4, 3, 2, dan 1 yang terdiri dari sangat baik, baik, cukup,
kurang dan sangat kurang. Dengan aspek penilaian meliputi ketepatan
alokasi waktu, ketepatan penggunaan LKPD, sikap siswa terhadap LKPD,
ketepatan pengelolaan kelas, dan ketepatan pendekatan dan model
pembelajaran.
3) Lembar Penilaian Siswa
Lembar penilaian LKPD digunakan untuk mengukur kepraktisan LKPD
yang bersumber dari penilaian siswa. Angket yang digunakan adalah angket
berstruktur yang menggunakan skala Likert dengan skala 5, 4, 3, 2, dan 1 yang
terdiri dari sangat baik, baik, netral, kurang dan sangat kurang untuk pernyataan
positif. Sedangkan Skala likert dengan skala 5, 4, 3, 2, dan 1 yang terdiri dari
sangat tidak setuju, tidak setuju, netral, setuju, dan sangat setuju untuk pernyataan
negatif.
4) Soal TesHasil Belgjar
Tes Hasil Belgjar digunakan untuk mengukur keefektifan RPP dan LKPD
yang dikembangkan ditinjau dari hasil belajar siswa. Tes hasil belgjar dilakukan
setelah siswa belgjar menggunakan produk yang dikembangkan. Tes tertulis ini
terdiri dari 10 soal pilihan ganda dan 3 soal uraian.
b. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian pengembangan ini, digunakan angket dan tes sebagai

teknik pengumpulan data. Angket yang digunakan meliputi lembar penilaian RPP
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dan LKPD oleh dosen ahli dan guru matematika, serta lembar penilaian LKPD
oleh siswa dan guru. Sedangkan pengumpulan data melalui tes didapat setelah
siswa belgjar menggunakan produk yang dikembangkan dengan bertujuan untuk

mengukur keefektifan LKPD.

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dilakukan untuk mendapatkan produk berkualitas
baikyang memenuhi aspek kevalidan, kepraktisan dan keefektifan. Langkah-
langkah dalam menganalisis kriteria kualitas produk yang dikembangkan adalah
sebagai berikut.

a. AnalissKevalidan RPP dan LKPD

Data untuk menentukan kevalidan produk diperoleh dari penilaian dua
dosen ahli dan guru matematika, yang kemudian akan dianalisis. Data dari angket
penilaian validator dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut.

1) Tabulasi data hasil penilaian produk oleh validator dilakukan dengan
memberikan penilaian pada aspek penilaian dengan memberikan skor 5,4, 3, 2,
dan 1 dengan pedoman sesuai skala instrumen yaitu skala Likert (Mimin
Haryati, 2007: 106) sebagai berikut.

Tabedl 3.1. Pedoman Penskoran Lembar Penilaian RPP dan LK PD

K ategori Skor
Sangat baik
Baik
Cukup
Kurang
Sangat kurang

RIN|W| o1

2) Menghitung skor total, X, dan SBI berdasarkan tabulasi data.
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3) Mengkonversi rata-rata yang diperoleh menjadi nilai kualitatif skala likert

berdasarkan kriteria penilaian berikut.

Tabel 3.2. Konvers Data Kuantitatif ke Data Kualitatif dengan Skala Likert

Rentang Skor Nilai Kriteria kualitatif
X>X + 1,80 SBI A Sangat baik
X + 0,60 Bl < X< X+1,80 BI B Baik
X - 0,60 Bl < X < X+0,60 SBI C Cukup baik
X—-180Bl < X< X-0,60 Bl D Kurang baik
X >X —1,80 SBI E Sangat kurang baik

(Nanang Budi Nugroho, 2014)

Keterangan:
)E : skor total
X ' rata-rataideal

X = 2 x (skor maksimum ideal + skor minimum ideal)

Bl  : simpangan baku ideal

SBI ==x (skor maksimum ideal - skor minimum ideal)

Produk yang dikembangkan dikatakan layak untuk diujicobakan jika

minimal tingkat kevalidan yang dicapai berdasarkan hasil penilaian validator

masuk dalam kategori cukup baik.

b. AnalissKepraktisan LKPD

Analisis kepraktisan produk yang dihasilkan didapatkan dari hasil analisis

lembar penilaian siswa dan guru. Analisis lembar penilaian dari siswa dilakukan

dengan langkah-langkah sebagai berikut.

1) Tabulasi data penilaian siswa dengan pedoman penskoran adalah sebagai

berikut:
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Tabd 3.3. Pedoman Penskoran Lembar Penilaian Siswa untuk
Pernyataan Positif dan Negatif

Skor Kategori untuk Pernyataan Kategori untuk Pernyataan
Positif Negatif
5 Sangat Setuju Sangat Setuju
4 Setuju Setuju
3 Netral Netral
2 Tidak Setuju Tidak Setuju
1 Sangat Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju

2) Menghitung X dan SBI dari tabulasi data penilaian siswa.
3) Mengkonversi ratarata skor yang diperoleh menjadi nilai  kualitatif
sesuaidengan tabel 3.
4) Menganalisis hasil penilaian siswa.
Analisis penilaian dari guru dilakukan berdasarkan langkah-langkah sebagai
berikut :
1. Tabulasi data penilaian guru matematika SMP PAB 2 Helvetia yang
mempunyai pedoman penilaian sesuai dengan tabel 4.
2. Menghitung X dan SBI dari tabulasi data penilaian guru matematika.
3. Mengkonversi rata-rata skor yang diperoleh dari penilaian guru menjadi
nilai kualitatif sesuai kriteria penilaian tabel 3.
4. Menganalisis hasil penilaian guru.
c. Analisskeefektifan RPP dan LK PD
Analisis data hasil tes siswa untuk mengetahui keefektifan produk yang
dikembangkan adalah sebagai berikut.
1) Menghitung nilai yang diperoleh dari setiap siswa dengan pedomanpenskoran
untuk menentukan ketuntasan belagjar siswa.

2) Menghitung rata-rata nilai dari seluruh siswa, dengan cara yaitu.



X =2

n

Keterangan:

X=rata-ratanilai

¥x = jumlah nilai seluruh siswa

n = banyak siswa
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3) Mengubah nilai rata-rata menjadi nilai kualitatif kemudian diklasifikasikan

berdasarkan kriteria dengan acuan tabel berikut ini.

Tabel 3.4. Kriteria TesHas| Belajar dan Kriteria K etuntasan

Belgjar Klaskal
Nilai Siswa Persentase ketuntasan belajar klaskal kriteria
X > 85 P> 85 Sangat Baik
75<X <85 75<P<85 Baik
65<X <75 65<P<75 Cukup
45<X <65 55<P<65 Kurang
X <45 P<55 Sangat
Kurang
Keterangan:

X =nila siswa

P = Persentase ketuntasan belgjar klasikal

4) Menghitung persentase ketuntasan belajar klasikal

banyak siswa yang tun tas
4 Licic x 100%

- banyak siswa yang mengikuti tes

5) Selanjutnya kriteria ketuntasan belajar secara klasikal mengacu pada table 5.

Dalam penelitian ini, produk yang dikembangkan dikategorikan efektif jika

minimal presentase ketuntasan belgjar klasikal tes hasil

beradapada kriteria baik.

belgjar siswa



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) dan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis problem based learning (PBL) pada materi
himpunan untuk sisva SMP kelas VII ini menggunakan model pengembangan
4D. RPP dan LKPD vyang dikembangkan telah melalui tahap define
(pendefinisian), design (perencanaan) dan develop (pengembangan). Tahapan-
tahapan pengembangan tersebut dapat dilihat secararinci sebagai berikut.

1. Define (Pendefinisian)

Tahap pendefinisian ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi dan
identifikasi masalah dalam pembelajaran matematika sebagal dasar
pengembangan RPP dan LKPD.

a. Analisis Kurikulum

Dalam pengembangan RPP dan LKPD ini terlebih dahulu dilakukan
analisis kurikulum pada materi. Hasil analisis kurikulum materi himpunan untuk
siswa SMP kelas VII semester | dengan Kompetensi dasar yaitu Menjelaskan
pengertian himpunan, himpunan bagian, komplemen himpunan, operasi himpunan
dan menunjukkan contoh dan bukan contoh. Kompetensi Dasar yang telah
ditentukan dalam Standar Isi K13 dijabarkan ke dalam indikator-indikator
pancapaian kompetensi. Indikator-indikator pencapaian kompetensi itulah yang

menjadi acuan dalam pengembangan RPP dan LKPD berbasis problem based
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learning pada materi himpunan untuk siswa SMP kelas VII. Analisis kurikulum
selengkapnya dapat dilihat dalam lampiran A1 halaman 124.
b. Analisis Ujung Depan (Front end analysis)

Tahap ini dilakukan dengan mengamati kegiatan pembelgjaran matematika
di kelas VI1-1 SMP PAB 2 Helvetia. Dari tahap ini diperoleh bahwa pembelajaran
matematika yang dilakukan sudah berjalan dengan cukup baik. Akan tetapi, masih
terdapat kekurangan dalam penyajian materi matemtika disetiap pembelajarannya.
Pembelajaran yang dilakukan masih bersumber dari buku teks dan LKPD dengan
metode pembelajaran yang konvensional. Buku teks dan LKPD yang digunakan
dalam pembelagjaran belum bisa membuat siswa aktif dan mandiri karena setiap
penyajian materi dilakukan secara langsung tanpa melibatkan siswa untuk
menemukan konsep matematikanya sendiri. Hal ini menjadi penyebab kurang
kebermaknaan siswa dalam belgjar. Kebermaknaan belajar merupakan hal yang
sangat penting dalam siswa belajar matematika. Dengan tingkat kebermaknaan
yang baik akan menjadikan siswa tidak mudah lupa dengan materi yang sudah
digjarkan. Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan suatu perangkat
pembelagjaran yaitu RPP dan LKPD yang dapat membimbing siswa untuk belajar
secara aktif dan mandiri sehinggatingkat kebermaknaan siswa dalam belagjar akan
semakin baik.
c. Analisis siswa (Learner analysis)

Analisis siswa dilakukan untuk mengetahui karakteristik siswa SMP PAB
2 Helvetia kelas VII-1. Dari hasil analisis didapatkan bahwa siswa kelas V1I-1

memiliki kemampuan yang beragam (tinggi, sedang dan rendah). Siswakelas V11-
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1 juga termasuk siswa yang cukup aktif. Hal ini dapat dilihat dalam pembelgjaran
misalnya terdapat siswa yang bertanya kepada guru jika menemui kebingungan.
Selain itu, dari pengamatan peneliti siswa kelas VII-1 juga sering melakukan
diskusi walaupun hanya dengan teman sebangkunya.

Berdasarkan analisis siswa tersebut, perlu adanya metode pembelajaran
yang mampu mendorong siswa untuk aktif dan mandiri dalam proses
pembelagjaran. Siswa harus terlibat dalam kegiatan pembelgjaran yang dilakukan
sehingga dapat menemukan sendiri konsep matematikanya. Oleh karena itu dipilih
metode yang dapat menciptakan siswa aktif dan mandiri melalui proses diskusi
kelompok. Salah satu metode yang dapat digunakan adalah metode problem based
learning. Dengan adanya hal tersebut, disusunlah RPP dan LKPD berbasis
problem based |earning pada materi himpunan untuk sisva SMP kelas V1.

d. Analisistugas (Task analysis)

RPP dan LKPD dikembangkan berdasarkan KI dan KD yang terdapat
dalam K13 matematika SMP. Analisis tugas ini membahas gambaran secara
keseluruhan materi himpunan yang akan disampaikan oleh siswa. Kompetensi
Dasar pada materi himpunan yang akan disampaikan adalah menjelaskan
pengertian himpunan, himpunan bagian, komplemen himpunan, operasi himpunan
dan menunjukkan contoh dan bukan contoh. Sedangkan, indikator pencapaian
kompetensi yang harus di capai oleh siswa dalam mempelajari materi himpunan
adalah memahami konsep himpunan dan diagram venn, memahami relasi
himpunan dan memahami operasi himpunan. Berdasarkan K| dan KD yang sudah

ditetapkan oleh Standar Isi K13, kemudian materi himpunan dirinci sebagai
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pedoman materi untuk LKPD yang dikembangkan. Keseluruhan materi yang akan
disampaikan didalam LKPD yaitu menjelaskan pengertian himpunan, himpunan
bagian, komplemen himpunan, operasi himpunan dan menunjukkan contoh dan
bukan contoh yaitu dapat menentukan konsep himpunan yaitu pengertian dan
notas himpunan, dapat menyatakan penyajian data himpunan, dapat menentukan
konsep himpunan semesta dan menggambarkan diagram venn, Dapat menentukan
kardinalitas suatu himpunan, dapat menyatakan konsep himpunan kosong.
Memahami relasi himpunan yaitu dapat menentukan himpunan bagian, dapat
menentukan himpunan kuasa. Memahami operasi himpunan yaitu dapat
menentukan operasi irisan himpunan, dapat menentukan operasi gabungan
himpunan, Dapat menentukan operasi komplemen hiumpunan, Dapat menentukan
operas selisih himpunan. Materi-materi tersebut akan menjadi penyusun LKPD
dengan meode problem based learning yang lebih menekankan siswa untuk
melakukan diskusi untuk mendapatkan suatu konsep.

e. Analisis konsep (Concept analysis)

Analisis konsep didasarkan pada materi yang sudah dirinci dalam analisis
tugas. Materi yang sudah dirinci dalam analisis tugas kemudian dihubungkan
sesuai dengan KD yang sudah ditetapkan dalam K13 yang kemudian disusun
dalam suatu peta konsep. Peta konsep untuk materi himpunan adalah sebagai

berikut.
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HIMPUNAN
KONSEP HIMPUNAN
pengertian  dan  notasi ! ! OPERASI HIMPUNAN
himpunan
penyajian data himpunan
himpunan semesta dan
menggambarkan  diagram - lrisan
venn _ Gabungan
kardlr_lalltas suatu himpunan Komplemen
dan himpunan kosong. o
Selisih

RELASI HIMPUNAN

Himpunan bagian
Himpunan kuasa

Gambar 4.1. Peta Konsep

f. Perumusan tujuan pembelajaran (Specifying instructional objectivies)

Tahap ini merupakan tahap perumusan tujuan pembelgjaran berdasarkan
Kompetensi dasar dari hasil analisis tugas dan analisis konsep. Tujuan
pembelgjaran yang menjadi acuan dalam pembuatan RPP dan LKPD yang

dikembangkan adalah
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1) Siswa dapat menentukan konsep himpunan yaitu pengertian dan notasi
himpunan.

2) Siswadapat menyatakan penyajian data himpunan.

3) Siswa dapat menentukan konsep himpunan semesta dan menggambarkan
diagram venn.

4) Siswadapat menentukan kardinalitas suatu himpunan.

5) Siswadapat menyatakan konsep himpunan kosong.

6) Siswadapat menentukan himpunan bagian.

7) Siswadapat menentukan himpunan kuasa.

8) Siswadapat menentukan operasi irisan himpunan.

9) Siswadapat menentukan operasi gabungan himpunan.

10) Siswa dapat menentukan operasi komplemen hiumpunan.

11) Siswadapat menentukan operasi selisih himpunan.

2. Design (Perencanaan)

Pada tahap ini dilakukan penyesuaian produk dengan metode problem
based learning untuk menyiapkan prototye RPP dan LKPD yang dikembangkan.
Tahapan ini juga dilakukan penyusunan kerangka RPP dan LKPD secara
keseluruhan. Kegiatan yang dilakukan oleh peneliti dalam tahap perencanaan
yaitu.

a. Mengumpulkan buku referensi dan gambar-gambar yang relevan dengan
materi himpunan yang akan digunakan dalam menyusun RPP dan LKPD.

Beberapareferensi yang digunakan dalam menyusun RPP dan LKPD ini yaitu.
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1) Nanang Budi Nugroho. (2014). Lembar Kegiatan Ssiwa Himpunan
berbasis problem based learning untuk siswa SVIP kelas VII Semester
Genap. Yogyakarta

2) Putra Nugraha. (2010). Matematika untuk SMP/Mts kelas VII Semester 1.
Surakarta: Balai Pustaka

3) Cv.Indonesia Jaya. (2011). Matematika untuk SVIP/Mts kelas VII Semester
1. Solo: Balai Pustaka.

4) Cv.Indonesia Jaya. (2010). Matematika SVIP dan MTs untuk kelas VII. Solo:
Balai Pustaka.

b. Menyusun rancangan RPP dan LKPD berbasis problem based learning.

1) Rancangan RPP berbasis problem based learning
RPP mengacu pada standar proses. Pada kegiatan pembelajaran yang
dilakukan menggunakan pendekatan problem based learning. RPP yang
dirancang dalam penelitian ini terdiri dari 1 RPP.

Rancangan struktur isi rencana pelaksanaan pembelgjaran (RPP) yang

dikembangkan adalah

a. ldentitas meliputi nama sekolah, mata pelgjaran, kelas, semester dan
alokasi waktu;

b. Kompetensi Inti disesuaikan dengan standar isi K13;

c. Kompetensi dasar disesuaikan dengan standar isi K13;

d. Indikator pembelajaran merupakan penjabaran dari kompetensi dasar;

e. Tujuan pembelajaran disesuaikan dengan indikator;
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f. Materi pembelajaran merupakan rangkuman materi yang akan dipelgjari
sesual dengan kompetensi dasar yang sudah ditetapkan;
g. Pendekatan pembelgjaran menggunakan pendekatan scientific pada K13
h. Metode pembelajaran menggunakan metode problem based learning;
i. Langkah-langkah pembelgjaran yang mencerminkan problem based
learning;
1. Pendahuluan, berisi: orientasi, apersepsi dan motivasi sesuai materi;
2. Kegiatan inti merupakan penjabaran dari kegiatan pembelgjaran
yang;
3. Dilakukan olen guru dan siswa yang memuat mengamati,
mengumpulkan data, menalar dan mengkomunikasikan;
4. Kegiatan penutup berisi umpan balik, kesimpulan, penilaian hasil
belgjar dan
5. Informasi pertemuan selanjutnya;
J. Medialsumber belgjar merupakan komponen yang digunakan sebagai
sumber dalam pembelajaran;
k. Penilaian hasil belgjar, berisi: bentuk instrumen dan contoh instrumen
yang digunakan untuk mengukur tujuan pembelajaran;
I.  Pedoman penskoran, berisi kunci jawaban dan pedoman yang mendasari
penilaian hasil belajar.
2) Rancangan LKPD dengan pendekatan problem based learning
LKPD yang dirancang adalah LKPD dengan metode problem based

learning pada materi himpunan yang memperhatikan kelayakan isi, kesesuaian
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penyajian dengan metode pembelajaran, kesesuaian syarat didaktis, kesesuaian
gyarat kontruks dan kesesuaian syarat teknis. LKPD yang dirancang dalam
penelitian ini terdiri dari 3 LKPD.
a. Menyusun peta kebutuhan LKPD
Pada tahap perencanaan ini dilakukan kembali penyusunan dan
penyesuaian kembali peta kebutuhan LKPD berdasarkan KI, KD dan
indikator yang telah ditetapkan.
b. Menentukan judul LKPD
Judul dari setiap LKPD ditentukan olen Kompetensi Dasar, indikator-
indikator dan materi pokok yang digjarkan.
c. Penulisan LKPD
Penulisan rancangan LKPD disesuaikan dengan syarat-syarat penulisan
LKPD yang telah ditetapkan. LKPD yang disusun juga disesuaikan dengan

metode problem based learning. Berikut ini adalah uraian materi pada setiap

LKPD.
Tabel 4.1. Materi LKPD
NO LKPD Materi
1. 1 pengertian dan notasi himpunan, penygjian data
himpunan, himpunan semesta dan menggambarkan
diagram venn, kardinalitas suatu himpunan dan
himpunan kosong.
2. 2 Himpunan bagian dan himpunan kuasa.
3. 3 Irisan himpunan, gabungan himpunan, komplemen
himpuanan dan selisih (difference) himpunan.

3) Menyusun instrumen penilaian RPP dan LKPD
Instrumen penilaian RPP dan LKPD berupa lembar penilaian RPP untuk

dosen ahli dan guru matematika, lembar penilaian LKPD untuk dosen ahli dan
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guru matematika, lembar penilaian siswa dan lembar penilaian guru. Instrumen
penilaian yang telah disusun kemudian dikonsultasikan kepada dosen
pembimbing untuk selanjutnya divalidasi oleh dosen ahli. Validasi instrumen
penilaian dosen ahli dilakukan oleh Ibu Sri Wahyuni,M.Pd dan Bapak |smail
Hanif BB, S. Pd.I, M. Pd selaku validator dan validasi instrumen penilaian
guru matematika dilakukan oleh bapak Ponijo S,Pd. Butir-butir instrumen yang
tidak valid direvisi sesuai saran validator. Instrumen penilaian yang telah valid
digunakan untuk menilai RPP dan LKPD yang telah dikembangkan.
3. Develop (Pengembangan)
Hasil dari tahap pengembangan adalah sebagai berikut.
a. Hasll Pengembangan Instrumen Penilaian Produk
1) Instrumen Penilaian RPP
Instrumen penilaian RPP merupakan lembar penilaian untuk mengetahui
kevalidan RPP yang berupa lembar validasi untuk dosen ahli dan guru
matematika. Bentuk lembar penilaian RPP yang digunakan dalam penelitian ini
adalah angket berstruktur dan angket tidak berstruktur. Angket berstruktur
menggunakan skala Likert dengan skala 5, 4, 3, 2, dan 1 yang terdiri dari sangat
baik, baik, cukup, kurang dan sangat kurang. Sedangkan, angket tidak terstruktur
digunakan agar validator memberikan saran terkait produk sebagai dasar
pelaksanaan revisi. Aspek penilaian dari lembar penilaian RPP ini meliputi: aspek
identitas, rumusan indikator/tujuan pembelajaran, pemilihan materi, pemilihan
metode pembelgjaran, kegiatan pembelgjaran, pemilihan media/sumber belagjar

dan penilaian hasil belajar.
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2) Instrumen Penilaian LKPD

Instrumen peniliaan LKPD merupakan lembar penilaian untuk mengetahui
kevalidan LKPD yang berupa lembar penilaian untuk dosen ahli dan guru
matematika. Bentuk lembar validasi RPP yang digunakan dalam penelitian ini
adalah angket berstruktur dan angket tidak berstruktur. Angket berstruktur
menggunakan skala Likert dengan skala 5, 4, 3, 2, dan 1 yang terdiri dari sangat
baik, baik, cukup, kurang dan sangat kurang. Sedangkan, angket tidak terstruktur
digunakan agar validator memberikan saran terkait produk sebagai dasar
pelaksanaan revisi. Aspek penilaian dalam lembar penilaian LKPD meliputi aspek
kelayakan isi, kesesuaian penyajian dengan metode pembelajaran, kesesuaian
model pembelajaran, kesesuaian syarat didaktis, kesesuaian syarat konstruksi
(kebahasaan) dan kesesuaian syarat teknis (kegrafikaan).
3) Instrumen Penilaian Siswa

Lembar penilaian siswa merupakan lembar penilaian LKPD untuk
mengetahui kepraktisan LKPD yang bersumber dari siswa. Bentuk angket yang
digunakan adalah angket berstruktur yang menggunakan skala Likert dengan skala
5, 4, 3, 2, dan 1 yang terdiri dari sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju dan
sangat tidak setuju untuk pernyataan positif. Sedangkan Skala likert dengan skala
5, 4, 3, 2, dan 1 yang terdiri dari sangat tidak setuju, tidak setuju, netral, setuju,
dan sangat setuju untuk pernyataan negatif. Adapun lembar penilaian siswa dan
butir penilaian setiap aspek dapat dilihat pada lampiran 3 halaman 110.

4) Lembar Penilaian Guru
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Lembar penilaian guru merupakan lembar penilaian LKPD untuk mengetahui
kepraktisan LKPD yang bersumber dari guru. Bentuk angket yang digunakan
adalah angket berstruktur yang menggunakan skala Likert dengan skala 5, 4, 3, 2,
dan 1 yang terdiri dari sangat setuju, setuju, netrd, tidak setuju dan sangat tidak
setuju.

b. Hasll Pengembangan Produk
1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Dalam penelitian pengembangan ini digunakan 1 RPP yang seluruhnya
mengacu pada standar proses. Di dalam RPP yang dikembangkan menggunakan
langkah-langkah problem based learning sebagai metode pembelgjarannnya. Hal
ini sebagai berikut.

a) Siswa bekerja secara kelompok, tampak dalam kegiatan mengamati yaitu
“Guru meminta sisva untuk mengerjakan permasalahan pada LKPD. Siswa
bekerja dalam kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 4 - 5 siswa’

b) Siswa mengidentifikasi permasalahan dalam LKPD yang diberikan, tampak
dalam kegiatan mengamati yaitu “Siswa membaca dan mengidentifikasi
permasalahan pada kegiatan .................... ”

c) Siswa berdiskusi untuk menyusun hipotesis sebagai penyelesaian dari
permasalahan yang ada, tampak pada kegiatan mengumpulkan data yaitu
“Siswa berdiskusi dan menyusun hipotesistentang .................... ”

d) Siswa melakukan penyelesaian dari permasalahan yang disgjikan dalam

LKPD, tampak pada kegiatan menalar yaitu “Siswa menyusun penyelesaian
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€) Siswa mempresentasikan hasil pekerjaannya didepak kelas, tampak pada
kegiatan mengkomunikasikan yaitu “Perwakilan dari siswa diminta untuk
maju kedepan kelas dan menjelaskan penyelesaian permasalahan
..................... Kemudian siswa yang lain memberikan pertanyaan atau
tanggapan.”

f) Siswa bersama guru melakukan pengecekan atau pencocokan jawaban dari
hasil penyelessian masalah dalam LKPD, tampak pada kegiatan
mengkomunikasikan yaitu “Siswa bersama guru melakukan pengecekan dan
mencocokkan penyelesaian permasalahan .................... ”

g) Guru memberikan komentar, penguatan dan perbaikan hasil diskusi dari
keseluruhan materi yang sedang dipelgjari, tampak pada kegiatan penutup
yaitu “Guru memberikan penguatan terkait materi yang dipelgjari”.

Hasil produk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dapat dilihat pada

lampiran 25 halaman 168.

2) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Rancangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dikembangkan memuat
beberapa komponen,antara lain.

a) Sampul LKPD
Sampul LKPD terdiri dari judul LKPD, nama penyusun dan gambar

pendukung.

b) Kata Pengantar
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Kata pengantar berisi tentang gambaran LKPD yang dikembangkan dan
penjelasan tentang pendekatan pembelajaran yang digunakan dalam LKPD
tersebut.

c) Fitur LKPD

Fitur LKPD berisi gambaran tentang bagian-bagian di dalam LKPD yang
dikembangkan.
d) Daftar isi

Halaman daftar isi memuat keterangan letak pada bagian-bagian dalam
LKPD. Halaman ini memudahkan pembaca untuk menemukan materi yang
diinginkan.
€) Bagianisi

Materi dijabarkan berdasarkan masing-masing judul pada setiap LKPD sesuai
indikator yang telah dirumuskan pada tahap analisis kurikulum. Penyusunan
materi dilakukan dengan mencari permasalahan yang relevan dengan materi
dalam kehidupan sehai-hari. Permasalahan yang relevan dengan materi
kemudian disgjikan dalam bentuk aktivitas siswa berdasarkan referensi yang
telah dikumpulkan baik dari buku maupun sumber internet.

Dalam LKPD ini siswa diarahkan untuk dapat menemukan konsep
matematika yang dipelajari berdasar hasil pemikiran sendiri ataupun bertukar ide
dengan teman yang lain, sehingga aktivitas siswa sangat dituntut di dalam
pembelajaran. Aktivitas siswa disusun berdasarkan langkah-langkah dari metode

problem based learning. Hal ini sebagai berikut.



(1)

(2)

(3)

(4)
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Kegiatan pembelgjaran diawali dengan permasalahan yang menantang bagi
siswa. Permasalahan yang ada merupakan masalah yang dekat dengan
kehidupan sehari-hari dan memberikan tantangan bagi sisva.

Siswa mengidentifikasi permasalahan dalam LKPD. Siswa dituntut membuat
hipotesis dan berdiskusi dengan temannya untuk dapat menyelesaikan
permasalahan.

Permasalahan yang disgjikan dalam LKPD mengembangkan komunikasi,
penalaran dan berpikir kritis siswa. Ketiga hal tersebut tampak dalam
kegiatan diskusi yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan setiap
permasalahan yang ada.

Uraian permasalahan juga dirancang untuk dapat meningkatkan kemampuan
belajar mandiri siswa. Permasalahan dalam LKPD dirancang dan dilengkapi
dengan langkah-langkah penyelesaian masalah yang dapat diselesaikan secara
mandiri oleh siswva

Pada akhir setiap pokok bahasan terdapat suatu latihan soal yang harus

diselesaikan oleh siswa. Soa-soal latihan disesuaikan dengan indikator

pembelagjaran. Soal-soal ini digunakan untuk mengukur pemahaman siswa setelah

belajar menggunakan LKPD.

f) Daftar pustaka

Daftar pustaka berisi sumber-sumber referensi dan pustaka yang digunakan

dalam LKPD yang dikembangkan.

Hasil produk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dapat dilihat pada

lampiran 26 halaman 207.



c. Validas Ahli

RPP dan LKPD yang telah di setujui oleh dosen pembimbing kemudian
divalidasi oleh validator yaitu dosen ahli dan guru matematika SMP PAB 2
Helvetia (ahli praktisi).
1) Validasi ahli

Validasi ahli yaitu penilaian RPP dan LKPD menggunakan instrumen
penilaian RPP dan LKPD berupa angket untuk dosen ahli. Dosen ahli adalah
seorang ahli akademik yang berlatar belakang S2. Validasi RPP dan LKPD oleh
ahli dalam penelitian ini dilakukan oleh dua dosen ahli yaitu Ibu Sri wahyuni,
M.Pd dan Bapak Ismail Hanif BB, S.Pd.I,M.Pd.

2) Validasi ahli praktisi

Validasi ahli praktisi dilakukan oleh Guru Matematika SMP PAB 2
Helvetia yaitu Bapak Ponijo, S.Pd. Instrumen yang digunakan oleh guru untuk
validasi RPP juga menggunakan angket yang sama yang terdiri dari penilaian RPP
dan penilaian LKPD. Dari hasil validasi didapatkan penilaian produk dan saran
atau masukan sebagai acuan untuk merevisi RPP dan LKPD yang dikembangkan.
1) Penilaian RPP dan LKPD

Hasil penilaian RPP oleh para validator disajikan padatabel 4.2.

Tabel 4.2. Hasll Penilaian RPP

Validator Skor Penilaian Kriteria
Ahli 1 57 Baik
Ahli 2 57 Baik
Guru 70 Sangat Baik

Rata—rata 61,3 Sangat Baik
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Berdasarkan pengisian lembar penilaian RPP oleh dosen ahli 1 diperoleh
X = 57, = 42 dan SBI = 9,3. Skor penilaian dari dosen ahli 1 yang telah
dikonversikan dari data kuantitatif menjadi data kualitatif menunjukkan bahwa
hasil penilaian RPP oleh dosen ahli 1 mempunyai kriteria baik. Hasil perhitungan
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 14 halaman 139. Pengisian lembar
penilaian RPP oleh dosen ahli 2 diperoleh X =57, =42 dan SBl = 9,3. Skor
penilaian dari dosen ahli 2 yang telah dikonversikan dari data kuantitatif menjadi
data kualitatif menunjukkan bahwa hasil penilaian RPP oleh dosen ahli 2
mempunyai kriteria baik. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran 15 halaman 142. Sedangkan untuk hasil lembar penilaian oleh guru
diperoleh X = 70, = 42 dan Bl = 9,3. Skor penilaian dari guru yang telah
dikonversikan dari data kuantitatif menjadi data kualitatif menunjukkan bahwa
hasil penilaian RPP oleh guru mempunyai kriteria sangat baik. Hasil perhitungan
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 16 halaman 145. Berdasarkan tabel hasil
penilaian RPP, RPP dikatakan layak berdasarkan aspek kevalidan dengan kriteria
sangat baik dan ratarata skor dari validator adalah 61,3, sehingga RPP layak
untuk digunakan.

Hasil penilaian LKPD oleh para validator disgjikan padatabel 4.3

Tabel 4.3. Hasl| Penilaian LKPD

Validator Skor Penilaian Kriteria
Ahli 1 40 Baik
Ahli 2 43 Sangat Baik
Guru 50 Sangat Baik

Rata—rata 44,3 Sangat Baik
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Hasil penilaian LKPD oleh dosen ahli 1 selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran 17 halaman 148. Dari data diperoleh X =40, =30 dan SBI = 6,6. Skor
penilaian dari dosen ahli 1 yang telah dikonversikan dari data kuantitatif menjadi
data kuaitatif menunjukkan bahwa hasil penilaian LKPD oleh dosen ahli 1
mempunyai kriteria baik. Hasil penilaian LKPD oleh dosen ahli 2 diperoleh X =
43, = 30 dan Bl = 6,6. Skor penilaian dari dosen ahli 2 yang telah
dikonversikan dari data kuantitatif menjadi data kualitatif menunjukkan bahwa
hasil penilaian LKPD oleh dosen ahli 2 mempunyai kriteria sangat baik. Hasil
perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 18 halaman 151. Hasil
penilaian LKPD oleh guru diperoleh X = 50, = 30 dan Bl = 6,6. Skor
penilaian dari guru yang telah dikonversikan dari data kuantitatif menjadi data
kualitatif menunjukkan bahwa hasil penilaian LKPD oleh guru mempunyai
kriteria sangat baik. Hasil perhitungan penilaian LKPD oleh guru selengkapnya
dapat dilihat pada lampiran 19 halaman 154. Berdasarkan tabel di atas, LKPD
dapat dikatakan layak dari aspek kevalidan dengan kriteria sangat baik dan rata-
rata skor dari validator 44,3, sehingga LKPD layak untuk digunakan.

2) Saran Perbaikan RPP dan LKPD

Tabel 4.4. Daftar saran untuk perbaikan RPP dan LK PD

NO Saran untuk Produk RPP

1 | Perbaikan soal pada instrumen penilaian pengetahuan.

2 | Perlu ditambahkan materi pengayaan (remedial) untuk RPP K-13
NO Saran untuk Produk LK PD

1 | Perlu tambahan kata-kata motifasi pada setiap lembar LKPD

2 | Perbaikan penulisa soal latihan 2 nomor 2 pada LKPD 3
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d. Revis

Pada tahap ini dilakukan revisi untuk menyempurnakan RPP dan LKPD
sesuai dengan masukan dan saran dari validator. Revisi dilakukan dengan
memperbaiki konten ataupun tampilan dari produk.
1) Revis RPP

1. Perbaikan soal pada instrumen penilaian pengetahuan.

Sebelum revisi

INSTRUMEN PENILAIAN PENGETAHUAN
Petunjuk:
1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal.
2. Jawablah pada lembar jawaban yang telah disediakan.

3. Selesaikan soal berikut dengan jelas.

SOAL!

1) Sebutkan masing-masing 2 contoh himpunan dan bukan himpunan
2) Tuliskan himpunan berikut dengan cara mendaftar semua anggota dan
banyak anggotanyanya A = Himpunan bilangan prima yang kurang dari 15
3) Contoh himpunan kosong dan himpunan nol
4) A ={sapi, ayam, kucing, kupu-kupu}
B = { bebek, kuda, katak}

Himpunan tersebut merupakan himpunan semesta dari ?
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Setelah revisi
INSTRUMEN PENILAIAN PENGETAHUAN

Petunjuk:
1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal.
2. Jawablah pada lembar jawaban yang telah disediakan.

3. Selesaikan soal berikut dengan jelas.

SOAL'!

1) Tuliskan tiga contoh masing-masing untuk kumpulan yang termasuk himpunan
dan bukan himpunan!

2) Jikadiketahui A ={1, 2, 3, 4}, maka tentukan himpunan bagian dari A yang
mempunyai 3 anggota !

3) Diketahui S ={ bilangan asli kurang dari 10}, himpunan A ={ 1, 2, 3, 4, 5},
dan himpunan B = { bilangan genap kurang dari 9} . Gambarlah diagram venn
pada himpunan tersebut !

4) Jikadiketahui himpunan P={2, 4, 6, 8, 10, 12} dan himpunan Q = {faktor dari
12}, maka tentukan :

a P-Q
b. Q-P

5) Dalam sebuah kelas terdapat 40 anak. Anak yang gemar Matematika 23 anak,

gemar Fisika 24 anak, dan gemar Matematika da Fisika 11 anak.
a. Gambar diagram venn yang menyatakan keadaan tersebut !

b. Berapaanak yang tidak gemar Matematika maupun Fisika ?
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2. Perlu ditambahkan materi pengayaan (remedial) untuk RPP K-13

Sebelum revisi

(tidak dilampirkan)

Setelah revisi

Soal Remedi
1. Nyatakan setiap anggota Himpunan dibawah ini dengan mendaftar
anggotanya !
a. A adalah himpunan nama bulan dalam setahun yang berawal dari huruf “M”
b. B adalah himpunan bilangan ganjil yang lebih dari 20 dan kurang dari 30
2. Diketahuiahimpunank ={a, b, c,d}
a. Tuliskan himpunan bagian dari K yang mempunyai 2 anggota buah!
b. Tuliskan himpunan bagian dari K yang mempunyai 3 anggota buah!
3. Diketahui :
A ={ himpunan bilangan prima kurang dari 10 }
B ={ himpunan bilangan ganjil kurang dari 10 }
Tentukanlah :
a ASB=...
b. ASB=...
4. Jkadiketahui S={1,23,4,56,7},A={2,4,6},danB={2,3,5,7},
maka tentukan :
a A°

b. B°



c. A-B
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5. Dalam suatu kelas terdapat 15 siswa suka menulis, 17 siswa suka membaca,

dan 2 orang yang suka menulis dan membaca

a. Gambarlah diagram venn untuk menggambarkan keadaan diatas!

b. Berapa orang siswa yang hanya menyukai menulis ?
c. Berapaorang siswayang hanya menyukai membaca ?

d. Berapabanyak siswadikelasitu ?

2) Revis LKPD

1. Perlu tambahan kata-kata motifasi pada setiap lembar LKPD

Sebelum revisi

S

Amatilah kelompok-kelompok berikut!

1. Kelompok buah yang berduri A W N
2. Kelompok hewan yang bertulang Coemm e e )
3. Kelompok hewan omnivora e b
4. Kelompok siswa tinggi i e e o o e b
5. Kelompok pemandangan alam yang indah Wi )

Dari kelompok-kelompok tersebut, identifikasilah mana yang
tergeolong himpunan? Mana pula yang tergolong bukan himpunan?

| mEmaruUuNAaN _ SMP KELAS VIL

Setelah revisi

Mengamati

Amatilah kelompok-kelompok berikut!

1. Kelompok buah yang berduri o e e e e T
2. Kelompok hewan yang bertulang e e S AL e
3. Kelompok hewan omnivora e e e e
4. Kelompok siswa Tinggi EC hmnicio D
5. Kelompok pemandangan alom yang indah e e

Dari kelompok-kelompok tersebut, identifikasilah mana yarng

= A

HIMPUNAN SMPEELASWVIL

tergolong himpunan? Mana pulayang tergolong bukan himpunan?

"BELAT AR DEMGAM GIRANG.
MASA PEPAM TERANGS ™

e
o
S

ﬂ.\
%\

i

k
0
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2. Perbaikan penulisa soal latihan 2 nomor 2 pada LKPD 3

Sd.)el um ra/iSi Lembar Kerja Peserta Didik

LATITHAN 2

1. Jika A = {bilangan prima yang kurang dari 13}
B = {bilangan genap yang lebih dari 2,dan kurang dari 7}
C = {empat bilangan ganjil yang pertama}
Tentukan hasil dari :
a. ANB = c. BnC =

b. ANC = d. ANBNC =

Dalam sebuah kelas terdapat 35 siswa menyukai olahraga sepak bola dan 30 siswa

menyukai olahraga bola voli, sebanyak 20 siswa menyukai keduanya. Tentukan:
a. Tentukan banyak siswa yang menyukai olahraga sepak bola =ajal
b. Tentukan banyok siswa yang menyukai olahraga bola voli sajal

c. Tentukan banyak seluruh siswa di kelas!

Setelah revisi

LATIHAN 2

1. Diketahui himpunan-himpunan sebagai berikut:
A = { x |x « 13, bilangan prima}
B ={ |7 = x « 14, bilangan asli}
€ adalah himpunan bilangan ganjil kurang dari 10
Tentukan hasil dari :

Q. ANB = c. BNC=
b. ANC = d. ANBNE =

Dalam sebuch kelas terdapat 35 siswa menyukai clahraga sepak bola. 30 siswa
menyukai olahraga bela voli, dan 20 siswa menyukai sepak bola dan bola weli
Tentukan:

a. Banyok siswa yong menyukai olahraga sepak bola saja !
b. Baryak siswa yang menyukai olahraga bola voli saja |

c. Banyak seluruh siswa di kelas |

e. Uji Coba Pengembangan
Tahap selanjutnya dalam penelitian pengembangan ini adalah uji coba

RPP dan LKPD dengan metode problem based learning pada materi himpunan
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untuk siswva SMP yang telah dikembangkan melalui kegiatan pembelgjaran di
kelas secara langsung. Dalam tahap ini, uji coba dilakukan oleh peneliti sendiri
dengan pendampingan dari guru dan seorang observer keterlaksanaan
pembelgjaran. Uji coba RPP dan LKPD problem based learning yang
dikembangkan dilaksanakan di kelas VII-1 SMP PAB 2 Helvetia dengan jumlah
siswa adalah 32 orang. Kegiatan pembelajaran dilakukan antara tanggal 12
Februari — 19 Februari 2018 sebanyak 3 kali pertemuan, sedangkan untuk tes hasil
belagjar (THB) dilakukan pada tanggal 21 Februari 2018. Rincian pelaksanaan uji
coba produk yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut.

Tabel 4.5. Pelaksanaan Uji Coba RPP dan LKPD

Pertemuan ke - Hari, tanggal Jam Produk
1 Senin,12 Februari 2018 07.30-09.30 LKPD 1
2 Rabu, 14 Februari 2018 10.00 -12.00 LKPD 2
3 Senin, 19 Februari 2018 |  07.30 —09.30 LKPD 3
4 (THB) Rabu, 21 Februari 2018 | 10.00 —11.20 -

Pertemuan pertama dilakukan pada Senin, 12 Februari 2018. Kegiatan
pembelgjaran diawali dengan memberikan penjelasan awal terkait materi yang
akan dipelgjari. Siswa dibagikan LKPD yang telah dikembangkan, kemudian guru
menjelaskan materi himpunan menggunakan LKPD tersebut. Pada pertemuan
pertama ini siswa membahas LKPD 1 yaitu materi tentang pengertian dan notasi
himpunan, penyajian data himpunan, himpunan semesta dan menggambarkan
diagram venn, kardinalitas suatu himpunan dan himpunan kosong. Kendala yang
dihadapi oleh peneliti pada pertemuan pertama antara lain adalah:

1) siswa masih bingung dengan petunjuk dan penggunaan LKPD,

2) beberapa siswa belum dapat mengerjakan tugas di LKPD secara mandiri,
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3) beberapa siswa membuat keramaian sehingga mengganggu teman yang lain.

Solusi yang dilakukan peneliti untuk menangani kendala tersebut adalah
membimbing siswa dalam menyelesaikan tugas-tugas di LKPD selama proses
pembelgjaran. Selain itu, peneliti menegur siswa yang membuat kegaduhan.
Pertemuan kedua yaitu Rabu, 14 Februari 2018, siswa melakukan kegiatan diskusi
membahas LKPD 2 yaitu tentang materi himpunan bagian dan himpunan kuasa.
Kendala yang ditemui peneliti pada pertemuan kedua ini adalah beberapa siswa
kesulitan dalam membuat kesimpulan dari materi yang dipelgjari. Solusi yang
dilakukan oleh peneliti untuk menangani kendala tersebut adalah membimbing
siswa untuk mendapatkan kesimpulan dengan memberitahukan kata kunci dari
materi yang dipelajari.

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada Senin, 19 Februari 2018, siswa
melakukan kegiatan diskusi dengan menggunakan LKPD 3 untuk mempelajari
materi tentang Irisan himpunan, gabungan himpunan, komplemen himpuanan dan
selisih (difference) himpunan. Kendala yang peneliti temui pada pertemuan ketiga
adalah siswa kurang fokus mengikuti pembelajaran dikarenakan sebelum
pembelagjaran dilakukan siswa diminta untuk membersihkan lingkungan sekolah
terlebih dahulu. Selain itu, kendala yang dihadapi peneliti adalah kurangnya
keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran.

Solusi dari kendala pada pertemuan ketiga yang dilakukan oleh peneliti
adalah memberikan waktu siswa untuk istirahat, melakukan pembelgjaran dengan
lebih santai dan tidak terlalu menuntut siswa. Selain itu, peneliti juga

membimbing siswa dalam menyelesaikan tugas dalam LKPD.
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Uji coba produk RPP dan LKPD hanya dilaksanakan selama 3 kali
pertemuan. Pengambilan nilai atau tes hasil belgjar (THB) pada materi himpunan
dilaksanakan pada Rabu, 21 Februari 2018. Dalam tes hasil belajar ini diikuti oleh
seluruh siswa kelas VI1-1 dengan materi tes adalah materi himpunan yang sudah
dipelgjari selama penelitian (3 kali pertemuan). Soal THB terdiri dari 10 soal
pilihan ganda dan 3 soal uraian. Dari tes hasil belajar ini didapatkan data untuk
mengetahui keefektifan LKPD yang dikembangkan. Selain didapatkan data
tentang keefektifan LKPD, dari uji coba produk juga didapatkan data tentang
kepraktisan LKPD. Data kepraktisan LKPD peneliti dapatkan dari hasil angket
siswa tentang LKPD dan angket guru. Data yang diperoleh dari uji coba produk
adalah sebagai berikut.

(1) Lembar Penilaian Penggunaan LKPD oleh Siswa dan Guru
Berikut ini adalah hasil pengisian lembar penilaian siswa dan guru terhadap
penggunaan LKPD dalam kegiatan pembelgjaran.

Tabel 4.6. Skor Penilaian Siswa dan Guru terhadap Penggunaan LK PD

o Skor Lembar Penilaian | Skor Lembar Penilaian
Produk dan kriteria )
Siswa Guru
LKPD 2057 85
Kriteria Baik Sangat Baik

Dari hasil pengisian lembar penilaian LKPD oleh siswa diperoleh X = 2057,

= 1536 dan SBI = 341,33. Berdasarkan konversi data kuantitatif ke data
kualitatif untuk penilaian siswa, hasil lembar penilaian siswa mempunyai kriteria
baik. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 20 halaman

157. Dari data tersebut, dapat disimpulkan bahwa LKPD memperoleh tanggapan
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yang baik dari para siswa. LKPD yang dikembangkan dapat membantu siswa
dalam mempelajari materi himpunan melalui kegiatan yang disajikan dalam
LKPD.
Pengisian lembar penilaian guru mendapatkan X = 85, = 51 dan SBI =

11,3. Berdasarkan konversi data kuantitatif ke data kualitatif untuk penilaian guru,
hasil lembar penilaian guru mempunyai kriteria sangat baik. Hasil perhitungan
selengkapnya tentang penilaian guru terhadap penggunaan LKPD dapat dilihat
pada lampiran 21 halaman 160. Dari data tersebut, dapat disimpulkan bahwa
LKPD memperoleh tanggapan yang sangat baik dari guru. Guru merasa terbantu
dengan adanya LKPD yang dikembangkan. Selain itu, dalam pembelajaran siswa
juga terlihat lebih aktif sehingga pembelgjaran yang dilakukan lebih terasa
menyenangkan.
(2) Hasil TesHasil Belgjar (THB)

Tabel 4.7. menyajikan hasil tes hasil belgjar yang dilakukan oleh siswa kelas
VI1-1 SMP PAB 2 Helvetia pada materi himpunan.

Tabel 4.7. Hasil TesHasil Belgjar (THB)

Nilai rata-rata 80,15
Nilai tertinggi 95
Nilai terendah 55

K etuntasan klasikal 81,25%

Dari hasil Analisis THB diketahui presentase ketuntasan klasikal kelas VII-1
SMP PAB 2 Helvetia sebesar 81,25%. Berdasarkan hasil tersebut ketuntasan

belajar mencapai kriteria baik, sehingga dapat disimpulkan bahwa RPP dan LKPD
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yang digunakan dalam pembelgjaran efektif. Hasil analisis THB dapat
selengkapnya dilihat pada lampiran 22 halaman 163.
B. Pembahasan

RPP dan LKPD sebagai produk dalam penelitian pengembangan ini
dikembangkan melalui beberapa tahap sesuai dengan model pengembangan 4D,
meliputi tahap Define (pendefinisian), Design (perencanaan), Develop
(pengembangan) dan Desseminate (penyebaran). Akan tetapi, pada kenyataannya
peneliti hanya melakukan tiga tahap selain Desseminate (penyebaran). Hal inilah
yang menjadi keterbatasan peneliti.

Pada tahap pendefinisian dilakukan analisis kurikulum, analisis ujung
depan, analisis siswa, analisis tugas, analisis konsep, dan perumusan tujuan
pembelagjaran. Dari tahap ini didapatkan kesimpulan bahwa perlu dikembangkan
RPP dan LKPD dengan metode tertentu sehingga dapat membuat siswa aktif dan
mandiri dalam menemukan suatu konsep. Dengan adanya hal tersebut, dipilih
metode pembelajaran problem based learning. Problem based learning akan
mengarahkan siswa secara mandiri dan aktif melalui kegiatan diskusi untuk
menemukan konsep tertentu.

Pada tahap perencanaan dilakukan pengumpulan referensi untuk
menyusun RPP dan LKPD materi himpunan, menyusun rancangan RPP dan
LKPD, dan menyusun instrumen penilaian produk. Referensi materi dan gambar
untuk merancang produk disesuaikan dengan materi himpunan SMP kelas V1.

Rancangan RPP memuat kegiatan yang telah disesuaikan dengan metode

problem based learning yaitu: siswa mengidentifikasi permasalahan yang
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disgjikan, siswa berdiskusi dan menyusun hipotesis untuk penyelesaian masalah
menyusun penyelesaian masalah, mempresentasikan hasil pekerjaan di depan
kelas, siswa bersama guru melakukan pengecekan dan pencocokan jawaban, dan
guru memberikan penguatan terhadap materi yang digjarkan. Pada akhir
pembelgjaran dilakukan latihan soal sebagai penilaian hasil belgjar siswa
Sedangkan rancangan LKPD dengan metode problem based learning memuat
beberapa instruksi untuk siswa mengidentifikasi masalah, berdiskusi dan
menyusun hipotesis, melakukan penyelesaian masalah dan mempresentasikan
hasil pekerjaan.

Instrumen penilaian RPP dan LKPD yang digunakan untuk menilai
produk, divalidasi oleh dosen ahli. Setelah divalidasi, didapatkan instrumen
penilaian produk yang valid. Instrumen penilaian produk meliputi lembar
penilaian RPP oleh dosen ahli dan guru, lembar penilaian LKPD oleh dosen ahli
dan guru, sertalembar penilaian siswa.

Selanjutnya, RPP dan LKPD yang telah disusun kemudian dikonsultasikan
kepada dosen pembimbing untuk mendapatkan saran dan masukan untuk
perbaikan RPP dan LKPD. RPP dan LKPD yang dikonsultasikan pada dosen
pembimbing diperbaiki sesuai saran yang diberikan, kemudian divalidasi oleh dua
dosen ahli dan guru matematika. Dari hasil validasi RPP dan LKPD didapatkan
saran sebagal acuan revisi untuk perbaikan produk. Saran yang diterima peneliti
antara lain adalah sebagai berikut.

1. Saran untuk poduk RPP

a. Perbaikan soal pada instrumen pengetahuan dalam penulisan yang
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kurang tepat

b. Perlu ditambahkan materi pengayaan (remedial) untuk RPP K-13
2. Saran untuk produk LKPD

a. Perlu tambahan kata-kata motifasi pada setiap lembar LKPD

b. Perbaikan penulisa soal latihan 2 nomor 2 pada LKPD 3

Selain saran untuk revisi LKPD, validator juga memberikan penilaian produk

RPP dan LKPD. Penilaian ini bertujuan untuk menilai kevalidan produk. Dalam
penelitian ini, nilai kelayakan produk berdasarkan aspek kevalidan ditentukan
dengan minimum berada pada kriteria cukup baik. Berdasarkan hasil penilaian
validator baik dari dosen ahli maupun dari guru diketahui bahwa rata-rata total
penilaian RPP adalah 167,67 dan berada pada kategori sangat baik. Rata-rata
penilaian LKPD adalah 140,33 dan berada pada kategori baik.

Penilaian RPP dan LKPD dapat dilihat gambar 4.2. sebagai berikut.

Penilaian RPP dan LKPD

80
70
60
50
40
30
20
10

H RPP
m LKPD

Ahli 1 Ahli 2 Guru
Gambar 4.2. Penilaian RPP dan LKPD

Oleh karena itu, RPP dan LKPD yang dikembangkan layak untuk

diujicobakan dan layak untuk digunakan dalam pembelgjaran karena hasil
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penilaian RPP dan LKPD pada aspek kevalidan sudah melebihi batas minimal
yang ditentukan. Selain itu, kelayakan RPP dan LKPD berdasarkan aspek
kevalidan juga diketahui dari pernyataan validator setelah memberikan penilaian
produk. Kesimpulan dari validator menyatakan bahwa RPP dan LKPD layak diuji
coba lapangan dengan revisi sesuai saran.

Tahap selanjutnya adalah tahap uji coba produk yaitu RPP dan LKPD
dalam kegiatan pembelgjaran yang dilaksanakan di SMP PAB 2 Helvetia kelas
VII-1 yang berjumlah 32 siswa. Uji coba pembelajaran ini dilaksanakan pada
tanggal 12 — 19 Februari 2018, sedangkan untuk Tes Hasil Belgar (THB)
dilakukan pada tanggal 21 Februari 2018. Untuk soal THB terdiri dari 10 soal
pilihan ganda dan 3 soal uraian dengan materi tes adalah materi himpunan yang
telah dipelagjari selama penelitian.

Pada saat proses pembelgjaran, siswa bekerja secara mandiri maupun
berdiskusi secara kelompok. Siswa aktif mengemukakan pendapatnya dalam
proses pembelgjaran yang dilakukan. Selain itu, siswa juga berusaha berpikir
kritis dalam menyelesaikan permasalahan yang disgjiikan. Sesekali siswa
menanyakan hal yang tidak mereka pahami. Siswa masih kesulitan dalam
memahami petunjuk dan cara penyelesaian masalah dalam LKPD sehingga peran
guru sebagai valisitator dan pendamping bagi siswa sangat diperlukan.

Berdasarkan hasil uji coba produk, peneliti mendapatkan data yang
diperoleh dari penilaian siswa dan guru tentang penggunaan LKPD guna
menentukan aspek kepraktisan. Penilaian LKPD oleh siswa mengacu pada

beberapa aspek penilaian antara lain penggunaan bahasa dan kalimat, tamplian
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LKPD, kemudahan penggunaan LKPD dan kesesuaian LKPD dengan materi
pembelagjaran. Dari hasil penilaian siswa diperoleh bahwa LKPD yang digunakan
dalam pembelajaran memenuhi aspek kepraktisan dengan kriteria baik. Siswa
merasa terbantu dengan adanya LKPD pada saat pembelajaran untuk mempelajari
materi himpunan. Selain itu, siswa juga tertarik mengikuti langkah-langkah
pembelagjaran yang ada pada LKPD walaupun juga ada siswa yang merasa bosan
dikarenakan LKPD menyediakan banyak kegiatan yang harus diselesaikan siswa.

Sejalan dengan penilaian LKPD oleh siswa, penilaian LKPD oleh guru
mengacu pada beberapa aspek antara lain kesesuaian isi, kebahasaan, kegrafikaan,
dan keefektifan penggunaan. Penilaian guru terhadap penggunaan LKPD yang
digunakan dalam pembelajaran memenuhi aspek kepraktisan dengan kriteria
sangat baik. Guru merasa terbantu dengan adanya LKPD yang dikembangkan.
Pembelajaran yang dilakukan menjadi lebih sistematis dan aktif.

Selanjutnya, aspek keefektifan dilihat dari hasil THB siswa. Dari THB
siswa dalam materi himpunan ini menunjukkan bahwa presentase ketuntasan
belgjar klasikal kelas VII-1 SMP PAB 2 Helvetia sebesar 78,125% dengan nilai
rata-rata 80,78. Hasil ini menyatakan bahwa ketuntasan belgjar klasikal berada
pada kriteria baik. Dari tiga aspek penilaian RPP dan LKPD di atas yaitu aspek
kevalidan, aspek kepraktisan dan aspek keefektifan, ketiganya berada di atas batas
minimum penilaian. Berdasarkan hasil tersebut, penelitian ini menyimpulkan
bahwa RPP dan LKPD dengan metode problem based learning yang

dikembangkan layak untuk digunakan.
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SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan sebagai berikut.

1. Pengembangan RPP dan LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) pada
materi Himpunan untuk siswa SMP kelas VII ini menggunakan model
pengembangan 4D yang terdiri atas tahap Define (pendefinisian), Design
(perencanaan) dan Develop (pengembangan) tanpa tahap Desseminate
(penyebaran).

a. Tahap define meliputi analisis kurikulum, analisis ujung depan, analisis siswa,
analisis tugas, analisis konsep, dan perumusan tujuan pembelajaran.

b. Tahap design meliputi pengumpulan referensi, penyusunan rancangan RPP dan
LKPD berbasis Problem Based Learning, dan menyusun instrumen penilaian
LKPD dan RPP.

c. Tahap develop meliputi pengembangan instrumen penilaian perangkat
pembelgjaran, pengembangan produk (RPP dan LKPD), Validasi Ahli, Revisi
dan Uji coba pengembangan. RPP dan LKPD yang telah dikonsultasikan pada
dosen pembimbing kemudian divalidasi oleh dua dosen ahli dan guru
matematika. Setelah dilakukan validasi, penilaian produk serta pemberian
saran/masukan kemudian produk direvisi sesuai saran dari validator. Kemudian
dilakukan uji coba produk pada siswa melalui kegiatan pembelgjaran yang

dilakukan di kelas V11-1 SMP PAB 2 Helvetia.
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. RPP dan LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) pada materi
Himpunan untuk siswa SMP kelas VII layak untuk digunakan ditinjau dari
aspek kevalidan, kepraktisan dan keefektifan.

Aspek kevalidan ditinjau dari hasil penilaian RPP dan LKPD oleh validator.
Hasil pengembangan RPP berada pada kriteria sangat baik dengan skor
penilaian rata-rata 61,3. Sedangkan hasil pengembangan LKPD berada pada
kriteria sangat baik dengan skor penilaian rata-rata 44,3.

. Aspek kepraktisan ditinjau dari hasil penilaian siswa terhadap LKPD yang
digunakan mempunyai kriteria sangat baik, sedangkan aspek kepraktisan
ditinjau dari hasil penilaian guru terhadap LKPD yang digunakan dalam
pembelajaran mempunyai kriteria sangat baik.

. Aspek keefektifan dilihat dari Tes Hasil Belgjar (THB) siswa. Berdasarkan
hasil THB menunjukkan bahwa presentase ketuntasan belgjar klasikal kelas
VII-1 SMP PAB 2 Helvetia sebesar 81,25%. Dengan demikian, ketuntasan
belajar mencapai kriteria baik, sehingga dapat disimpulkan bahwa RPP dan

LKPD yang digunakan dalam pembelajaran efektif.

Saran

. RPP dan LKPD yang dikembangkan telah memenui kriteria penilaian
berdasarkan aspek kevalidan, kepraktisan dan keefektifan sehingga dapat
dijadikan salah satu alternatif sumber belgjar yang digunakan guru untuk
menunjang kegiatan pembelajaran.

. Untuk penelitian selanjutnya dapat mengembangkan RPP dan LKPD pada

materi himpunan dengan metode pembelajaran yang berbeda.
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DOKUMENTASI




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMP PAB 2 Helvetia
Mata pelajaran : Matematika
Topik : Himpunan
Kelas Semester : VII/ Gasal
Alokasi Waktu : 8 X 40 menit (3 pertemuan)
Tahun Pelgjaran : 2017/ 2018
A. Kompetens Inti :
Kl 1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
Kl 2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung

jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri,
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan
alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

Kl 3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak

mata.

Kl 4. Mencoba, mengolah, dan menygji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung,
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelgjari di
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

B. Kompetens Dasar

No. K ompetens Dasar Indikator Pencapaian K ompetens

1. | 1.1 Menghargai dan menghayati | 1.1.1 Memberi salam sebelum dan
gjaran agama yang dianutnya. setelah menyatakan pendapat.
1.1.2 Bersemangat dalam mengikuti

pembelajaran matematika.




1.1.3 Serius dalam mengikuti
pembelajaran matematika.

2. | 22 Memiliki rasa bertanggung | 2.2.1 bertanggung jawab atas tugas
jawab, rasa ingin tahu, percaya yang diberikan selama proses
diri, dan ketertarikan pada proses pembelajaran.
matematika serta memiliki rasa | 2.2.2 rasa ingin tahu tentang masalah
percaya pada daya dan yang berhubungan  dengan
kegunaan matematika, yang himpunan.
terbentuk melalui pengalaman | 2.2.3 Tidak menggantungkan diri pada
belgjar. orang lain dalam menyelesaikan

masalah yang  berhubungan
dengan himpunan.
2.2.4 Berani presentasi di depan.

3. | 3.2 Menjelaskan pengertian | 3.2.1 Memahami konsep himpunan dan
himpunan, himpunan bagian, diagram venn.
komplemen himpunan, operasi | 3.2.2 Memahami relasi himpunan.
himpunan dan menunjukkan | 3.2.3 Memahami operasi himpunan.

contoh dan bukan contoh.

C. Tujuan Pembelajaran
Kl 1danKI 2
Peserta didik:

1111
1112
1113
2211

2212

Siswa mampu berprilaku sopan.

Bersemangat dalam mengikuti pembelajaran matematika.

Serius dalam mengikuti pembelgjaran matematika.

Melalui kerja kelompok siswa mampu bertanggung jawab atas tugas

yang diberikan selama proses proses pembelgjaran.

Melalui kerja kelompok siswa mampu menumbuhkan rasa ingin tahu

tentang masalah yang berhubungan dengan himpunan.




2.2.1.3 Siswa mampu menyelesaikan sendiri masalah yang berhubungan dengan
himpunan.

2.2.1.4 Melalui kerja kelompok, diharapkan siswa mampu mempresentasikan
hasil kerjanya di depan kelas.

KI'3
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran, peserta didik :

3.21 Memahami konsep himpunan dan diagram venn.

3.2.1.1 Dapat menentukan konsep himpunan yaitu pengertian dan notasi
himpunan.

3.2.1.2 Dapat menentukan penyajian data himpunan.

3.2.1.3 Dapat menentukan konsep himpunan semesta dan menggambarkan
diagram venn.

3.2.1.4 Dapat menentukan kardinalitas suatu himpunan.

3.2.1.5 Dapat menyatakan konsep himpunan kosong.

3.2.2 Memahami relasi himpunan.
3.2.2.1 Dapat menentukan himpunan bagian.
3.2.2.2 Dapat menentukan himpunan kuasa.

3.2.3 Memahami operasi himpunan.
3.2.3.1  Dapat menentukan operasi irisan himpunan.
3.2.3.2 Dapat menentukan operasi gabungan himpunan.
3.2.3.3  Dapat menentukan operasi komplemen hiumpunan.
3.2.34  Dapat menentukan operasi selisih himpunan.

Fokus karakter: Disiplin, tanggung jawab dan jujur

D. Materi Pembelajaran
Himpunan (Terlampir)

E. Pendekatan/Metode Pembelajaran
Pendekatan - saintifik (scientific)
Metode . berbasis masalah (Problem Based Learning )



F. Media/Sumber belajar
Media : LKPD

Alat

: Papan Tulis dan Spidol

M edia/Sumber belajar :
LKPD matematika materi himpunan berbasis Problem Based Learning

Buku paket siswa

G. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan pertama (3 %< 40 menit)
a. Pendahuluan (10 menit)

1)

2)

3)

4)
5)

6)
7)

Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam, menyapa
Peserta didik, dan mengajak berdoa.

Guru memberikan penjelasan bahwa pada pertemuan ini akan
mempelajari materi konsep himpunan dan diagram venn.

Guru menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan pembelgjaran
kepada Peserta didik.

Guru menyampaikan sistem penilaian yang digunakan.

Guru memberi penjelasan akan pentingnya mempelgari materi
tersebut karena sangat berhubungan dengan kehidupan sehari—hari.
Guru membagi kelompok yang setiap kelompok terdiri 4-5 orang.
Guru membagikan LKPD kepada setiap kelompok.

b. Kegiatan inti (95 menit)

L angkah-langkah kegiatan Sintaks PBL

M engamati

1) Peserta didik diminta mengamati gambar /foto dan | Penyelidikan dan

soal yang terdapat pada kegiatan 1 di LKPD secara penyajian

berkelompok.
2) Pada kegiatan 1 Peserta didik diminta untuk




3)

4)

5)

6)

7)

mengenal pengertian dari himpunan dan notasi
himpunan.

Peserta didik diminta untuk menbaca dan
mengidentifikasi permasalahan pada kegiatan 2 yaitu
cara penyajian himpunan, dan menyebutkan anggota
dari suatu himpunan.

Peserta didik membaca dan mengidentifikasi
permasalahan pada kegiatan 3 yaitu masalah yang
berkaitan dengan  himpunan semesta dan
menggambarkan diagram venn.

Peserta didik diminta untuk mengenal pengertian
dari himpunan semesta dan  menggambarkan
diagram venn dengan melengkapi pertanyaan-
pertanyaan di LKPD.

Peserta didik membacaa kegiatan 4 yaitu pengertian
kardinalitas suatu himpunan dan mengenal
pengertian himpunan kosong.

Untuk dapat menyelesaikan masalah pokok pada
kegiatan 1, 2, 3, dan 4 Peserta didik harus mengikuti
petunjuk LKPD.

Mengumpulkan data

1)

2)

3)

Peserta didik berdiskusi pada kelompoknya untuk
menyelesaikan LKPD pada kegiatan 1 dan kegiatan
2.

Peserta didik menyusun solusi permasalahan kegiatan
1 yaitu menyusun kesimpulan tentang pengertian
himpunan dan menulis notas himpunan.

Peserta didik menyusun hipotesis dan menyelesaikan
permasalahan pada kegiatan 2 sehingga Peserta didik
dapat menulis penygjian himpunan  dan
menyebutkan anggota dari suatu himpunan.

Diskus

M enyusun

Hipotess

Penyelesaian




M enalar
4) pesertadidik membuat kesimpulan secara berdiskusi
tentang pengertian himpunan, notasi himpunan, cara
penyajian himpunan, dan menyebutkan anggota dari

suatu himpunan.

masalah/membuat
kesmpulan

M engkomunikas kan

1) Salah satu peserta didik perwakilan dari tiap
kelompok mempresentasikan hasil diskusi.

2) Peserta didik yang lain melakukan pengecekan dan
pencocokan jawaban/kesimpulan atas presentasi
yang disgjikan.

3) Guru memberikan penguatan terkait jawaban dan

kesimpulan dari presentasi sisva

Pengecekan dan
penguatan

jawaban

c. Penutup (15 menit)

1) Pesertadidik melaksanakan penilaian hasil belajar dengan mengerjakan

soal latihan 1 pada LKPD 1.

2) Guru menginformasikan materi selanjutnya agar Peserta didik dapat

mempelajari terlebih dahulu di rumah.

3) Guru memberitahukan materi selanjutnya yaitu relasi himpunan

(himpunan bagian dan himpunan kuasa)

4) Guru mengakhiri pelgjaran dengan mengucap hamdalah dan salam.

Pertemuan kedua ( 2 x 40 menit)

a. Pendahuluan (10 menit)

1) Sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran, guru mengucap salam,

menyapa Peserta didik dan mengajak berdoa

2) Guru mengajak siswa untuk membentuk kelompok seperti pertemuan

sebelumnya.




3) Apersepsi: guru mengingatkan kembali materi yang telah dipelajari pada
pertemuan sebelumnya melalui pengajuan pertanyaan.

4) Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran yaitu Peserta didik dapat
menjelaskan relasi himpunan (pengertian himpunan bagian dan himpunan
kuasa).

5) Guru memberikan motivasi kepada Peserta didik dengan memberikan
pertanyaan-pertanyaan tentang materi yang akan digjarkan sehingga
Peserta didik dapat tertantang untuk mengikuti pembelgjaran yang
dilakukan.

b. Kegiatan inti (55 menit)

L angkah-langkah kegiatan Sintaks PBL

Mengamati .
1) Peserta didik membaca pada kegiatan 1 yaitu Penyajian dan
mengenal pengertian himpunan bagian. Pendefinisian

2) Peserta didik diminta untuk melengkapi M asalah
pertanyaan-pertanyaan pada kegiatan 1.

3) Peserta didik mengidentifikasi permasalahan
pada kegiatan 2 yaitu mengenal pengertian
himpunan kuasa

4) Peserta didik diminta untuk melengkapi
pertanyaan-pertanyaan dalam kegiaan 2
sehingga dapat menemukan pengertian

himpunan kuasa

Mengumpulkan data

1) Peserta didik berdiskuss dan menyusun Diskus
hipotesis tentang permasalahan pada kegiatan
1dan 2. Menyusun
2) Peserta didik menyusun penyelesaian/jawaban Hipotess

permasalahan pada kegiatan 1 dan 2.




M enalar Penyelesaian
3) Peserta didik didik membuat kesimpulan | masalah/membuat

tentang himpunan bagian dan himpunan kesmpulan
kosong.

M engkomunikas kan
1) Perwakilan kelompok yang telah | Pengecekan dan
menyelesaikan semua permasalahan pada penguatan
kegiatan 1 dan 2 dapat maju ke depan kelas jawaban
untuk  mempresentasikan  hasil  diskusi

kelompoknya.

2) Pesertadidik yang lain melakukan pengecekan
dan pencocokan jawaban/kesimpulan atas
presentasi yang disajikan.

3) Guru memberikan penguatan terkait jawaban
dan kesimpulan dari presentasi Peserta didik.

c. Kegiatan Penutup (15 menit)
1) Guru menginformasikan bahwa pada pertemuan selanjutnya akan
mempelajari tentang operasi himpunan.

2) Guru mengucapkan salam penutup.

Pertemuan ketiga (3 < 40 menit)
a. Pendahuluan (10 menit)
1) Sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran, guru mengucap salam,
menyapa Peserta didik dan mengajak berdoa.
2) Guru mengajak Peserta didik untuk membentuk kelompok seperti
pertemuan sebelumnya.
3) Guru memberikan penjelasan bahwa pada pertemuan kali ini akan
mempelajari materi tentang operasi himpunan (irisan, gabungan,

komplemen, dan selisih).



4) Apersepsi: guru mengingatkan kembali materi yang telah dipelajari
pada pertemuan sebelumnya melalui pengajuan pertanyaan.

5) Guru memberikan motivasi kepada Peserta didik dengan memberikan
pertanyaan-pertanyaan tentang materi yang akan digjarkan sehingga
siswa dapat tertantang untuk mengikuti pembelajaran yang dilakukan.

b. Kegiatan inti (95 menit)

L angkah-langkah kegiatan Sintaks PBL

M engamati

1) Guru meminta Peserta didik untuk mengerjakan Penyajian dan
permasalahan pada LKPD 2 yaitu pada kegiatan 1. Pendefinisan
Peserta didik bekerja dalam kelompok. masalah

2) Peserta  didk membaca dan  mengidentifikasi
permasalahan kegiatan 1. Dari permasalahan tersebut
Peserta didik diminta untuk menemukan pengertian dan
menyajikan irisan dan gabungan pada himpunan.

3) Peserta  didk membaca dan  mengidentifikasi
permasalahan kegiatan 2. Dari permasalahan tersebut
Peserta didik diminta untuk menemukan pengertian dan
menyajikan komplemen dan selisih pada himpunan.

Mengumpulkan data
1) Peserta didik berdiskusi dan menyusun hipotesis Diskusi
kemudian menyusun penyelesaian permasalahan
kegiatan 1 sehingga Peserta didik dapat menemukan
pengertian dan menygjikan irisan dan gabungan pada
himpunan. Menyusun
2) Peserta didik berdiskusi dan menyusun hipotesis Hipotess
kemudian menyusun penyelesaian permasalahan
kegiatan 2 sehingga Peserta didik dapat menemukan




pengertian dan menyajikan komplemen dan selisih pada
himpunan.

M enalar

3) Perwakilan dari Peserta didik diminta untuk maju ke
depan kelas dan menjelaskan penyelesaian dan
kesimpulan yang didapatkan dari kegiatan 1 dan 2.
Kemudian Peserta didik yang lain memberikan

pertanyaan atau tanggapan.

Penyelesaian
masalah/membuat

kesmpulan

M engkomunikas kan

1) Peserta didik bersama guru melakukan pengecakan
jawaban dan mencocokkan penyelesaiarn/kesimpulan
kegiatan 1 dan 2.

2) Guru memberikan penguatan terkait penyelesaian atau
kesimpulan yang Peserta didik dapatkan.

Pengecekan dan
penguatan
jawaban

c. Kegiatan Penutup (25 menit)

1) Pesertadidik melakukan penilaian hasil belajar dengan mengerjakan soal

yang ada pada Latihan 2 pada LKPD 3.

2) Guru menginformasikan bahwa pada pertemuan selanjutnya akan diadakan

ulangan harian untuk materi himpunan.
3) Guru mengucapkan salam penutup.

Penilaian
Sikap spiritual
a Teknik Penilaian; Observasi

b Bentuk Instrumen: Lembar observasi
c Kisi-kisi

No. Sikap/nilai

Butir Instrumen

1. | Menyadari besarnya kekuasaan Tuhan




2. | Menyadari adanya kegunaan dan kekuatan doa | 2
dalam statistika.

3. | Bersyukur atas kebesaran Tuhan dengan adanya | 3
air, udara, matahari yang kesemuanya itu tanpa

biaya

4. | Bersyukur atas kebesaran Tuhan dengan adanya | 4
kekayaan alam yang tidak terbatas.

Sikap sosial

a Teknik Penilaian: Penilaian sejawat (antar teman).
b Bentuk Instrumen: Angket

c Kisi-kisi:
No. Sikap/nila Butir Instrumen
1. | Rasaingin tahu 1-3
2. | Percayadiri 4-5
3. | Ketertarikan kegunaan matematika pada kehidupan. 6

Pengetahuan

a Teknik Penilaian: Tes Tertulis
b Bentuk Instrumen: Uraian.
c Kisi kisi

No. Indikator Butir
Instrumen

3.2.4 | Menentukan konsep himpunan dan diagram venn. | 1,2,3,4

3.2.5 | Memahami relasi himpunan. 5,6

3.2.3 | Memahami operasi himpunan. 7,8,9,10
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Lampiran 1
LKPD 1

l KEGIATAN 1 '

Melalui kegiatan berikut ini

kalian akan dibimbing

untuk dapat menemukan

pengertian himpunan dan
notasi himpunan

Pernahkah kalian ke pasar?

Di pasar terdapat banyak benda yang dijual. Ada bayam, wortel, kentang dan cabai.
Semuanya itu dapat dikategorikan kedalam sayuran.

Akan kamu jumpai juga benda-benda seperti mangga, apel, jeruk dan melon.



| kEG1ATAN 2 |

Melalui kegiatan berikut ini

kalian akan dibimbing

untuk dapat menemukan

cara penyajian himpunan

Cara Penyajian Himpunan
himpunan dapat disajikan dengan 3 cara, yaitu :

1 mendaftar anggota-anggotanya
2 menuliskan sifat yang dimiliki anggotanya
3 notasi pembentuk himpunan

<.

2 Dengan mendaftar anggota-anggotanya
Misal :
Himpunan hari yang diawali huruf S
A = {senin, selasa, sabtu}
3 Dengan menuliskan sifat yang dimiliki anggotanya
Misal :
Himpunan huruf a, i, u, e dan o
B = {himpunan huruf vokal}
4 Dengan notasi pembentuk himpunan A = {x| ... , X € ...}
Misal :
Diketahui C = {2,4,6,8}. himpunan C dapat dinamakan himpunan
bilangan genap kurang dari 10. maka dengan cara notasi pembentuk
himounan ditulis C ={x | x < 10. x € bilanaan cenan}




I KEGIATAN 3 '

Melalui kegiatan berikut ini
kalian dapat menemukan
pengertian himpunan semesta
dan menggambarkan
diagram venn

Himpunan Semesta

Diagram Venn

Cara menyajikan himpunan juga bisa dinyatakan dengan gambar
diagram venn. Aturan dalam pembuatan diagram venn adalah sebagai
berikut.

1) Menggambarkan sebuah persegi panjang untuk menunjukkan
semesta dengan mencantumkan huruf S dipojok kiri atas.

2) Menggambarkan kurva tertutup sederhana yang
menggambarkan himpunan.

3) Memberi noktah (titik) berdekatan yang menunjukkan
anggota himpunan.

4) Bila anggota suatu himpunan memiliki banyak anggota, maka

anggota-anggotanya tidak perlu dituliskan.




| KEGIATAN 4 |

Melalui kegiatan berikut ini

kalian dapat menemukan
pengertian kardinalitas suatu

himpunan dan pengertian
himpunan kosong.

Kardinalitas Himpunan

R —

Kardinalitas dari sebuah himpunan dapat diartikan sebagai ukuran banyaknya
elemen yang dikandung oleh himpunan tersebut.

Misalnya banyak elemen himpunan {apel, jeruk, mangga, pisang} adalah 4. Himpunan
{p, q, r, s} Juga memiliki elemen sejumlah 4. Berarti kedua himpunan tersebut
ekivalen satu sama lain, atau dikatakan memiliki kardinalitas yang sama.

Kardinalitas himpunan adalah himpunan bilangan yang menunjukkan banyaknya
jumlah anggota dari suatu himpunan dan dinotasikan dengan n(A)

Kardinalitas himpunan terdiri atas.

3 Himpunan hingga adalah himpunan yang memiliki anggota hingga
(finite set)

4 Himpunan tak hingga adalah himpunan yang memiliki anggota tak
hingga (infinite set)

Kardinalitas himpunan hanya untuk himpunan yang hingga (finite set)

Himpunan yang tidak memiliki anggota dinamakan himpunan kosong. \

Himpunan kosong dilambangkan dengan @ atau {}.
Contoh :
3 Himpunan bilangan ganjil yang habis dibagi 2
4 Himpunan bilangan asli kurang dari nol

G Himpunan bilangan prima kurarang dari 2 /




Lampiran 2

LKPD 2

| kEGIATAN 1 |

Melalui kegiatan berikut ini

kalian akan dibimbing

untuk dapat menentukan

pengertian himpunan bagian

Himpunan bagian adalah himpunan yang menjadi bagian dari himpunan IaThqnya.

Misalkan,

A={a, b,c}danB={a, b, ¢, d, €}

Maka setiap annggota himpunan A merupakan anggota himpunan B.

Himpunan A pada kasus tersebut dapat dikatakan sebagai himpunan bagian dari
B yang dituliskan sebagai A c B.

Misalkan,

Terdapat himpunan C={d, e, f} dan D = {a, b, c, d, e}

Terlihat bahwa tidak setiap anggota himpunan C menjadi anggota himpunan D,
karena T bukan anggota himpunan D (f ¢ D).

Oleh karena itu, C dikatakan bukan merupakan himpunan bagian dari D sehingga
dapat dituliskan sebagai C ¢ D (dibaca C bukan himpunan bagian dari D)

Jika banyaknya anggota A dinyatakan dengan n(A), maka banyaknya himpunan
bagian dari A dirumuskan sebagai 2"®.



| kEGIATAN 2 |

Melalui kegiatan berikut ini

kalian akan dibimbing

untuk dapat menentukan

pengertian himpunan kuasa

Himiunan kuasa

Himpunan kuasa dari himpunan A adalah himpunan-himpunan bagian dari A,
dilambangkan dengan P(A).
Banyaknya anggota himpunan kuasa dari himpunan A dilambangkan dengan

n(P(A)).

Diberikan himpunan A = {1, 3, 5}, Tentukan himpunan-himpunan yang
merupakan himpunan bagian dari A.
Penyelesaian :

Himpunan-himpunan yang merupakan himpunan bagian dari A adalah sebagai
berikut.

1. Himpunan yang banyak anggotanya adalah O, yaitu: {}.

2. Himpunan yang banyak anggotanya adalah 1, yaitu {1}, {3}, {5}.

3. Himpunan yang banyak anggotanya adalah 2, yaitu {1, 3}, {1, 5}, {3, 5}.

4. Himpunan yang banyak anggotanya adalah 3 merupakan himpunan A itu
sendiri, yaitu {1, 3, 5}.




Lampiran 3

LKPD 3

Melalui kegiatan berikut ini

kalian akan dibimbing

| keEGIATAN 1 |

untuk dapat menentukan

operasi irisan himpunan

Irisan (Intersection)

Irisan himpunan A dan B adalah suatu himpunan yang anggotanya merupakan
anggota himpunan A dan sekaligus merupakan anggota himpunan B juga.
Dengan notasi pembentuk himpunan, Irisan A dan B di definisikan sebagai:

ANB={x| x €Adan x € B}

(5]

A B

e N

(€

Diketahui himpunan-himpunan sebagai berikut:
A ={x | x<13, x bilangan prima}

B={x] 7 <x<13, x bilangan asli}

Tentukan lah A N B dan diagram venn-nya !

Pembahasan : 3
1. A={2 35,7, 11}

- o 2 8w
B={7,8,9, 10,11, 12} ! 2 gf‘/ 9
AnB={7,11} | 3 ﬁ 10 |

v 5 _’,{:_ ]:g”._,.'




| KEGIATAN 2 |

Melalui kegiatan berikut ini

kalian akan dibimbing

untuk dapat menentukan

operasi gabungan himpunan

Gabungan (Union)

Pengertian gabungan dua himpunan

Ibu membeli buah-buahan di pasar. Sesampai di rumah, ibu
membagi buah-buahan tersebut ke dalam dua buah piring, piring A
dan piring B. Piring A berisi buah jeruk, salak, dan apel. Piring B
berisi buah pir, apel, dan anggur. Jika isi piring A dan piring B
digabungkan, isinya adalah buah jeruk, salak, apel, pir, dan anggur.

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut. Jika A dan
B adalah dua buah himpunan, gabungan himpunan A dan B adalah
himpunan yang anggotanya terdiri atas anggota-anggota A atau
anggota-anggota B. Dengan notasi pembentuk himpunan, gabungan
A dan B dituliskan sebagai berikut.

AUB={x| x € Adan x € B}

AN B



KEGIATAN 3

Melalui kegiatan berikut ini

kalian akan dibimbing

untuk dapat menentukan

operasi komplemen

Jika A adalah suatu himpunan dalam S maka anggota himpunan S yang bukan
anggota A disebut komplemen A dan ditulis A® atau A’

A=A°= {x|]x Sdan xI

>/

- )

[ CONTOH : J

Diketahui :

S = {bilangan cacah kurang dari 10}
A = {bilangan prima kurang dari 10}
Tentukan A° ?

Jawab :
s$={0,1,2,3,4,5,6,7,8,9}
A={2.3.5.7}




KEGIATAN 4

Melalui kegiatan berikut ini
kalian akan dibimbing
untuk dapat menentukan

operasi selisih himpunan

Selisih (Difference)

Selisih himpunan A dan B adalah himpunan yang anggota-anggotanya
merupakan anggota himpunan A, tetapi bukan anggota B. Dapat juga
ditulis

A-B={x|]x A,xl| B}

5

CONTOH :
Diketahui : \ J

A = {semua faktor dari 12}
B ={x | 2 < x< 13, x € bilangan genap}

Tentukan A-B ! S A B
Jawab : 2 o
A={1.2.3.4.6.12} 4 o



Lampiran 4A

INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP SPIRITUAL
(LEMBAR OBSERVASI)

A. Petunjuk Umum
1. Instrumen penilaian sikap spiritual ini berupa Lembar Observasi.
2. Instrumen ini diisi oleh guru yang mengajar peserta didik yang dinilai.
B. Petunjuk Pengisian
Berdasarkan pengamatan Anda selama satu KD (Kompetensi Dasar) terakhir,
nilailah sikap setiap peserta didik Anda dengan memberi skor 4, 3, 2, atau 1 pada
Lembar Observasi dengan ketentuan sebagai berikut:
4 = gpabila melakukan perilaku yang diamati sebanyak lebih dari 5 kali
3 = apabila melakukan perilaku yang diamati sebanyak 3-5 kali
2 =apabila melakukan perilaku yang diamati sebanyak 1-2 kali
1= apabila TIDAK PERNAH melakukan perilaku yang diamati
C. Lembar Observas
LEMBAR OBSERVAS

Kelas Vil-

Semester

Tahun Pelgjaran : 2017/2018

Periode Pengamatan : Tanggadl ... s.d. ...

Butir Nilai :Menunjukkan sikap suka bertanya, berani mengemukakan

pendapat, tanggungjawab, dan kerjasama.

Indikator Sikap
1. Bersemangat dalam mengikuti pembelajaran matematika
2. Serius dalam mengikuti pembelajaran matematika

No

Skor
o ! nd|katqr P‘:;T;zn Skor | Tuntas/Tidak
Sikap Sosial Akhir Tuntas

Skor

1123 |4




ABDILLAH RAHMAN

ADE KURNIAWAN

ADE SURYA ASTRIA

ADINDA

ADINDA MAHARANI

ADITY A PRANANDA

ADRIAN RAMADHAN

AGIL PRA ABIYU

AGIL SYAHPUTRA

10

AGUNG KURNIAWAN

11

AGUS SALIM

12

AHMAD SUHAIMI

13

AHMAD WIBOWO

14

AIDIL FIKRI

15

AJENG AYU SAPUTRI

16

ALDI AULIANSY AH

17

ALYA JULIA GEMPANI

18

AMANDA VIOLA

19

AMAR FAIZ SIDDIQI

20

AMELIA DIAN
LARASATI

21

AMELIA PUTRI

22

AMILD DEFANGGA

23

ANDRIAN




24

ANGGA TRI PRADANA

25

ANGGI ISABELLA

26

ANISA GUSTIN PUTRI

27

ANNISA NUR PRATIWI

28

ARDI ANDRIA

29

ARDIANSY AH DENI

30

ASYIFA ZAHRANI

31

AULIA DWIKA PUTRI

32

AWALIA APRILIANTI

Calon Guru M atematika,

Ruri Zelfira




Lampiran 4B
PETUNJUK PENENTUAN NILAI SIKAP
1. Rumus Penghitungan Skor Akhir

Skor Alchir = Jumlah perolehan skor "
or " T Skor maksimal x 4

Skor Maksimal = Banyaknya Indikator % 4

2. Kategori nilai skap peserta didik didasarkan pada Permendikbud No 81A
Tahun 2013 yaitu:

Sangat Baik (SB) : apabila memperoleh Skor Akhir: 3,33< Skor Akhir < 4,00

Baik (B) : apabila memperoleh Skor Akhir: 2,33< Skor Akhir < 3,33
Cukup (C) : apabila memperoleh Skor Akhir: 1,33< Skor Akhir < 2,33
Kurang (K) : apabila memperoleh Skor Akhir:  Skor Akhir <1,33

3. TuntagTidak Tuntas
Tuntas apabila memperoleh Kategori sikap > Baik (B)
Tidak Tuntas apabila memperoleh Kategori sikap < Baik (B)



Lampiran 4C

INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP SPRITUAL
(LEMBAR PENILAIAN DIRI)

D. Petunjuk Umum

1. Instrumen penilaian sikap sosial ini berupa Lembar Penilaian Diri

2. Instrumen ini diisi oleh PESERTA DIDIK untuk menilai dirinya sendiri.

E. Petunjuk Pengisian

1. Berdasarkan perilaku kalian selama satu KD (Kompetensi Dasar) terakhir,
nilailah sikap diri kalian dengan memberi skor 4, 3, 2, atau 1 pada Lembar
Observasi dengan ketentuan sebagai berikut:
4 = gpabila melakukan perilaku yang dinyatakan sebanyak lebih dari 5 kali
3 = apabila melakukan perilaku yang dinyatakan sebanyak 3-5 kali
2 = apabila melakukan perilaku yang dinyatakan sebanyak 1-2 kali
1 = apabila TIDAK PERNAH melakukan perilaku yang diamati

2. Kolom SKOR AKHIR dan KETUNTASAN diisi oleh guru.

F. Lembar Penilaian Diri

LEMBAR PENILAIAN DIRI

Nama Peserta Didik

Nama Peserta Didik yang Dinilai

Kelas VIl-
Semester

Tahun Pelgjaran : 2017/2018

Periode Pengamatan : Tanggal ... sd. ...



Butir Nilai : Mengahargai dan menghayati gjaran agama
yg dianutnya
Indikator Sikap : contoh
1. Bersemangat dalam mengikuti pembelgjaran matematika
2. Serius dalam mengikuti pembelajaran matematika

Skor Indikator Tunta
Sikap Spritual Jumlah Skor g
No Indikator Perolehan Akhir Tidak
1 2 3 4 Skor Tunta
S
1 | Bersemangat
dalam mengikuti
pembelgjaran
matematika
2 Serius dalam
mengikuti
pembelgjaran
matematika
Jumlah

Peserta Didik,




Lampiran 5A

INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP SOSIAL
(LEMBAR OBSERVASI)

A. Petunjuk Umum

1. Instrumen penilaian sikap spiritual ini berupa Lembar Observasi.

2. Instrumen ini diisi oleh guru yang mengajar pesertadidik yang dinilai.

B. Petunjuk Pengisian

Berdasarkan pengamatan Anda selama satu KD (Kompetensi Dasar) terakhir,
nilailah sikap setiap peserta didik Anda dengan memberi skor 4, 3, 2, atau 1 pada
Lembar Observasi dengan ketentuan sebagai berikut:

4 = gpabila melakukan perilaku yang diamati sebanyak lebih dari 5 kali

3 = apabila melakukan perilaku yang diamati sebanyak 3-5 kali

2 =apabila melakukan perilaku yang diamati sebanyak 1-2 kali

1= apabila TIDAK PERNAH melakukan perilaku yang diamati

C. Lembar Observas

LEMBAR OBSERVAS

Kelas Vil-

Semester

Tahun Pelgjaran : 2017/2018

Periode Pengamatan : Tanggadl ... s.d. ...

Butir Nilai :Menunjukkan sikap suka bertanya, berani mengemukakan

pendapat, tanggungjawab, dan kerjasama.



Indikator Sikap
1. Suka bertanya

Berani mengemukakan pendapat

2
3. Tanggungjawab
4

Bekerjasama dan mengutamakan hasil pemikiran kelompok

No

Nama

Skor Indikator
Sikap Sosial

1123 4

Jumlah
Perolehan
Skor

Skor
Akhir

Tuntay
Tidak
Tuntas

ABDILLAH RAHMAN

ADE KURNIAWAN

ADE SURYA ASTRIA

ADINDA

ADINDA MAHARANI

ADITY A PRANANDA

ADRIAN RAMADHAN

AGIL PRA ABIYU

AGIL SYAHPUTRA

10

AGUNG KURNIAWAN

11

AGUS SALIM

12

AHMAD SUHAIMI

13

AHMAD WIBOWO

14

AIDIL FIKRI

15

AJENG AYU SAPUTRI

16

ALDI AULIANSY AH

17

ALYA JULIA GEMPANI




18

AMANDA VIOLA

19

AMAR FAIZ SIDDIQI

20

AMELIA DIAN LARASATI

21

AMELIA PUTRI

22

AMILD DEFANGGA

23

ANDRIAN

24

ANGGA TRI PRADANA

25

ANGGI ISABELLA

26

ANISA GUSTIN PUTRI

27

ANNISA NUR PRATIWI

28

ARDI ANDRIA

29

ARDIANSY AH DENI

30

ASYIFA ZAHRANI

31

AULIA DWIKA PUTRI

32

AWALIA APRILIANTI

Calon Guru M atematika,

Ruri Zelfira




Lampiran 5B
PETUNJUK PENENTUAN NILAI SIKAP
1. Rumus Penghitungan Skor Akhir

. Jumlah perolehan skor
Skor Akhir =

Skor maksimal % 4

Skor Maksimal = Banyaknya Indikator % 4

2. Kategori nilai skap peserta didik didasarkan pada Permendikbud No 81A
Tahun 2013 yaitu:

Sangat Baik (SB) : apabila memperoleh Skor Akhir: 3,33< Skor Akhir < 4,00

Baik (B) : apabila memperoleh Skor Akhir: 2,33< Skor Akhir < 3,33
Cukup (C) : apabila memperoleh Skor Akhir: 1,33< Skor Akhir < 2,33
Kurang (K) : apabila memperoleh Skor Akhir:  Skor Akhir <1,33

3. TuntagTidak Tuntas
Tuntas apabila memperoleh Kategori sikap > Baik (B)

Tidak Tuntas apabila memperoleh Kategori sikap < Baik (B)



Lampiran 5C

INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP SOSIAL
(LEMBAR PENILAIAN DIRI)

D. Petunjuk Umum
1. Instrumen penilaian sikap sosial ini berupa Lembar Penilaian Diri
2. Instrumen ini diisi oleh PESERTA DIDIK untuk menilai dirinya sendiri.
E. Petunjuk Pengisian
3. Berdasarkan perilaku kalian selama satu KD (Kompetensi Dasar) terakhir,
nilailah sikap diri kalian dengan memberi skor 4, 3, 2, atau 1 pada Lembar
Observasi dengan ketentuan sebagai berikut:
4 = gpabila melakukan perilaku yang dinyatakan sebanyak lebih dari 5 kali
3 = apabila melakukan perilaku yang dinyatakan sebanyak 3-5 kali
2 = apabila melakukan perilaku yang dinyatakan sebanyak 1-2 kali
1 = apabila TIDAK PERNAH melakukan perilaku yang diamati
4. Kolom SKOR AKHIR dan KETUNTASAN diisi oleh guru.
F. Lembar Penilaian Diri
LEMBAR PENILAIAN DIRI

Nama Peserta Didik

Nama Peserta Didik yang Dinilai

Kelas VIl-

Semester

Tahun Pelgjaran : 2017/2018

Periode Pengamatan : Tanggal ... sd. ...

Butir Nilai : Memiliki rasa ingin tahu, percaya diri, dan

ketertarikan pada matematika serta memiliki rasa percaya pada daya dan
kegunaan matematika, yang terbentuk melalui pengalaman belajar
Indikator Sikap : Contoh

1. Sukabertanya selama proses pembelajaran

2. Sukamengamati sesuatu yang berhubungan dengan himpunan



3. Tidakmenggantungkan diri pada orang lain/mandiri dala menyelesaikan
masalah yang berhubungan dengan himpunan
4. Berani presentasi di depan kelas

Skor Indikator Tunta

Sikap Spritual Jumlah Skor g
Indikator Perolehan Akhir Tidak
1 2 3 4 Skor Tunta

Saya suka
bertanya selama
proses
pembelajaran.

Saya suka
mengameati sesuatu
yang
berhubungandenga
n spldv yang ada.

Saya tidak
menggantungkan
diri pada orang
lain/mandiri dalam
menyel esaikan
masalah yang ber-
hubungan dengan
sistemn persamaan
linear dua variable

Saya berani
presentasi di depan-
kelas.

Jumlah

Peserta Didik,







Lampiran 6A

INSTRUMEN PENILAIAN PENGETAHUAN
Petunjuk:
1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal.
2. Jawablah pada lembar jawaban yang telah disediakan.

3. Selesaikan soal berikut dengan jelas.

SOAL !

1) Tuliskan tiga contoh masing-masing untuk kumpulan yang termasuk himpunan
dan bukan himpunan!

2) Jikadiketahui A ={1, 2, 3, 4}, maka tentukan himpunan bagian dari A yang
mempunyai 3 anggota !

3) Diketahui S ={ bilangan asli kurang dari 10}, himpunan A ={ 1, 2, 3, 4, 5},
dan himpunan B = { bilangan genap kurang dari 9} . Gambarlah diagram venn
pada himpunan tersebut !

4) Jikadiketahui himpunan P={2, 4, 6, 8, 10, 12} dan himpunan Q = {faktor dari
12}, maka tentukan :

a P-Q
b. Q-P
5) Dalam sebuah kelasterdapat 40 anak. Anak yang gemar Matematika 23 anak,
gemar Fisika 24 anak, dan gemar Matematika da Fisika 11 anak.
a. Gambar diagram venn yang menyatakan keadaan tersebut !

b. Berapaanak yang tidak gemar Matematika maupun Fisika ?



Lampiran 6B

PETUNJUK (RUBRIK) PENSK ORAN DAN PENENTUAN NILAI

yang gemar Matematika
23 anak, gemar Fisika 24
anak, dan gemar

Matematika da Fisika 11

Soal Penyelesain Skor
. Tuliskan tiga contoh | Himpunan : kumpulan hewan berkaki | 20
masing-masing  untuk empat, kumpulan nama-nama hari dan
kumpulan yang termasuk
himpunan  dan bukan | kumpulan buah-buahan
himpunan Bukan himpunan kumpulan orang
pintar, kumpulan siswa cantik, dan
kumpulan lukisan indah
. Jikadiketahui A ={1, 2, | A={1, 2, 3,4} 15
3, 4}, meka tentukan | himnynan  bagian dari A yang
himpunan bagian dari A _
yang mempunyai 3 mempunyai 3 anggota adalah {123, 124,
anggota 134, 234}
. Diketahui S={ bilangan | S={1,2,3,4,5,6, 7, 8, 9} 25
asli kurang dari 10}, A={12 34,5},
himpunanA={1,2,3, |B={246, 8}
4, 5}, dan himpunan B = S oeuonm
{ bilangan genap kurang
dari 9}. Gambarlah
diagram venn pada
himpunan tersebut !
5
. Jkadiketahui himpunan | P={2, 4, 6, 8, 10, 12} 15
P={24,6,8, 10, 12} Q={234,6,12
dan himpunan Q = a P-Q={8, 10}
{faktor dari 12}, maka |b. Q—-P={3}
tentukan :
a P-Q
b. Q-P
. Dalam sebuah kelas a "y 25
terdapat 40 anak. Anak S F




anak.

a. Gambar diagram venn
yang menyatakan b. 40-12-13-11=4anak
keadaan tersebut !

b. Berapa anak yang tidak
gemar Matematika
maupun Fisika ?

4

Total Skor Maksimal

100

Perhitungan nilai akhir dalam skala 0 — 100, sebagai berikut :

Nilai Akhir = Perolehan skor 100

Total skor maksimal

Kriteria Ketuntasan Minimal : 65




Soal Remedi

1. Nyatakan setiap anggota Himpunan dibawah ini dengan mendaftar
anggotanya !
a. A adalah himpunan nama bulan dalam setahun yang berawal dari
huruf “M”
b. B adalah himpunan bilangan ganjil yang lebih dari 20 dan kurang dari

30

2. Diketahuiahimpunank ={a, b, c,d}
a.  Tuliskan himpunan bagian dari K yang mempunyai 2 anggota buah!
b. Tuliskan himpunan bagian dari K yang mempunyai 3 anggota buah!

3. Diketahui :
A ={ himpunan bilangan prima kurang dari 10 }
B ={ himpunan bilangan ganjil kurang dari 10 }
Tentukanlah :
a AnB=...
bh. AuB=...

4. Jkadiketahui S={1,2,3,4,56,7},A={2,4,6},danB={2,3,5,7},
maka tentukan :
a A°
b. B®
c. A-B

5. Dalam suatu kelas terdapat 15 siswa suka menulis, 17 siswa suka membaca,
dan 2 orang yang suka menulis dan membaca.
a. Gambarlah diagram venn untuk menggambarkan keadaan diatas!
b. Berapa orang siswa yang hanya menyukai menulis ?
c. Berapaorang siswayang hanya menyukai membaca ?
d. Berapabanyak siswadikelasitu ?



. a)A ={ Maset, Mei }
b.) B={ 21, 23, 25, 27,29}

. a) himpunan bagian dari K yang mempunyai 2 anggota:
{ab}, {ac}, {ad}, {bc}, {bd}, dan{c,d}

b.) himpunan bagian dari K yang mempunyai 3 anggota:
{abc}, {abd}, {acd}, dan{b,c,d}

. A={2357}
B={135709}

a) AnNB={357}

b) AUB={1223579}

. a)A°={1,357}
b.B°={ 1,4}

c) A—B=[4,6)}

.a)

S Diagram Venn c.) n(B) = n(Q) + n(PNQ)
' 17 =n(Q) + 2
nQ)=17-2
=15
b.) n(A) = n(P) + n(PNQ) d) n(S) = (P) + n(Q) + n(PnQ)
15=n(P) +2 =13+15+2
n(P) =15-2 =30

=13
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT atas rahmat, hidayah,
dan karuniaNya sehingga LKPD ini dapat terselesaikan sesuai rencana. LKPD ini berpedoman
pada Kurikulum 2013 dengan menggunakan metode Problem Based Learning (PBL). PBL
merupakan pendekatan pembelgjaran yang menggunakan permasalahan sebagal sarana untuk
siswa melakukan investigasi sehingga dapat menemukan pengetahuannya secara mandiri dan
lebih bermakna.

Isi LKPD ini berdasarkan kurikulum 2013 dan terdiri dari permasal ahan-permasaahan
himpunan yang harus diselesaikan oleh siswa baik secara mandiri maupun secara kelompok.
Dengan adanya hal tersebut diharapkan siswa akan dapat belgjar secara aktif, kreatif dan mandiri
sesual dengan tujuan dari kurikulum yang ada Selain itu, dengan LKPD ini diharapkan siswa
tidak hanya mendapatkan pengetahuan tentang materi himpunan sgja, akan tetapi juga dapat
mengembangkan diri seperti berpikir kritis, bernaar, dan berkomunikasi melalui kegiatan diskusi
yang ada.

Daam penyusunan LKPD ini penulis menyadari masih terdapat kekurangan. Oleh karena
itu, kritik dan saran yang bersifat membangun sangat diperlukan oleh penulis sebagai bahan

evaluasi. Akhirnya, sesmoga L KPD ini dapat bermanfaat bagi semua pihak.

Ruri Zdlfira
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DAFTARISI
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PETA KONSEP
7’

/
/

/

HIMPUNAN

KONSEP HIMPUNAN

! OPERASI HIMPUNAN
pengertian dan notasi himpunan

penyajian data himpunan
himpunan semesta dan

kardinalitas suatu himpunan dan - Gabungan
himpunan kosong. . Komplemen

Selisih

RELASI HIMPUNAN

. . . . B B M B EEE BN BN BN N B SN EEE S EEE B B S e e e e o O

|
I
I
|
|
I
I
I
|
|
I
I
|
| .
1 menggambarkan diagram venn - lrisan
I
I
|
|
I
I
|
|
I
I
I
|
\

Himpunan bagian
Himpunan kuasa
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Lembar Kerja Pesera Didik

[ Lembar Kerja Peserta Didik 1 ]

Kompetensi Dasar

3.2 Menjelaskan pengertian himpunan, himpunan bagian,
komplemen  himpunan, operasi himpunan dan
menunjukkan contoh dan bukan contoh.

Indikator Pencapaian Kompetensi (1PK)
3.2.1 Memahami konsep himpunan dan diagram venn.

Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran,
peserta didik :

3.2.1.1 Dapat menentukan konsep himpunan

3.2.1.2 Dapat menentukan penyajian data himpunan

3.2.1.3 Dapat menentukan himpunan semesta dan
menggambarkan diagram venn

3.2.1.4 Dapat menentukan kardinalitas suatu himpunan
3.2.1.5 Dapat menentukan himpunan kosong.
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KEGIATAN 1

Melalui kegiatan berikut ini
kalian akan dibimbing
untuk dapat menemukan

pengertian himpunan dan
notasi himpunan

ﬁernahkah kalian ke pasar?
Di pasar terdapat banyak benda yang dijual. Ada bayam, wortel, kentang dan cabai.
Semuanya itu dapat dikategorikan kedalam sayuran.
Akan kamu jumpai juga benda-benda seperti mangga, apel, jeruk dan melon.
Benda-benda tersebut dimasukkan kedalam kategori ?
Maka dari pernyataan tersebut kita dapat mengetahui istilah dari himpunan yaitu
%elompok, kumpulan, kategori, maupun gerombolan. )

ﬂ Kesimpulan

- Jadi, himpunan adalah kumpulan benda atau objek
yang ciri-cirinya diidentifikasi dengan jelas.

- Suatu himpunan biasanya diberi nama dengan
huruf besar (kapital) A, B,C, D, ..., Z.

- Adapun anggota atau elemen himpunan ditulis
dalam pasangan kurung kurawal { ... }
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~

Himpunan
Kumpulan faktor dari 15
Kumpulan bilangan prima kurang dari 10
Kumpulan siswa dengan berat badan 40kg

Kumpulan soal matematika yang telah selesai dibahas
Bukan himpunan

Kumpulan makanan enak
Kumpulan siswa yang pandai

\\ - Kumpulan lukisan yang indah

:..:;. 3 ; h

—e
{Rﬁ@l Mengamati I

Amatilah kelompok-kelompok berikut!

1. Kelompok buah yang berduri

2. Kelompok hewan yang bertulang

3. Kelompok hewan omnivora

4. Kelompok siswa tinggi

5. Kelompok pemandangan alam yang indah

Dari kelompok-kelompok tersebut, identifikasilah mana yang
tergolong himpunan? Mana pula yang tergolong bukan himpunan?

“"BELAT AR DENGAMN GIRANG,
MASA DEPAN TerANG! ™

= .
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petunjuk
Untuk dapat menyelesaikan masalah penulisan himpunan dan notasinya
Coba perhatikan contoh dibawah ini

Qontoh : \

Kumpulan hari dalam seminggu.
Dapat ditulis dalam notasi himpunan:

H = {Senin, Selasa, Rabu, Kamis, Jum’at, Sabtu,
\ Minggu}

Coba amati gambar dibawah ini dan diskusikan

dengan teman kelompokmu !

buatlah kedalam penulisan himpunan dan notasinya.

Tuliskan jawaban pada kolom dibawah ini.
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| KEGIATAN 2 |

Melalui kegiatan berikut ini
kalian akan dibimbing

Y O
untuk dapat menemukan

cara penyajian himpunan

Cara Penyajian Himpunan -
himpunan dapat disajikan dengan 3 cara, yaitu :
1. mendaftar anggota-anggotanya |
2. menuliskan sifat yang dimiliki anggotanya
3. notasi pembentuk himpunan

<

1. Dengan mendaftar anggota-anggotanya
Misal :
Himpunan hari yang diawali huruf S
A = {senin, selasa, sabtu}

. Dengan menuliskan sifat yang dimiliki anggotanya
Misal :
Himpunan huruf a, i, u, e dan o
B = {himpunan huruf vokal}

. Dengan notasi pembentuk himpunan A = {X] ... , X € ...
Misal :
Diketahui C = {2,4,6,8}. himpunan C dapat dinamakan himpunan bilangan

genap kurang dari 10. maka dengan cara notasi pembentuk himpunan
ditulis C ={x | x <10, x € bilangan genap}
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Kerjakan dan diskusikan dengan kelompokmu permasalahan dibawah ini !

(adalah himpunan bilangan prima antara 10 dan
40.
Nyatakan himpunan P dengan :

a. Menuliskan sifatnya

b. Notasi pembentuk himpunan

Coba bandingkan jawabanmu dengan jawaban kelompok
lain. Apakah jawaban kalian sama? Sekarang apakah kalian
sudah mengetahui bagaimana penyajian himpunan? Jika
sudah, presentasikan di depan kelas.

Rajin belajar,
pasti pintar
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l KEGIATAN 3 '

Melalui kegiatan berikut ini
kalian dapat menemukan
pengertian himpunan semesta
dan menggambarkan
diagram venn

Himpunan Semesta
R —

Diagram Venn
Cara menyajikan himpunan juga bisa dinyatakan dengan gambar
diagram venn. Aturan dalam pembuatan diagram venn adalah sebagai
berikut.
Menggambarkan sebuah persegi panjang untuk menunjukkan
semesta dengan mencantumkan huruf S dipojok kiri atas.
Menggambarkan kurva tertutup sederhana yang menggambarkan
himpunan.
Memberi noktah (titik) berdekatan yang menunjukkan anggota
himpunan.
Bila anggota suatu himpunan memiliki banyak anggota, maka
anggota-anggotanya tidak perlu dituliskan.

HIMPUNAN _SMPKELASVII




Lembar Kerja Pesera Didik

Untuk lebih memahami penggunan himpunan semesta dalam menggambarkan
diagram venn. Coba perhatiakan contoh dibawah ini!

Contoh :

Sajikan himpunan berikut dalam diagram venn.

Didketahui S={1, 2,3,4,5,6,7,8}; A={1, 2,3,4};B={2, 5, 6}
Maka gambar diagram venn sebagai berikut.

A

Coba diskusikan dengan kelompok kalian permslahan dibawah ini.

Daftarlah anggota himpunan-himpunan tersebut dan sajikan dalam
diagram Venn.

Diketahui himpunan sebagai berikut:

S adalah himpunan bilangan asli kurang dari 15
P={x| x <10, x bilangan ganjil}

Q ={x | x <8, x bilangan genap }

Jawaban:
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KEGIATAN 4 ]

Melalui kegiatan berikut ini
kalian dapat menemukan
pengertian kardinalitas suatu
himpunan dan pengertian
himpunan kosong.

Kardinalitas Himpunan
s
Kardinalitas dari sebuah himpunan dapat diartikan sebagai ukuran banyaknya
elemen yang dikandung oleh himpunan tersebut.
Misalnya banyak elemen himpunan {apel, jeruk, mangga, pisang} adalah 4. Himpunan
{p. q, r, s} juga memiliki elemen sejumlah 4. Berarti kedua himpunan tersebut
ekivalen satu sama lain, atau dikatakan memiliki kardinalitas yang sama.

Kardinalitas himpunan adalah himpunan bilangan yang menunjukkan banyaknya
Jjumlah anggota dari suatu himpunan dan dinotasikan dengan n(A)

Kardinalitas himpunan terdiri atas.
1) Himpunan hingga adalah himpunan yang memiliki anggota
hingga (finite set)
2) Himpunan tak hingga adalah himpunan yang memiliki anggota
tak hingga (infinite set)
Kardinalitas himpunan hanya untuk himpunan yang hingga (finite set)

~

Himpunan yang tidak memiliki anggota dinamakan himpunan kosong.
Himpunan kosong dilambangkan dengan @ atau {}.

Contoh :

Himpunan bilangan ganjil yang habis dibagi 2

Himpunan bilangan asli kurang dari nol

Himpunan bilangan prima kurarang dari 2

-
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LATIHAN 1

1) Manakah kumpulan di bawah ini yang merupakan himpunan dan bukan himpunan? Jika
himpunan, sebutkan anggotanya dan jika bukan berikan alasannyal
a Kumpulan makanan enak
b. Kumpulan warna pelangi
¢. Kumpulan bilangan primakurang dari 20
d. Kumpulan nama kelompok hewan berdasarkan jenis makanannya

e. Kumpulan artis cantik

2) Tuliskanlah himpunan berikut ini dengan menggunakan notasi pembentuk himpunan!
aD={1,234,5}
b. E adalah himpunan nama hari dalam seminggu

3) Tuliskan himpunan semesta yang mungkin untuk himpunan berikut ini!
aA={ai,ueo0}
b. B = {mobil, pesawat, kapal}
c.C={3,5,7,9

4) Diketahui:
K adalah himpunan bilangan ganjil antara 10 dan 24,
L = {pisang, nanas, belimbing, jeruk}

Tentukan kardinalitas himpunan atau jumlah anggota dari himpunan K/n(K) dan jumlah
anggotadari himpunan L/n(L)

5) Manakah dibawah ini yang merupakan himpunan kosong?
a Himpunan ayam yang melahirkan anaknya
b. Himpunan bilangan prima antara 10 dan 15
¢. Himpunan hewan berbisa
d. Himpunan bilangan kelipatan 4 dan bukan kelipatan 2
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[ Lembar Kerja Peserta Didik 2 ]

Kompetensi Dasar

Menjelaskan pengertian himpunan, himpunan bagian,
komplemen himpunan, operasi himpunan dan menunjukkan
contoh dan bukan contoh.

Indikator Pencapaian Kompetensi (1PK)

3.2.2 Memahami relasi himpunan.

Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran,
peserta didik :

3221 Dapat menentukan himpunan bagian

3222 Dapat menentukan himpunan kuasa
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| KEGIATAN 1 |

Melalui kegiatan berikut ini

i
L =il
-

Y O Q O kalian akan dibimbing

untuk dapat menentukan

pengertian himpunan bagian

Himpunan bagian adalah himpunan yang menjadi bagian dari himpunan lainnya.

Misalkan,

A={a, b,c}danB={a, b, c, d, e}

Maka setiap annggota himpunan A merupakan anggota himpunan B.

Himpunan A pada kasus tersebut dapat dikatakan sebagai himpunan bagian dari
B yang dituliskan sebagai A c B.

Misalkan,

Terdapat himpunan C={d, e, f} dan D = {a, b, c, d, e}

Terlihat bahwa tidak setiap anggota himpunan C menjadi anggota himpunan D,
karena T bukan anggota himpunan D (f ¢ D).

Oleh karena itu, C dikatakan bukan merupakan himpunan bagian dari D sehingga
dapat dituliskan sebagai C ¢ D (dibaca C bukan himpunan bagian dari D)

Jika banyaknya anggota A dinyatakan dengan n(A), maka banyaknya himpunan
bagian dari A dirumuskan sebagai 2"®.
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g Untuk lebih memahami himpunan bagian.

| Coba kerjakan permasalahan dibawah ini.

ms B (untuk benar) dan S (untuk salah) pada pernyataan tentang,
himpunan bagian di bawah ini.

a. {Jawa, Kalimantan, Sumatra} merupakan himpunan bagian dari
pulau-pulau di Indonesia—> B
. {macan, badak, gajah} merupakan himpunan bagian dari {sapi,
kerbau, kambing, macan, gajah}—
. {2, 4,5, 6} bilangan asli —
d. { huruf yang menyusun kata “papa’} merupakan himpunan

bagian dari{ huruf yang menyusun kata “gita”} e /

. Tentukan banyaknya himpunan bagian dari himpunan-himpunan
berikut ini.
a A adaah bilangan primakurang dari 10
b. B adalah himpunan benuadi dunia
c. H adaah huruf pembentuk kata“MATEMATIKA”

Jawaban :

a A={23,5,7} n(A) = 4
banyak himpunan bagian 2*=2x2x2x2=16
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| KEGIATAN 2 |

Melalui kegiatan berikut ini
kalian akan dibimbing
untuk dapat menentukan

pengertian himpunan kuasa

Himpunan kuasa
*
Himpunan kuasa dari himpunan A adalah himpunan-himpunan bagian dari A,
dilambangkan dengan P(A).
Banyaknya anggota himpunan kuasa dari himpunan A dilambangkan dengan

n(P(A)).

Diberikan himpunan A = {1, 3, 5}, Tentukan himpunan-himpunan yang
merupakan himpunan bagian dari A.
Penyelesaian :

Himpunan-himpunan yang merupakan himpunan bagian dari A adalah sebagai
berikut.

1. Himpunan yang banyak anggotanya adalah O, yaitu: {}.

2. Himpunan yang banyak anggotanya adalah 1, yaitu {1}, {3}, {5}.

3. Himpunan yang banyak anggotanya adalah 2, yaitu {1, 3}, {1, 5}, {3, 5}.

4. Himpunan yang banyak anggotanya adalah 3 merupakan himpunan A itu
sendiri, yaitu {1, 3, 5}.
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Kerjakan dan diskusikan dengan kelompokmu permasalahan dibawah ini !

Diketahui himpunan A = {a, b, ¢}, tentukan semua ?
himpunan kuasa dari A !

Coba bandingkan jawabanmu dengan jawaban kelompok
lain. Apakah jawaban kalian sama? Sekarang apakah kalian
sudah mengetahui bagaimana himpunan kuasa? Jika sudah,
presentasikan di depan kelas.

Kejartaf. Cz‘faz

SETINGG!

—c

3
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Lembar Kerja Peserta Didik 3

Kompetensi Dasar

3.2 Menjelaskan pengertian himpunan, himpunan bagian,
komplemen himpunan, operasi himpunan dan menunjukkan
contoh dan bukan contoh.

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

3.2.3 Memahami operasi himpunan.

Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran,
peserta didik :

3.2.3.1 Dapat menentukan operasi irisan himpunan.
3.2.3.2 Dapat menentukan operasi gabungan himpunan.

3.2.3.3 Dapat menentukan operasi komplemen hiumpunan.
3.2.3.4 Dapat menentukan operasi selisih himpunan.
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| kKEGIATAN 1 |

Melalui kegiatan berikut ini

)
= OC) Q kalian akan dibimbing

untuk dapat menentukan

operasi irisan himpunan

Irisan (Intersection)
" Irisan himpunan A dan B adalah suatu himpunan yang anggotanya merupakan
anggota himpunan A dan sekaligus merupakan anggota himpunan B juga.
Dengan notasi pembentuk himpunan, Irisan A dan B di definisikan sebagai:

ANB={x]|] x € A dan x € B}

Coba perhatikan contoh dibawah ini :

1) Diketahui himpunan-himpunan sebagai berikut:
A ={x | x< 13, x bilangan prima}
B={x] 7 <x<13, x bilangan asli}
Tentukan lah A N B dan diagram venn-nya !
Pembahasan :
a. A={2,3,57,11}
B={7,8,09, 10,11, 12}
AnB-={7, 11}
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2. Dalam suatu kelas terdapat 30 siswa yang menyukai pelgjaran matematika, 25 siswa
menyukai pelgjaran Fisika dan 10 orang menyukai pelajaran matematika dan fisika
a. Gambarlah diagarm Venn dari keterangan di atas!
b. Bergpaorang siswayang hanya menyukai pelgjaran Matematika?
c. Berapaorang siswayang hanya menyukai pelgjaran fisika?
d. Berapabanyak siswa dalam kelasitu?
Pembahasan :
Perlu kita ketahui beberapa siswa yang menyuka pelgjaran matematika tidak menutup
kemungkinan juga menyukai pelgjaran fisika, sebaliknyajuga demikian.
Misalnya A adalah himpunan siswa yang menyukai pel gjaran matematika,
makan(A) =30
Misalnya B adalah himpunan siswa yang menyukai pel ajaran matematika,
makan(B) =25
Misalnya M adalah himpunan siswa yang hanya menyukai pelajaran matematika
Misalnya F adalah himpunan siswa yang hanya menyukai pelgjaran fisika
Misalnya S adalah himpunan seluruh siswa yang ada di kelas tersebut
a

Gambar 2.12 Diagram Fenn

b. Banyak siswa yang menyuka pelgjaran matematika adalah banyak siswa yang hanya
menyukai pelajaran matematika di tambah dengan banyak siswa yang menyukai
keduanya
n(A)  =n(M)+n(AnB)

30 =n(M) + 10
nM) =30-10=20
Banyak siswa yang menyukai pelgjaran fisika adalah banyak siswa yang hanya menyukai
pelgjaran fiska di tambah dengan banyak siswa yang menyukai keduanya
n(B) =n(F) + n(AnB)
25 =n(F) + 10
n(F) =25-10=15
Banyak siswa dalam kelas itu adalah banyak siswa yang hanya menyukai pelgjaran
matematika ditambah banyak siswa yang hanya menyukai pelgjaran fisika sgja dan
ditambah banyak siswa yang menyukai kedua-duanya
n(S) =n(M) + n(F) + n(AnB)
=20+15+10
=45
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Coba Kerjakan dan diskusikan dengan kelompokmu
permasalahan dibawah ini !

Bella dan Diva adalah dua orang sahabat yang. Bella senan@
dengan bunga mawar, bunga melati dan bunga anggrek, sedangkan
Diva senang dengan bunga matahari dan bunga anggrek

a. Jka A adalah himpunan bunga yang disenangi Bella, sedangkan B
adalah himpunan bunga yang disenang Diva. Tentuka anggota
himpunan A dan himpunan B!

b. Apakah ada anggota kedua himpunan itu yang sama?

c. Gambarlah diagram venn-nya!

Jawaban :
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| KEGIATAN 2 |

Melalui kegiatan berikut ini
kalian akan dibimbing
untuk dapat menentukan

operasi gabungan himpunan

Gabungan (Union)

Pengertian gabungan dua himpunan

Ibu membdi buah-buahan di pasar. Sesampai di rumah, ibu membagi buah-buahan
tersebut ke dalam dua buah piring, piring A dan piring B. Piring A berisi buah jeruk, salak,
dan apel. Piring B berisi buah pir, apel, dan anggur. Jikaisi piring A dan piring B
digabungkan, isinya adalah buah jeruk, salak, apel, pir, dan anggur.

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut. Jika A dan B adalah dua buah
himpunan, gabungan himpunan A dan B adalah himpunan yang anggotanya terdiri atas
anggota-anggota A atau anggota-anggota B. Dengan notasi pembentuk himpunan,
gabungan A dan B dituliskan sebagai berikut.

AUB={x| x € Adan x € B}

=l
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Coba perhatikan contoh dibawah ini :

1. Diketahui '
K ={ bilangan asli genap kurang dari 12 }
L ={ bilangan asli ganjil kurang dari 12}
Tentukan :
a. Diagram Venn-nya

b. KvJL={123456,7,8910,11}

2. Dalam suatu kelompok anak, terdapat 24 anak suka makan baso, 32 anak
suka makan mie ayam, 12 anak sukabaso dan mie ayam, sedang 3 anak tidak
suka kedua-duanya. Berapakah banyaknya anak dalam kelompok itu ?

Jawab :
Misakan, S={ anak}
B ={ anak sukamakan baso}
M = { anak suka makan mie ayam }
n(B) = 24, n(M) = 32 dann(B M) =12
Banyak anak dalam kelompok tersebut
n(S)=n(B)+n(M)-nBUuM) +3
=24+32-12+3
=56-12+3
=44 +3
= 47 anak
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Coba Kerjakan dan diskusikan dengan kelompokmu
permasalahan dibawah ini !

" biket

iketahui himpunan-himpunan sebagai berikut:
P={x| x<13, x bilangan prima}
Q adalah himpunan bilangan ganjil kurang dari 10
Tentukan :
a. PuQ

wiagram venn

Jawaban :
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KEGIATAN 3

Melalui kegiatan berikut ini
kalian akan dibimbing
untuk dapat menentukan

operasi komplemen

Jika A adalah suatu himpunan dalam S maka anggota himpunan S yang bukan
anggota A disebut komplemen A dan ditulis A® atau A’

A'=A°= {x|x Sdan x| A}

B

(&

CONTOH :

Diketahui :

S = {bilangan cacah kurang dari 10}
A = {bilangan prima kurang dari 10}
Tentukan A° ?

Jawab :
S={0,1,2,3,4,5,6,7,8,9}
A={2,3,5 7}

Jadi A® = {0, 1, 4, 6, 8, 9}
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Coba Kerjakan dan diskusikan dengan kelompokmu
permasalahan dibawah ini !

S = himpunan nama bulan dalam satu tahun.

A = {Januari, Juni, Juli}

B = { September, Oktober, November, Desember}
Tentukan :

a. A°dengan menyebutkan anggota-anggotanya.
b. B® dengan menyebutkan anggota-anggotanya.

Jawaban :
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l KEGIATAN 4 '

Melalui kegiatan berikut ini
kalian akan dibimbing
untuk dapat menentukan

operasi selisih himpunan

Selisih (Difference)

Selisih himpunan A dan B adalah himpunan yang anggota-anggotanya
merupakan anggota himpunan A, tetapi bukan anggota B. Dapat juga
ditulis

A-B={x|x A,xl B}

@

CONTOH :

[
Diketahui : L
A = {semua faktor dari 12}
B ={x | 2 <x <13, x € bilangan genap}
Tentukan A-B !
Jawab :
A={1,23,4,6,12}
B={2,4,6,8,10,12}
Jadi A-B={1, 3}
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Coba Kerjakan dan diskusikan dengan kelompokmu
permasalahan dibawah ini !

Diketahui :

M = { bilangan asli kurang dari 5 }

N= { bilangan genap yang lebih dari 1 dan kurang dari
10}

Jawaban :

Coba bandingkan jawabanmu dengan jawaban kelompok
lain. Apakah jawaban kalian sama? Sekarang apakah kalian
sudah mengetahui bagaimana himpunan kuasa? Jika sudah,
presentasikan di depan kelas.
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LATIHAN 2

1. Diketahui himpunan-himpunan sebagai berikut:
A = { X |x <13, bilangan prima}
B ={]7 < x< 14, bilangan asli}
C adalah himpunan bilangan ganjil kurang dari 10
Tentukan hasil dari :

a. ANB = c. BNC =

b. ANC = d. ANBNC =

. Dalam sebuah kelas terdapat 35 siswa menyukai olahraga sepak bola, 30 siswa
menyukai olahraga bola voli, dan 20 siswa menyukai sepak bola dan bola voli.

Tentukan:
a. Banyak siswa yang menyukai olahraga sepak bola saja!
b. Banyak siswa yang menyukai olahraga bola voli saja !

c. Banyak seluruh siswa di kelas !

. Diberikan himpunan -himpunan :
A = {x|1<x <8, x bilangan Prima}
B = Lima bilangan genap yang pertama
C={4,5,6,7,8}
Tentukan :
a. AUB c.AUC
b.BUC dAUBUC

. Diberikan S ={1, 2, 3, .., 10}
A = {bilangan asli genap kurang dari 11}
B = {bilangan asli ganjil kurang dari 11}
C ={bilangan prima kurang dari 11}
Tentukan :
a. A° c.C* e.B-C
b. B dA-C
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Jawaban
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/\/

Nyatakan setiap anggota Himpunan dibawah ini dengan mendaftar anggotanya !
a. A adalah himpunan nama bulan dalam setahun yang berawal dari huruf “M”
b. B adalah himpunan bilangan ganjil yang lebih dari 20 dan kurang dari 30

Diketahuia himpunan k ={a, b, ¢, d }
a. Tuliskan himpunan bagian dari K yang mempunyai 2 anggota buah!
b. Tuliskan himpunan bagian dari K yang mempunyai 3 anggota buah!

Diketahui :

A = { himpunan bilangan prima kurang dari 10 }
B = { himpunan bilangan ganjil kurang dari 10 }
Tentukanlah :

a. AnB=...

b. AuB=...

. Jika diketahui S={1,2,3,4,5,6,7},A={2,4,6},danB={2, 3,5, 7 }, maka
tentukan :
a. A°
b. B°
c. A-B

Dalam suatu kelas terdapat 15 siswa suka menulis, 17 siswa suka membaca, dan 2
orang yang suka menulis dan membaca.
a. Gambarlah diagram venn untuk menggambarkan keadaan diatas!

. Berapa orang siswa yang hanya menyukai menulis ?

b
c. Berapa orang siswa yang hanya menyukai membaca ?
d. Berapa banyak siswa dikelas itu ?

HIMPUNAN _SMPKELASVII




Lembar Kerja Pesera Didik

HIMPUNAN _SMPKELASVII




Lembar Kerja Pesera Didik Rl
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT atas rahmat, hidayah,
dan karuniaNya sehingga LKPD ini dapat terselesaikan sesuai rencana. LKPD ini
berpedoman pada Kurikulum 2013 dengan menggunakan metode Problem Based Learning
(PBL). PBL merupakan pendekatan pembelgjaran yang menggunakan permasalahan sebagai
sarana untuk siswa melakukan investigasi sehingga dapat menemukan pengetahuannya secara
mandiri dan lebih bermakna

Isi LKPD ini berdasarkan kurikulum 2013 dan terdiri dari permasal ahan-permasalahan
himpunan yang harus diselesaikan oleh siswa baik secara mandiri maupun secara kelompok.
Dengan adanya hal tersebut diharapkan siswa akan dapat belgar secara aktif, kreatif dan
mandiri sesuai dengan tujuan dari kurikulum yang ada. Selain itu, dengan LKPD ini
diharapkan siswa tidak hanya mendapatkan pengetahuan tentang materi himpunan saja, akan
tetapi juga dapat mengembangkan diri seperti berpikir kritis, bernalar, dan berkomunikasi
melalui kegiatan diskusi yang ada.

Dalam penyusunan LKPD ini penulis menyadari masih terdapat kekurangan. Oleh
karena itu, kritik dan saran yang bersifat membangun sangat diperlukan oleh penulis sebagai

bahan evaluasi. Akhirnya, semoga LKPD ini dapat bermanfaat bagi semua pihak.

Ruri Zelfira
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DAFTAR IS

Peta Konsep

Lembar Kegiatan Peserta Didik 1
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HIMPUNAN

KONSEP HIMPUNAN

-

pengertian dan notasi
himpunan

penyajian data himpunan
himpunan semesta dan
menggambarkan diagram venn
kardinalitas suatu himpunan
dan himpunan kosong.

RELASI HIMPUNAN

Himpunan bagian
Himpunan kuasa
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Lembar Kerja Peserta Didik 1

Kompetensi Dasar

3211
3212
3213

3214
3215

3.2 Menjelaskan pengertian himpunan, himpunan bagian,
komplemen  himpunan, operasi himpunan dan
menunjukkan contoh dan bukan contoh.

Indikator Pencapaian Kompetensi (1PK)
3.2.1 Memahami konsep himpunan dan diagram venn.

Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran,
peserta didik :

Dapat menentukan konsep himpunan

Dapat menentukan penyajian data himpunan
Dapat menentukan himpunan semesta dan
menggambarkan diagram venn

Dapat menentukan kardinalitas suatu himpunan
Dapat menentukan himpunan kosong.
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KEGIATAN 1

Melalui kegiatan berikut ini

. ]

oF
Wl kalian akan dibimbin
A © QQ ’

untuk dapat menemukan

pengertian himpunan dan
notasi himpunan

/Pernahkah kalian ke pasar?
Di pasar terdapat banyak benda yang dijual. Ada bayam, wortel, kentang dan cabai.
Semuanya itu dapat dikategorikan kedalam sayuran.
Akan kamu jumpai juga benda-benda seperti mangga, apel, jeruk dan melon.
Benda-benda tersebut dimasukkan kedalam kategori ?
Maka dari pernyataan tersebut kita dapat mengetahui istilah dari himpunan yaitu
Qelompok, kumpulan, kategori, maupun gerombolan. )

ﬂ Kesimpulan

- Jadi, himpunan adalah kumpulan benda atau objek
yang ciri-cirinya diidentifikasi dengan jelas.

- Suatu himpunan biasanya diberi nama dengan
huruf besar (kapital) A, B, C, D, ..., Z.

- Adapun anggota atau elemen himpunan ditulis

dalam pasangan kurung kurawal { ... } 7
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Contoh: \

Himpunan
Kumpulan faktor dari 15
Kumpulan bilangan prima kurang dari 10
Kumpulan siswa dengan berat badan 40kg

Kumpulan soal matematika yang telah selesai dibahas
Bukan himpunan

Kumpulan makanan enak
Kumpulan siswa yang pandai

\\ - Kumpulan lukisan yang indah

w;:l,,

v‘f_q, | Mengamati I

Amatilah kelompok-kelompok berikut!

1. Kelompok buah yang berduri

2. Kelompok hewan yang bertulang

3. Kelompok hewan omnivora

4. Kelompok siswa tinggi

5. Kelompok pemandangan alam yang indah

Dari kelompok-kelompok tersebut, identifikasilah mana yang
tergolong himpunan? Mana pula yang tergolong bukan himpunan?

“"BELATAR DENCAN GIRANG,
MASR DEPAN TeraNg!™
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petunjuk

Untuk dapat menyelesaikan masalah penulisan himpunan dan notasinya
Coba perhatikan contoh dibawah ini

[ Contoh : \

Kumpulan hari dalam seminggu.
Dapat ditulis dalam notasi himpunan:

H = {Senin, Selasa, Rabu, Kamis, Jum’at, Sabtu
\ Minggu}

Coba amati gambar dibawah ini dan diskusikan
dengan teman kelompokmu !

% e !
buatlah kedalam penulisan himpunan dan notasinya.

Tuliskan jawaban pada kolom dibawah ini.
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| KEGIATAN 2 |

Melalui kegiatan berikut ini
Ca kalian akan dibimbing
untuk dapat menemukan

cara penyajian himpunan

Cara Penyajian Himpunan
himpunan dapat disajikan dengan 3 cara, yaitu :
1. mendaftar anggota-anggotanya |
2. menuliskan sifat yang dimiliki anggotanya
3. notasi pembentuk himpunan

<.

1. Dengan mendaftar anggota-anggotanya
Misal :
Himpunan hari yang diawali huruf S
A = {senin, selasa, sabtu}

2. Dengan menuliskan sifat yang dimiliki anggotanya
Misal :
Himpunan huruf a, i, u, e dan o
B = {himpunan huruf vokal}

3. Dengan notasi pembentuk himpunan A = {x]| ... , X € ...
Misal :
Diketahui C = {2,4,6,8}. himpunan C dapat dinamakan himpunan bilangan

genap kurang dari 10. maka dengan cara notasi pembentuk himpunan
ditulis C={x | x <10, x € bilangan genap}
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Kerjakan dan diskusikan dengan kelompokmu permasalahan dibawah ini !

(adalah himpunan bilangan prima antara 10 dan
40.
Nyatakan himpunan P dengan :

a. Menuliskan sifatnya

b. Notasi pembentuk himpunan

Tuliskan jawaban pada kolom dibawah ini.

Coba bandingkan jawabanmu dengan jawaban kelompok
lain. Apakah jawaban kalian sama? Sekarang apakah kalian
sudah mengetahui bagaimana penyajian himpunan? lJika
sudah, presentasikan di depan kelas.

Rajin belajar,
pasti pintar
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I KEGIATAN 3 '

Melalui kegiatan berikut ini
kalian dapat menemukan
pengertian himpunan semesta
dan menggambarkan
diagram venn

Diagram Venn
Cara menyajikan himpunan juga bisa dinyatakan dengan gambar
diagram venn. Aturan dalam pembuatan diagram venn adalah sebagai
berikut.
Menggambarkan sebuah persegi panjang untuk menunjukkan
semesta dengan mencantumkan huruf S dipojok Kiri atas.
Menggambarkan kurva tertutup sederhana yang menggambarkan
himpunan.
Memberi noktah (titik) berdekatan yang menunjukkan anggota
himpunan.
. Bila anggota suatu himpunan memiliki banyak anggota, maka
anggota-anggotanya tidak perlu dituliskan.
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Untuk lebih memahami penggunan himpunan semesta dalam menggambarkan
diagram venn. Coba perhatiakan contoh dibawah ini!

Contoh :

Sajikan himpunan berikut dalam diagram venn.

Didketahui S={1,2,3,4,5,6,7,8}; A={1,2,3,4};B={2,5, 6}
Maka gambar diagram venn sebagai berikut.

A B

Coba diskusikan dengan kelompok kalian permslahan dibawah ini.

Daftarlah anggota himpunan-himpunan tersebut dan sajikan dalam
diagram Venn,

Diketahui himpunan sebagai berikut:

S adalah himpunan bilangan asli kurang dari 15
P={x| x <10, x bilangan ganjil}

Q ={x | x <8, x bilangan genap }

Jawaban:
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| KEGIATAN 4 |

Melalui kegiatan berikut ini
kalian dapat menemukan
pengertian kardinalitas suatu
himpunan dan pengertian
himpunan kosong.

Kardinalitas Himpunan
N
Kardinalitas dari sebuah himpunan dapat diartikan sebagai ukuran banyaknya
elemen yang dikandung oleh himpunan tersebut.
Misalnya banyak elemen himpunan {apel, jeruk, mangga, pisang} adalah 4. Himpunan
{p, q, r, s} Juga memiliki elemen sejumlah 4. Berarti kedua himpunan tersebut
ekivalen satu sama lain, atau dikatakan memiliki kardinalitas yang sama.

Kardinalitas himpunan adalah himpunan bilangan yang menunjukkan banyaknya
jumlah anggota dari suatu himpunan dan dinotasikan dengan n(A)

Kardinalitas himpunan terdiri atas.
1) Himpunan hingga adalah himpunan yang memiliki anggota
hingga (finite set)
2) Himpunan tak hingga adalah himpunan yang memiliki anggota
tak hingga (infinite set)
Kardinalitas himpunan hanya untuk himpunan yang hingga (finite set)

= )

Himpunan yang tidak memiliki anggota dinamakan himpunan kosong.
Himpunan kosong dilambangkan dengan @ atau {}.

Contoh :

Himpunan bilangan ganjil yang habis dibagi 2

Himpunan bilangan asli kurang dari nol

Himpunan bilangan prima kurarang dari 2

&
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LATIHAN 1

1) Manakah kumpulan di bawah ini yang merupakan himpunan dan bukan himpunan? Jika
himpunan, sebutkan anggotanya dan jika bukan berikan alasannyal
a. Kumpulan makanan enak
b. Kumpulan warna pelangi
c¢. Kumpulan bilangan prima kurang dari 20
d. Kumpulan nama kelompok hewan berdasarkan jenis makanannya

e. Kumpulan artis cantik

2) Tuliskanlah himpunan berikut ini dengan menggunakan notasi pembentuk himpunan!
aD={1,2,3, 4,5}
b. E adalah himpunan nama hari dalam seminggu

3) Tuliskan himpunan semesta yang mungkin untuk himpunan berikut ini!
aA={ali,u,e o0}
b. B = {mobil, pesawat, kapal}
c.C={3,5,7,9

4) Diketahui:
K adalah himpunan bilangan ganjil antara 10 dan 24,
L ={ pisang, nanas, belimbing, jeruk}

Tentukan kardinalitas himpunan atau jumlah anggota dari himpunan K/n(K) dan jumlah
anggotadari himpunan L/n(L)

5) Manakah dibawah ini yang merupakan himpunan kosong?
a. Himpunan ayam yang melahirkan anaknya
b. Himpunan bilangan prima antara 10 dan 15
¢. Himpunan hewan berbisa
d. Himpunan bilangan kelipatan 4 dan bukan kelipatan 2
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Jawaban
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[ Lembar Kerja Peserta Didik 2 J

Kompetensi Dasar

Menjelaskan pengertian himpunan, himpunan bagian,
komplemen himpunan, operasi himpunan dan menunjukkan
contoh dan bukan contoh.

Indikator Pencapaian Kompetensi (1PK)

3.2.2 Memahami relas himpunan.

Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran,
peserta didik :

3221 Dapat menentukan himpunan bagian

3222 Dapat menentukan himpunan kuasa
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| kKEGIATAN 1 |

&5 Melalui kegiatan berikut ini
T S

W N/
22 <O O kalian akan dibimbing

untuk dapat menentukan

pengertian himpunan bagian

Himpunan bagian adalah himpunan yang menjadi bagian dari himpunan lainnya.

Misalkan,

A={a, b,cldanB={a, b, ¢, d, €}

Maka setiap annggota himpunan A merupakan anggota himpunan B.

Himpunan A pada kasus tersebut dapat dikatakan sebagai himpunan bagian dari
B yang dituliskan sebagai A c B.

Misalkan,

Terdapat himpunan C={d, e, f}dan D ={a, b, c, d, e}

Terlihat bahwa tidak setiap anggota himpunan C menjadi anggota himpunan D,
karena T bukan anggota himpunan D (f ¢ D).

Oleh karena itu, C dikatakan bukan merupakan himpunan bagian dari D sehingga
dapat dituliskan sebagai C ¢ D (dibaca C bukan himpunan bagian dari D)

Jika banyaknya anggota A dinyatakan dengan n(A), maka banyaknya himpunan
bagian dari A dirumuskan sebagai 2"®.

Xviii
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g Untuk lebih memahami himpunan bagian.

| Coba kerjakan permasalahan dibawah ini.

ms B (untuk benar) dan S (untuk salah) pada pernyataan tentang
himpunan bagian di bawah ini.

a. {Jawa, Kalimantan, Sumatra} merupakan himpunan bagian dari
pulau-pulau di Indonesia—> B
. {macan, badak, gajah} merupakan himpunan bagian dari {sapi,
kerbau, kambing, macan, gajah}—
. {2, 4, 5, 6} bilangan asli —
. { huruf yang menyusun kata “papa’} merupakan himpunan

bagian dari{ huruf yang menyusun kata “pita”} Ce /

. Tentukan banyaknya himpunan bagian dari himpunan-himpunan
berikut ini.
a. A adalah bilangan primakurang dari 10
b. B adaah himpunan benuadi dunia
c. H adalah huruf pembentuk kata“MATEMATIKA”

Jawaban :

a A={2,357 nA)=4
banyak himpunan bagian2*=2x2x2x2=16
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| kEG1ATAN 2 |

T = Melalui kegiatan berikut ini
f r
kalian akan dibimbing
untuk dapat menentukan

pengertian himpunan kuasa

Himpunan kuasa

- N

Himpunan kuasa dari himpunan A adalah himpunan-himpunan bagian dari A,
dilambangkan dengan P(A).
Banyaknya anggota himpunan kuasa dari himpunan A dilambangkan dengan

n(P(A)).

Diberikan himpunan A = {1, 3, 5}, Tentukan himpunan-himpunan yang
merupakan himpunan bagian dari A.
Penyelesaian :

Himpunan-himpunan yang merupakan himpunan bagian dari A adalah sebagai
berikut.

1. Himpunan yang banyak anggotanya adalah O, yaitu: {}.

2. Himpunan yang banyak anggotanya adalah 1, yaitu {1}, {3}, {5}.

3. Himpunan yang banyak anggotanya adalah 2, yaitu {1, 3}, {1, 5}, {3, 5}.

4. Himpunan yang banyak anggotanya adalah 3 merupakan himpunan A itu
sendiri, yaitu {1, 3, 5}.

HIMPUNAN _ SMPKELASVII




Lembar Kerja Peserta Didik

Kerjakan dan diskusikan dengan kelompokmu permasalahan dibawah ini

Diketahui himpunan A = {a, b, c}, tentukan semua
himpunan kuasa dari A !

Coba bandingkan jawabanmu dengan jawaban kelompok
lain. Apakah jawaban kalian sama? Sekarang apakah kalian
sudah mengetahui bagaimana himpunan kuasa? Jika sudah,
presentasikan di depan kelas.

KejasrlaR Cifa 2

SETINGG!
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Lembar Kerja Peserta Didik 3

Kompetensi Dasar

3.2 Menjelaskan pengertian himpunan, himpunan bagian,
komplemen himpunan, operasi himpunan dan menunjukkan
contoh dan bukan contoh.

Indikator Pencapaian Kompetensi (1PK)

3.2.3 Memahami operasi himpunan.

Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran,
peserta didik :

3.2.3.1 Dapat menentukan operasi irisan himpunan.
3.2.3.2 Dapat menentukan operasi gabungan himpunan.

3.2.3.3 Dapat menentukan operasi komplemen hiumpunan.
3.2.3.4 Dapat menentukan operasi selisih himpunan.
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| keGiATAN 1 |

. Melalui kegiatan berikut ini

I r
.‘_1"'_'

AT OOQ kalian akan dibimbing

untuk dapat menentukan

operasi irisan himpunan

Irisan (Intersection)

- Irisan himpunan A dan B adalah suatu himpunan yang anggotanya merupakan
anggota himpunan A dan sekaligus merupakan anggota himpunan B juga.

Dengan notasi pembentuk himpunan, Irisan A dan B di definisikan sebagai:

ANB={x| x €Adan x € B}

=
-

Coba perhatikan contoh dibawah ini :

1.) Diketahui himpunan-himpunan sebagai berikut:
A = { x| x< 13, x bilangan prima}
B={x] 7 <x<13, x bilangan asli}
Tentukan lah A N B dan diagram venn-nya !
Pembahasan : z
a. A={2,35, 711}
B={7,8,09, 10,11, 12} +

8 ™,
\

0 4
i’

10 |
7 12 4
-

L]
.
,
e

ANB={7, 11} j %
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2. Dalam suatu kelas terdapat 30 siswa yang menyukai pelgjaran matematika, 25 siswa
menyukai pelajaran Fisika dan 10 orang menyukai pelgjaran matematika dan fisika
a. Gambarlah diagarm Venn dari keterangan di atas!
b. Berapaorang siswa yang hanya menyukai pelajaran Matematika?
c. Berapaorang siswa yang hanya menyukai pelajaran fisika?
d. Berapabanyak siswa dalam kelasitu?
Pembahasan :
Perlu kita ketahui beberapa siswa yang menyukai pelajaran matematika tidak menutup
kemungkinan juga menyukai pelgjaran fisika, sebaliknya juga demikian.
Misalnya A adalah himpunan siswa yang menyukai pelgjaran matematika,
makan(A) = 30
Misalnya B adalah himpunan siswa yang menyukai pelgjaran matematika,
makan(B) = 25
Misalnya M adalah himpunan siswa yang hanya menyukai pelgjaran matematika
Misalnya F adalah himpunan siswa yang hanya menyukai pelagjaran fisika
Misalnya S adalah himpunan seluruh siswa yang ada di kelas tersebut
a

Gambar 2.12 Diagram Fenn

b. Banyak siswa yang menyukai pelajaran matematika adalah banyak siswa yang hanya
menyukai pelgjaran matematika di tambah dengan banyak siswa yang menyukai
keduanya
n(A) =n(M)+n(AnB)

30 =n(M) + 10
n(M) =30-10=20
Banyak siswa yang menyukai pelajaran fisika adalah banyak siswa yang hanya menyukai
pelajaran fisika di tambah dengan banyak siswa yang menyukai keduanya
n(B) =n(F) + n(AnB)
25 =n(F) + 10
n(F) =25-10=15
Banyak siswa dalam kelas itu adalah banyak siswa yang hanya menyukai pelgjaran
matematika ditambah banyak siswa yang hanya menyukai peajaran fisika sgja dan
ditambah banyak siswa yang menyukai kedua-duanya
n(S) =n(M) + n(F) + n(AnB)
=20+ 15+10
=45
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Coba Kerjakan dan diskusikan dengan kelompokmu
permasalahan dibawah ini !

Bella dan Diva adalah dua orang sahabat yang. Bella senan@
dengan bunga mawar, bunga melati dan bunga anggrek, sedangkan
Diva senang dengan bunga matahari dan bunga anggrek

a. Jka A adalah himpunan bunga yang disenangi Bella, sedangkan B
adalah himpunan bunga yang disenang Diva. Tentuka anggota
himpunan A dan himpunan B!

b. Apakah ada anggota kedua himpunan itu yang sama?

c. Gambarlah diagram venn-nya!
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| KEG1ATAN 2 |

P Melalui kegiatan berikut ini
-
kalian akan dibimbing
untuk dapat menentukan

operasi gabungan himpunan

Gabungan (Union)

Pengertian gabungan dua himpunan

Ibu membeli buah-buahan di pasar. Sesampai di rumah, ibu membagi buah-buahan
tersebut ke dalam dua buah piring, piring A dan piring B. Piring A berisi buah jeruk,
salak, dan apd. Piring B berisi buah pir, ape, dan anggur. Jikaisi piring A dan piring
B digabungkan, isinya adalah buah jeruk, salak, apd, pir, dan anggur.

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut. Jika A dan B adalah dua buah
himpunan, gabungan himpunan A dan B adalah himpunan yang anggotanya terdiri atas
anggota-anggota A atau anggota-anggota B. Dengan notasi pembentuk himpunan,
gabungan A dan B dituliskan sebagai berikut.

AUB={x| x € Adan x € B}

[E]
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Coba perhatikan contoh dibawah ini :

1. Diketahui
K ={ bilangan adli genap kurang dari 12}
L = { bilangan adli ganjil kurang dari 12 }
Tentukan :
a. Diagram Venn-nya
b.KUL

Jawab :
K={240628 10}

K 3
A —

A b N s 'R
.G .zjl 9 .3 '

LIH & i/;

b. K.JL={123456789 10,11}

a.

2. Daam suatu kelompok anak, terdapat 24 anak suka makan baso, 32 anak

suka makan mie ayam, 12 anak suka baso dan mie ayam, sedang 3 anak tidak
suka kedua-duanya. Berapakah banyaknya anak dalam kelompok itu ?

Jawab :
Misalkan, S={ anak}
B ={ anak suka makan baso}
M = { anak suka makan mie ayam }
n(B) =24, n(M) = 32 dann(B MM) = 12
Banyak anak dalam kelompok tersebut
n(S)=n(B) +n(M)-n(Bu M) +3
=24+32-12+3
=56-12+3
=44+3
=47 anak
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Coba Kerjakan dan diskusikan dengan kelompokmu
permasalahan dibawah ini !

qetahui himpunan-himpunan sebagai berikut:
P={x|] x<13, x bilangan prima}
Q adalah himpunan bilangan ganjil kurang dari
10
Tentukan :
a. PuQ

A

Jawaban :
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KEGIATAN 3

Melalui kegiatan berikut ini
kalian akan dibimbing
untuk dapat menentukan

operasi komplemen

Jika A adalah suatu himpunan dalam S maka anggota himpunan S yang bukan
anggota A disebut komplemen A dan ditulis A® atau A’

A=A°= {x|x Sdan x| A}

>/

CONTOH :

Diketahui :

S = {bilangan cacah kurang dari 10}
A = {bilangan prima kurang dari 10}
Tentukan A° ?

Jawab :
S={0,1,2,3,45,6,7,8,9}
A={2,3,5 7}

Jadi A° ={0, 1, 4, 6, 8, 9}
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Coba Kerjakan dan diskusikan dengan kelompokmu
permasalahan dibawah ini !

S = himpunan nama bulan dalam satu tahun.

A = {Januari, Juni, Juli}

B = { September, Oktober, November, Desember}
Tentukan :

a. A° dengan menyebutkan anggota-anggotanya.
b. B® dengan menyebutkan anggota-anggotanya.
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| kEGIATAN 4 |

P Melalui kegiatan berikut ini
! r
kalian akan dibimbing
untuk dapat menentukan

operasi selisih himpunan

Selisih himpunan A dan B adalah himpunan yang anggota-anggotanya
merupakan anggota himpunan A, tetapi bukan anggota B. Dapat juga
ditulis

A-B={x|]x A, x|l B}

\\

{ CONTOH :

Diketahui :

A = {semua faktor dari 12}
B ={x ] 2<¢x<¢13, x € bilangan genap}
Tentukan A-B !

Jawab :

A={1,2,3,4,6,12}

B={2, 4,6, 8,10, 12}

Jadi A-B={1, 3}
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Coba Kerjakan dan diskusikan dengan kelompokmu
permasalahan dibawah ini !

Diketahui :

M = { bilangan asli kurang dari 5 }

N= { bilangan genap yang lebih dari 1 dan kurang dari
10}

Jawaban :

Coba bandingkan jawabanmu dengan jawaban kelompok
lain. Apakah jawaban kalian sama? Sekarang apakah kalian
sudah mengetahui bagaimana himpunan kuasa? Jika sudah,
presentasikan di depan kelas.
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LATIHAN 2

1. Diketahui himpunan-himpunan sebagai berikut:
A = { x |x <13, bilangan prima}
B ={]7 < x <14, bilangan asli}
C adalah himpunan bilangan ganjil kurang dari 10

Tentukan hasil dari :
a. ANB = c.BNC =

b. ANC = d. ANBNC =

Dalam sebuah kelas terdapat 35 siswa menyukai olahraga sepak bola, 30 siswa
menyukai olahraga bola voli, dan 20 siswa menyukai sepak bola dan bola voli.

Tentukan:
a. Banyak siswa yang menyukai olahraga sepak bola saja !
b. Banyak siswa yang menyukai olahraga bola voli saja !

c. Banyak seluruh siswa di kelas !

Diberikan himpunan -himpunan :

A = {x|1<x <8, x bilangan Prima}

B = Lima bilangan genap yang pertama
C={4,5,6,7,8}

Tentukan :

a. AUB cAUC
b.BUC dAUBUC

Diberikan S = {1, 2, 3, .., 10}

A = {bilangan asli genap kurang dari 11}
B = {bilangan asli ganjil kurang dari 11}
C = {bilangan prima kurang dari 11}
Tentukan :

a. A° c.C° e.B-C
b. B° dA-C
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. Nyatakan setiap anggota Himpunan dibawah ini dengan mendaftar anggotanya !

a. A adalah himpunan nama bulan dalam setahun yang berawal dari huruf “M”
b. B adalah himpunan bilangan ganjil yang lebih dari 20 dan kurang dari 30

Diketahuia himpunan k = {a, b, ¢, d }
a. Tuliskan himpunan bagian dari K yang mempunyai 2 anggota buah!
b. Tuliskan himpunan bagian dari K yang mempunyai 3 anggota buah!

Diketahui :

A = { himpunan bilangan prima kurang dari 10 }
B = { himpunan bilangan ganjil kurang dari 10 }
Tentukanlah :

a. AnB=...

b. AuB=...

. Jika diketahui S={1, 2,3,4,5,6,7}, A={2,4,6},danB={2, 3,5, 7}, maka
tentukan :
a. A°
b. B°
c. A-B

Dalam suatu kelas terdapat 15 siswa suka menulis, 17 siswa suka membaca, dan
2 orang yang suka menulis dan membaca.

a. Gambarlah diagram venn untuk menggambarkan keadaan diatas!

b. Berapa orang siswa yang hanya menyukai menulis ?

c. Berapa orang siswa yang hanya menyukai membaca ?

d. Berapa banyak siswa dikelas itu ?
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Lembar Kerja Peserta Didik
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